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Alhamdulillah puji  syukur   penulis panjatkan kehadirat Allah 
Swt.  yang  telah  senantiasa  memberikan limpahan Rahmat, Taufiq, 
dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan  ini. 
Munculnya  ide menulis  buku  ini, ketika  penulis  mendampingi guru 
sebagai  pendamping guru/  konsultan pendidikan Yayasan Teladan 
Prima. Sebuah yayasan berkedudukan di]akarta yang membina sekolah- 
sekolah  di  daerah  perkebunan sawit  di  Kalimantan  Timur,  tersebar 
di Kabupaten  Berau, Kabupaten Kutai Timur, dan Kabupaten  Kutai 
Kertanegara. Penulis menjalankan tugas sebagai konsultan pendidikan 
sejak tahun  2013 sampai dengan saat ini. Jumlah  guru yang dibimbing 
sebanyak  68 orang.  Ketika pertama kali mendapat amanah  sebagai 
konsultan, penulis  bermimpi  ingin mengajak guru-guru menjadi  guru 
unggul yang memiliki kelebihan dari guru lainnya. Dari pengalaman 
tersebut, telah membuahkan banyak pengetahuan dan pengalaman. 
Guru yang mengajar di sekolah daerah  perkebunan sawit menghadapi 
berbagai permasalahan yang sangat berbeda dengan guru yang mengajar 
di kota. Hal tersebut dapat didiskripsikan: Pertama, letak geografis yang 
jauh dari  perkotaan,  menyebabkan sulitnya  sinyal  jaringan. Terdapat 
beberapa lokasi sekolah yang tidak terjangkau sinyal jaringan. Terkadang 





hilang untuk  mendapatkan sinyal jaringan yang kuat dan stabil,  guru 
harus  menuju  ke lokasi perbukitan. Kedua, jarak tempuh dari rumah 
ke sekolah  jauh. Ketiga, kondisi alam kurang  bersahabat, ketika hujan 
turun sebagian  siswa  tidak  dapat  sekolah,  karena  kondisi  jalan yang 
tidak memungkinkan untuk  dilalui. Keempat, media pembelajaran dan 
fasilitas sarana untuk mendukung proses pembelajaran terbatas. Kelima, 
rendahkan kesadaran  sebagian orangtua akan pentingnya pendidikan. 
Permasalahan yang komplek ini yang menjadi titik awal munculnya ide, 
bahwa guru harus dibekali: kreativitas, kemandirian dan problem solving. 
Akhirnya permasalahan ini  diangkat menjadi  tema  penelitian, 
ketika penulis berkesempatan menerima bantuan penelitian dari 
Lembaga Penelitian  dan  Pengabdian  Masyarakat  (LPPM) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun  2019. Penelitian 
dilaksanakan secara kolaburasi dengan beberapa peneliti dari Perguruan 
Tinggi di Malaysia. Tema penelitian adalah The Effect of Teachers Assistance 
Based on The CIPS (Creative Independent Problem Solving) Learning Model 
Towards Teacher Professional Competence at Indonesian-Malaysian Border 
Schools. Penelitian  dilaksanakan pada  bulan  September 2019.  Hasil 
penelitian  dinyatakan bahwa adanya  pengaruh positif  pendampingan 
guru  berbasis  model  pembelajaran CIPS (Creative Independent Problem 
Solving) terhadap kompetensi profesional  guru  di sekolah  perbatasan 
Indonesia-Malaysia. 
Penulis  berterima kasih  kepada: 1) Rektor  UIN Sunan  Kalijaga- 
Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., 2) Ketua LPPM UIN 
Sunan  Kalijaga-Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. 3) Dekan 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga-, Bapak Dr. 
Ahmad  Arifi, M.Ag., 4) Tim peneliti:  Prof. Dr. Jailani  Bin Md Yunos, 
Prof. Dr. Maizam  Binti Alias, Ts. Dr. Aini  Nazura  Binti  Paimin  dan 
seluruh  asisten  peneliti  dari  Universitas  Tun Husein  Onn  Malaysia., 
5) Seluruh  Kepala Sekolah dan Guru di Kabupaten  Nunukan, Provinsi 
Kalimantan Utara yang terlibat dalam penelitian,  6) Seluruh pihak yang 
terlibat  dalam  penelitian dan penyusunan buku ini. Semoga bantuan 
yang telah diberikan  mulai dari penelitian  sampai dengan  penyusunan 

















Sebagai penutup, semoga buku ini dapat bermanfaat. Penulis 
memohon maaf atas kekurangan-kekurangan dalam penulisan buku ini. 
Kritik dan saran yang bersifat membangun dan konstruktif, sangat penulis 
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Jantung yang dimiliki  manusia  memiliki  fungsi  yang sangat  penting 
dalam  kehidupan. Demikian  halnya  pembelajaran adalah  jantungnya 
pendidikan. Oleh karena itu,  berkualitas atau  tidak  pendidikan dapat 
dilihat dari  pembelajaran. Proses  belajar  mengajar adalah  proses 
interaksi  antara pengajar dan pembelajar dalam memahami makna dari 
realitas dunia (Paulo Freire, 2000). Proses pembelajaran menuntut sikap 
kritis 'critical attitude' dari pengajar dan pembelajar.  Keduanya, antara 
pengajar dan pembelajar adalah subjek yang sadar 'cognitive', sedangkan 
realitasnya adalah  objek  yang tersadari atau  disadari 'cognizable'. 
Pembelajaran  menuntut kesadaran  kedua subjek untuk  terlibat  secara 
utuh dan penuh dalam memahami realitas sehingga proses pembelajaran 
tidak mengalami distorsi  yang  hanya sekadar mengumpulkan 
pengetahuan dan menghafalkannya. Praktik pembelajaran yang hanya 
mengumpulkan pengetahuan dan menghafalkannya adalah  model 
pembelajaran yang sering diidentikkan dengan 'proses pengisian  botol 
kosong' atau  pembelajaran model  bank  'banking concept of learning' 
(Rohman,  2009). 
Permasalahan pembelajaran 'learning problems' muncul   selama 
proses  pembelajaran, walaupun pencanangan peningkatan kualitas 
pembelajaran terus digalakkan. Apabila dilakukan  pemetaan, masalah 
pembelajaran terbagi  tiga dimensi,  berikut: Pertama, dimensi  masalah 
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menyangkut komponen-komponen  pembelajaran; Kedua, dimensi 
masalah  menyangkut  interaksi  antar  komponen pembelajaran; Ketiga, 
dimensi  masalah  menyangkut  konteks  lingkungan yang didalamnya 
interaksi  pembelajaran (Rohman,  2009). Terkait  dimensi pertama, 
menurut Oemar Hamalik (2011)  menyatakan bahwa  komponen 
pembelajaran meliputi: tujuan  pembelajaran, siswa, guru, perencanaan 
pengajaran, media  pengajaran, strategi  pembelajaran, dan  evaluasi 
pengajaran. Demikian halnya menurut Sardiman (2007) bahwa 
komponen pembelajaran mencakup: tujuan  pembelajaran, guru, siswa, 
bahan/pesan yang menjadi  isi pembelajaran, metode  untuk  mencapai 
tujuan,  situasi,  dan penilaian  atas hasil pembelajaran. Dimensi  kedua 
adalah interaksi antar komponen pembelajaran. Interaksi antar 
komponen dapat dianalisis melalui berbagai pertanyaan berikut: Pertama, 
apakah interaksi antar komponen pembelajaran berlangsung dinamis dan 
sinergis atau sebaliknya?; Kedua, apakah yang mendorang interaksi antar 
komponen pembelajaran dinamis dan sinergis?; Ketiga, apakah interaksi 
antar  komponen pembelajaran menghasilkan 'output'  dan  'outcome' 
yang diharapkan?  Pertanyaan  pertama  dan kedua menyangkut  proses 
interaksi, sedangkan pertanyaan ketiga menyangkut hasil interaksi 
(Rohman,  2009). Dimensi  ketiga  mengenai masalah   pembelajaran 
adalah menyangkut  konteks didalam  interaksi  pembelajaran. Masalah 
yang muncul  diantaranya: lingkungan  belajar yang bising,  orang  tua 
melarang anak berangkat sekolah disebabkan anak disuruh membantu 
mengerjakan pekerjaan orang tua saat musim tanam, kondisi banjir yang 
menghalangi siswa berangkat  ke sekolah, keberadaan  sekolah terletak 
di daerah  terpencil  sehingga  menyulitkan siswa dan guru  menuju  ke 
sekolah, kondisi desa yang terjadi kerusuhan menyebabkan anak takut 
berangkat sekolah, dan lain-lain  (Rohman,  2009). 
Dengan  demikian dari  ketiga  dimensi yang  dijelaskan diatas, 
dinyatakan bahwa dimensi yang terkait langsung dengan guru adalah 
dimensi  pertama  yang menjelaskan masalah  menyangkut  komponen- 
komponen pembelajaran dan dimensi kedua menyangkut interaksi antar 
komponen pembelajaran. Dalam hal ini, permasalahan yang dihadapi 
guru  disebabkan karena guru  kurang menguasai dan  memahami 
komponen-komponen pembelajaran atau guru kurang cermat dalam 
mengaitkan interaksi antar  komponen pembelajaran. Oleh  karena 








dimiliki guru adalah kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kompetensi yang 
berhubungan dengan pembelajaran adalah kompetensi pedagogik. 
Kompetensi pedagogik tidak berdiri sendiri. Kompetensi pedagogik 
beriringan dengan kompetensi profesional. Wawasan seorang guru sebagai 
ciri khas kompetensi profesional menjadi landasan utama dalam penguasaan 
kompetensi pedagogik. Wawasan seorang guru tidak hanya seputar materi ajar 
yang diampunya secara luas dan mendalam, tetapi juga wawasan 
pembelajaran yang terkait teori dan praktik. 
Guru memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber 
daya pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila tidak 
didukung oleh guru yang berkualitas, dan begitu juga sebaliknya. Dengan 
kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas 
layanan dan hasil pendidikan. Dalam berbagai kasus, kualitas sistem 
pendidikan secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru (Beeby, 1969). 
Demikian halnya Fasli Jalal (2007) mengatakan bahwa pendidikan bermutu 
sangat tergantung keberadaan guru yang bermutu. Keberadaan guru yang 
bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan 
yang bermutu. 
Dengan demikian guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus selalu mengembangkan 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan secara mandiri atau institusi 
yang tujuannya untuk meningkatkan kompetensi. Keharusan ini disebabkan 
bahwa pendidikan selalu berubah dan berkembang mengikuti 
perkembangan zaman. Pendidikan yang bermutu dapat diukur dari kualitas 
guru. 
Apabila dihubungkan dengan kondisi riil di lapangan, bahwa masih 
banyak permasalahan kompetensi dan profesionalisme guru. Kendati 
pemerintah berupaya meningkatkan profesionalisme guru, namun belum 
menghasilkan kompetensi yang diharapkan. Hasil pemetaan Uji Kompetensi 
Guru (UKG) (Kemendikbud, 2016) dijelaskan bahwa Uji Kompetensi Guru 
(UKG) tahun 2015 berikut: nilai rata-rata kompetensi guru dari jenjang SD, SMP, 
hingga SMA belum menggembirakan. Nilai rata-rata guru tingkat SD adalah 
40.14, SMP 44.16, dan SMA 45.38. Nilai dibawah standar minimal yang 
ditetapkan, yaitu 55. 
Penguasaan kompetensi berkaitan erat dengan kualifikasi akademik. 
Disebutkan jumlah kepala sekolah dan guru dikdasmen yang layak 
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mengajar atau memiliki ijazah S1 atau 04 sebesar 84,82% berarti masih 
ada 15,18% kepala sekolah dan guru yang tidak layak mengajar.Jumlah 
kepala sekolah  dan  guru  perempuan ternyata  lebih  besar  perempuan 
sebesar 57,80%,  berarti guru laki-laki sebesar  42,20%. Kepala sekolah 
dan guru tetap menunjukkan jumlah cukup baik, sebesar 70,33% berarti 
kepala sekolah  dan guru  tidak  tetap  sebesar  29,67%.  Kepala sekolah 
dan guru berstatus PNS sebesar 57,29% berarti masih terdapat  42,71% 
bukan  PNS. Kepala sekolah  dan  guru  pensiun  ternyata  cukup  besar 
10,51%  (Kemendikbud, 2016b). Selaras dengan  hal tersebut, kinerja 
SOM pendidikan menunjukkan bahwa  kinerja  dikdasmen termasuk 
kategori  kurang dengan  nilai 77,69, namun kinerja kepala sekolah 
dikdasmen termasuk kategori  madya sebesar  85,43 dan  kinerja  guru 
dikdasmen termasuk kategori kurang sebesar  76,43. Kinerja SOM SO, 
SLB, SMP, dan SMK termasuk kurang dengan nilai masing-masing 76,37, 
74,96,  79,16, dan  76,86,  sedangkan SMA termasuk kategori  pratama 
dengan  nilai  sebesar  81,16  (Kemendikbud 2016b). 
Jailani  (2014)  menyatakan bahwa  kualitas  guru,  dan  pendidikan 
di Indonesia  berada pada kondisi memprihatinkan, karena data tahun 
2002-2003 sebanyak  78,93 guru SO negeri,  71,06%  guru SO swasta, 
45,88% guru SMP negeri, 31,01% guru SMP swasta, 34,71% guru SMA 
negeri, 35,27% guru SMA swasta, 44,51% guru SMKnegeri dan 41,74% 
guru SMK swasta belum layak mengajar. Hal ini dikuatkan pernyataan 
Natsir (2007), bahwakompetensi guru mengajar berbagai tingkat satuan 
pendidikan masih rendah, sehingga banyak guru belum layak mengajar. 
Persentase guru menurut kelayakan  mengajar  tahun 2002-2003 di 
berbagai  tingkat  satuan  pendidikan, berikut:  guru SO layak mengajar 
21,07%  (negeri) dan28,94% (swasta),  guru SMP 54,12%  (negeri) dan 
60,99%  (swasta),  guru  SMA 65,29%  (negeri)  dan  64,73%  (swasta), 
dan guru SMK layak mengajar 55,49%  (negeri)  dan 58,26%  (swasta). 
Oengan demikian hasil penelitian  tersebut menguatkan bahwa kualitas 
guru menjadi  permasalahan yang harus segera diselesaikan. 
Pemerintah telah berupaya mengatasi  permasalahan guru melalui 
berbagai  program peningkatan kualitas guru.  Untuk  menguatkan 
berbagai program pemerintah, ditetapkannya Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Oosen yang disahkan pada tanggal30 
Oesember  2005.  Pada Pasal 11 Ayat 1 menyebutkan bahwa sertifikat 








memenuhi syarat. Guru adalah sebuah profesi, oleh karena itu profesi guru 
diperoleh melalui sertifikasi guru dengan membuktikan seseorang layak 
menduduki profesi guru. Sertifikasi guru digadang-gadang oleh pemerintah 
Indonesia sebagai pondasi penting dalam meningkatkan mutu guru, namun 
belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan dari hasil 
penelitian yang dilakukan Badrun Kartowagiran (2011) menguatkan hal 
tersebut, bahwa kinerja sebagian besar guru profesional (pasca sertifikasi) di 
Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta belum baik dari 17 indikator yang 
diteliti, 7 indikator baik, dan 10 indikator lainnya belum baik. 
Pernyataan tersebut diperjelas hasil penelitian Sennen (2017) yang 
menyatakan bahwa terdapat sejumlah persoalan guru: (1) guru belum siap 
menerapkan inovasi pembelajaran, cenderung kembali pola-pola pembelajaran 
konvensional, (2) program peningkatan kualifikasi dan sertifikasi guru tidak 
berdampak secara langsung terhadap peningkatan prestasi siswa, (3) program 
pengembangan keprofesian berkelanjutan tidak dilihat sebagai program 
strategis yang memiliki nilai tambah pada pengayaan wawasan dan 
keterampilan guru, (4) guru terlibat politik praktis dalam pilkada 
(pemilihan kepala daerah) langsung yang berpengaruh pada kinerjanya 
dalam pembelajaran dan hubungan dengan teman sejawat, (5) guru terjebak 
dalam pola pikir birokrasi dalam menerapkan kurikulum, dan (6) dorongan 
dan kemauan untuk belajar dan mengembangkan diri belum diutamakan guru-
guru yang telah disertifikasi. 
Dengan demikian dari berbagai penjelasan di atas, disadari bahwa 
sebagian guru berbagai jenjang tingkat satuan pendidikan belum layak 
mengajar. Hal ini disebabkan karena sebagian guru belum memiliki 
kompetensi yang memadai. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kompetensi guru diperlukan strategi yang tepat. Strategi tersebut merupakan 
sebuah program yang signifikan. Program didesain sesuai dengan situasi dan 
kondisi guru yang tujuannya meningkatkan kompetensi guru, khususnya 

















































































A.  Konsep Pendidikan 
 
Definisi pendidikan  telah dikemukakan oleh banyak pakar dari pelbagai 
perspektif,  baik pakar pendidikan dari luar negeri maupun dari dalam 
negeri. Berikut ini akan disampaikan rangkuman beberapa definisi 
pendidikan menurut para  pakar  pendidikan (Efendi,  2015).  Definisi 
pendidikan menurut pakar pendidikan luar negeri, berikut: 
1.    John Dewey 
Pendidikan merupakan suatu proses pengalaman. Karena 
kehidupan merupakan pertumbuhan, pendidikan berarti membantu 
pertumbuhan batin  manusia tanpa dibatasi oleh  usia. Proses 
pertumbuhan adalah proses  penyesuaian pada setiap  fase dan 
menambah kecakapan  dalam perkembangan seseorang melalui 
pendidikan. 
2.    M.]. Langeveld 
Pendidikan  merupakan upaya dalam  membimbing manusia  yang 
belurn dewasa ke arah kedewasaan. Pendidikan adalah suatu usaha 
dalam  menolong anak  untuk  melakukan tugas-tugas hidupnya 
agar  mandiri  dan  bertanggung jawab  secara  susila.  Pendidikan 
juga diartikan  sebagai usaha  untuk  mencapai  penentuan diri dan 





3. Stella van Petten  Henderson 
Pendidikan yaitu suatu  kombinasi dari   pertumbuhan  dan 
perkembangan insani  dengan warisan sosial. 
4. Kohnstamm  dan Gunning 
Pendidikan  merupakan suatu  pembentukan hati nurani  manusia, 
yakni pendidikan ialah suatu  proses pembentukan dan penentuan 
diri secara etis yang sesuai dengan  hati nurani. 
5. H. H. Horne 
Pendidikan merupakan perangkat kelompok sosial dalam 
melanjutkan keberadaannya untuk  memperbaharui diri  sendiri 
dan mempertahankan ideal-idealnya. 
6. Frederick]. McDonald 
Pendidikan ialah   suatu  proses yang  arah   tujuannya adalah 
mengubah  tabiat manusia. 
7. Carter V. Good 
Pendidikan adalah suatu proses perkembangan kecakapan seseorang 
dalam bentuk  sikap dan perilaku yang berlaku dalam masyarakat. 
Proses seseorang ini dipengaruhi oleh lingkungan yang terpimpin, 
khususnya di dalam lingkungan sekolah sehingga dapat mencapai 
kecakapan sosial dan dapat mengembangkan kepribadiannya. 
8. Theodore Brameld 
Pendidikan  memiliki  fungsi  yang luas,  yaitu  sebagai  pengayom 
dan pengubah  kehidupan suatu masyarakat menjadi lebih baik dan 
membimbing masyarakat yang baru supaya mengenal  tanggung 
jawab bersama dalam masyarakat. Jadi, pendidikan adalah sebuah 
proses yang lebih luas dari sekadar periode pendidikan di sekolah. 
Pendidikan  adalah sebuah proses belajar terus-menerus dalam 
keseluruhan aktivitas sosial  sehingga manusia tetap ada  dan 
berkembang. 
9. Edgar Dalle 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan keluarga, masyarakat, 
dan  pemerintah melalui  kegiatan   bimbingan, pengajaran, dan 
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang 
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peranan dalam pelbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang 
akan datang. 
10. Richey 
Pendidikan adalah hal-hal yang berkenaan dengan fungsi yang luas dari 
pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama 
membawa warga masyarakat yang baru (generasi baru) bagi penuaian 
kewajiban dan tanggung jawabnya di dalam masyarakat. 
11. Ibnu Muqaffa 
Pendidikan itu ialah yang kita butuhkan untuk mendapatkan sesuatu 
yang akan menguatkan semua indera kita, seperti makanan dan minuman, 
dengan yang lebih kita butuhkan untuk mencapai peradaban yang tinggi 
yang merupakan santapan akal dan rohani. 
12.  Plato 
Pendidikan adalah perkembangan masing-masing dari jasmani dan 
akal dengan sesuatu yang memungkinkan tercapainya 
kesempurnaan. 
 
Sedangkan definisi pendidikan menurut para pakar pendidikan dalam 
negeri, berikut: 
1. Mahmud Yunus 
Pendidikan ialah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk 
memengaruhi dan membantu anak yang bertujuan untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan, jasmani, dan akhlak sehingga secara perlahan bisa 
mengantarkan anak kepada tujuan dan cita- citanya yang paling tinggi agar 
memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara, dan 
agamanya. 
2. Herman H. Horn 
Pendidikan adalah suatu proses dari penyesuaian lebih tinggi bagi 
makhluk yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan 
sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasikan dalam alam sekitar, 





Pendidikan  diartikan sebagai  suatu  upaya dalam  memanusiakan 
manusia  muda  atau  pengangkatan manusia  muda  ke taraf  yang 
insani. 
4. Ki Hadjar Dewantara 
Pendidikan adalah suatu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak- 
anak. Maksudnya  adalah  pendidikan menuntun segala  kekuatan 
kodrat yang ada pada anak didik agar sebagai manusia dan anggota 
masyarakat  dapat  mencapai  keselamatan dan kebahagiaan  hidup 
yang setinggi-tingginya. 
5. Ahmad  D. Marimba 
Pendidikan ialah suatu proses bimbingan yang dilaksanakan secara 
sadar oleh pendidik terhadap suatu  proses perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik yang tujuannya agar kepribadian  anak didik 
terbentuk dengan  sangat  unggul.  Kepribadian yang dimaksud  ini 
bermakna cukup  dalam,  yaitu  pribadi  yang  tidak  hanya  pintar, 
pandai secara akademis,  tetapi  juga secara karakter. 
6. Soekidjo Notoatmodjo 
Pendidikan adalah  segala upaya yang  direncanakan untuk 
memengaruhi orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat, 
sehingga mereka  melakukan apa  yang  diharapkan oleh  pelaku 
pendidikan. 
 
Secara sederhana, dapat dipahami  bahwa pendidikan itu segala 
tindakan untuk memengaruhi orang lain agar dia meningkatkan kualitas 
hidupnya,  baik intelektual, sikap,  kepribadian, maupun  moral,  demi 
keberlangsungan hidupnya di masa depan.Jika dikaji makna pendidikan 
dalam  Sisdiknas lebih  mendalam, menurut Taufiq  (2014), makna 
pendidikan tersebut mengandung beberapa  hal berikut ini. 
1.  Usaha sadar, artinya tindakan mendidik bukan merupakan tindakan 
yang bersifat refleks atau spontan tanpa tujuan  dan rencana yang 
jelas, melainkan merupakan tindakan yang rasional,  disengaja, 
disiapkan, direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Tindakan 
mendidik  harus didasarkan atas tujuan  dan dengan  alasan-alasan 















2.   Paradigma baru praktik pendidikan lebih menekankan kepada 
pembelajaran alih-alih kepada proses mengajar yang mengutamakan peran 
guru, melainkan secara sengaja dan terencana guru 
memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang ada di 
lingkungan untuk mencapai keberhasilan belajar anak. 
3.   Mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif 
menjadi fokus utama proses pendidikan. 
4.   Anak harus aktif, artinya bukan hanya mendengarkan saja, melainkan 
harus lebih banyak bertanya, melakukan kegiatan tertentu, mencari 
sumber belajar, mencoba dan menemukan sendiri. 
5.   Tujuan pendidikan adalah menumbuhkembangkan pribadi-pribadi yang 
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, cerdas dan memiliki 
keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan dirinya, masyarakat dan 
bangsa. 
 
Perlu dipahami bahwa pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu 
manusia, mengandung banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena 
sifatnya yang kompleks itu, tidak sebuah definisi manapun yang cukup memadai 
untuk menjelaskan hakikat pendidikan secara lengkap. Batasan tentang hakikat 
pendidikan yang dibuat para ahli beraneka ragam dan kandungannya 
kadang berbeda satu dari yang lainnya. Perbedaan tersebut mungkin terjadi 
karena perbedaan orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang 
menjadi tekanan, atau karena falsafah yang melandasinya (Wasitohadi, 2014). 
Pertumbuhan teknologi dan pengetahuan saat ini membuat dunia 
terasa sempit. Pertumbuhan yang cepat memiliki dampak pada pembentukan 
masyarakat global. Saling ketergantungan adalah hasil dari perubahan 
komunitas global dalam masyarakat. Ini berdampak pada tatanan dunia. 
Perubahan mendasar ini merupakan manifestasi dari pola perubahan tatanan 
menuju era globalisasi dalam setiap aspek kehidupan. Itu tatanan dunia baru 
ditandai oleh persaingan yang ketat di antara negara-negara. Persaingan 
menuntut kualitas berbagai aspek kehidupan. Dalam hal ini, kualitas 
kehidupan domestik suatu negara memiliki peran penting. Oleh karena itu, 
kualitas suatu bangsa akan terwujud melalui kualitas pendidikan yang 
berkelanjutan (Munastiwi 
& Marfuah, 2019). 
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Proses   pendidikan sebenarnya berlangsung sepanjang hidup 
manusia dan  berkembang sejalan  dengan  perkembangan sosial  dan 
budaya  manusia itu  sendiri di atas  permukaan bumi. Penciptaan 
manusia sebagai  subjek  kehidupan dengan   tugas  sebagai  khalifah 
untuk menciptakan sejarah bumi, kemudian  proses pendidikan dimulai 
ketika manusia  dilahirkan  dan berada di lingkungan  keluarga. Dalam 
hal ini, orang tua sangat bertanggungjawab dalam mendidik anak-anak 
mereka menuju kedewasaan. Hal ini sepadan yang dimaksud  oleh filsuf 
pendidikan,  Paulo Freire. Bagi penganut  mazhab  Freirean, pendidikan 
adalah demi membangkitkan kesadaran  kritis  (Faqih, 2007). 
Pendidikan  dapat  ditinjau  dari dua segi. Pertama, pendidikan  dari 
sudut  pandangan masyarakat di mana pendidikan berarti pewarisan 
kebudayaan  dari  generasi  tua  kepada  generasi  muda  yang bertujuan 
agar hid up masyarakat tetap berlanjut, atau dengan kata lain agar suatu 
masyarakat  mempunyai  nilai-nilai budaya yang senantiasa tersalurkan 
dari  generasi  ke generasi  dan  senantiasa terpelihara dan  tetap  eksis 
dari zaman ke zaman. Kedua, pendidikan dari sudut  pandang individu 
di mana  pendidikan berarti pengembangan potensi-potensi yang 
terpendam dan  tersembunyi dalam  diri  setiap  individu.  Dalam  diri 
setiap manusia memiliki  berbagai bakat dan kemampuan yang apabila 
dapat  dipergunakan dengan  baik,  maka  akan  dapat  dinikmati oleh 
banyak orang,  dengan  kata lain  bahwa  setiap  individu  yang terdidik 
akan bermanfaat  bagi manusia  lainnya  (Amka, 2019). 
Pendidikan merupakan  proses  sistematis untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik.  Hal ini dapat dilihat dari filosofi 
pendidikan yang  intinya untuk mengaktualisasikan ketiga  dimensi 
kemanusiaan paling elementer,  yakni: (1) afektifyang tercermin pada 
kualitas keimanan dan ketakwaan, etika dan estetika, serta akhlak mulia 
dan  budi  pekerti  luhur;   (2)  kognitif  yang  tercermin pada  kapasitas 
pikir dan daya intelektualitas untuk  menggali  ilmu  pengetahuan dan 
mengembangkan serta  menguasai teknologi;  dan  (3)  psikomotorik 
yang tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis 
dan kecakapan  praktis  (Depdiknas,  2005).  Kesemuanya ini bermuara 
pada bagaimana menyiapkan anak didik untuk mampu menjalankan 
kehidupan (preparing children for life), dan bukan sekadar mempersiapkan 
anak didik untuk menjadi manusia yang hanya mampu menjalankan 
hidupnya. Dengan demikian,  pendidikan dalam hal ini menjadi wahana 
 
 





strategis bagi upaya mengembangkan segenap potensi individu. 
Pendidikan dalam hal ini bertujuan membantu anak didik untuk dapat 
memuliakan hidup (ennobling life) (Tjalla, 2016). 
Sementara itu, banyak orang yang beranggapan bahwa suatu 
keberhasilan atau kegagalan yang dialami oleh seseorang tergantung kepada 
apa yang didapatkannya selama di sekolah. Mereka tidak mengetahui 
bahwa pendidikan tidak hanya sekolah, tetapi banyak sekali faktor yang 
dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan dari seseorang. Pendidikan 
merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa komponen yang saling 
berkaitan satu sama lain. Komponen- komponen itu adalah tujuan, pendidik, 
peserta didik, materi, metode atau media pembelajaran, serta lingkungan 
pendidikan. Setiap komponen mempunyai fungsi masing-masing dan setiap 
komponen saling memengaruhi satu sama lain (Yulasri, 2019). Oleh karena 
itu, guru merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan. 
Pendidikan adalah aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh kuantitas dan 
kualitas aspek kehidupan lainnya. Pendidikan adalah masalah semua 
orang. Hal ini disebabkan karena ada proses pembelajaran di sekolah 
pendidikan. Pada dasarnya, manusia memiliki potensi untuk menjadi baik. 
Karena itu, mereka harus mendapat sentuhan pendidikan. Pendidikan adalah 
upaya sadar yang diarahkan untuk mencapai peningkatan di semua 
aspek kehidupan (Erni Munastiwi, 2015). 
Dalam pendidikan itu, keterlibatan orang tua (sebagai pendidik utama 
dan pertama), orang dewasa lainnya, tokoh masyarakat, dan guru akan 
sangat penting. Guru sebagai pendidik menempati posisi profesional, dan 
posisi ini adalah profesi yang sangat terlibat dalam formal pendidikan. Guru 
dapat dikatakan menempati posisi yang sangat strategis dalam mengelola 
proses pembelajaran dalam pendidikan formal. Tugas mereka adalah 
merancang, mengarahkan, dan mengelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan. Dalam konteks itu, mereka tidak hanya mengajar siswa masuk untuk 
bisa menguasai ilmu, tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan (Erni Munastiwi, 
2015). 
Kesuksesan pendidikan seorang anak tidak hanya ditentukan oleh guru 
semata. Peran orang tua di rumah juga sangat menentukan. Orang tua itu 
berkontribusi sangat besar terhadap kesuksesan proses pembelajaran anak-
anak, baik di dalam maupun di luar sekolah, karena 
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orang  tua  adalah  pendidik  dan  pengasuh anak yang paling dominan 
(Aziz, Astuti,  & Munastiwi,  2018). 
Dalam  konteks  pendidikan, apa yang dimaksud  dengan  kualitas 
termasuk "input",  proses, dan  "output".  Jaminan kualitas yang 
sukses  di lembaga  pendidikan dapat dicapai  ketika setiap  anggota 
organisasi  berkontribusi pada proses kualitas. Sumber daya manusia 
dalam   suatu organisasi/lembaga memiliki peran   penting dalam 
mengimplementasikan jaminan  kualitas.  Secara umum,  ada lima  hal 
penting  untuk  dipertimbangkan dalam proses menerapkan jaminan 
kualitas  pendidikan, yaitu pedoman, kebijakan,  target,  mekanisme 
manajemen, dan kegiatan.  Kelima faktor  tersebut merupakan sumber 
kekuatan dalam  implementasi peningkatan kualitas yang harus 
diimplementasikan secara interralasi (Erni Munastiwi, 2015). 
Lebih daripada itu, keberhasilan pembangunan bidang pendidikan 
merupakan tolak  ukur  keberhasilan sebuah negara.  Pembangunan 
dalam  bidang  pendidikan adalah  usaha  membentuk kepribadian  dan 
sikap watak peserta didik/siswa. Tujuannya untuk  dapat menciptakan 
kehidupan  bagi peserta  didik/siswa dalam  menuju  masa depan  yang 
lebih  baik sebagai  anggota masyarakat dalam  suatu negara  (Erni 
Munastiwi,  2012). 
 
B.  Pendidikan dan Kompetensi Guru 
 
Kebijakan peningkatan mutu  pendidikan dan pengajaran  harus  selalu 
diupayakan  berbagai pihak. Dalam hal ini pemerintah atau komponen 
lain yang terlibat. Guru  adalah  salah  satu  komponen yang memiliki 
tugas dan tanggung  jawab. Masa depan suatu  bangsa ditentukan guru 
berkualitas. Tugas dan  tanggung  jawab tersebut tidak  hanya sekadar 
membuat peserta  didik  menjadi  mengetahui dan  memahami bahan 
ajar yang diberikan, tetapi  dapat  menjadikan peserta  didik menjadi 
manusia terdidik yang memahami perannya sebagai manusia  sehingga 
bermanfaat  bagi diri dan lingkungan sekitarnya (Marbun, 2015). 
Guru  merupakan profesi  yang  memerlukan keahlian khusus. 
Tugas  guru  meliputi  mendidik, mengajar, dan  melatih. Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai hid up. Mengajar berarti 
meneruskan dan  mengembangkan ilmu  pengetahuan dan  teknologi, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
 
 





peserta didik (Marbun, 2015). Hal ini sesuai penjelasan dalam Undang- Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 39 Ayat 2, 
yaitu pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Guru sebagai pendidik di sekolah adalah profesi yang istimewa. Tidak 
cukup jika profesi pendidik sekadar dikategorikan semata-mata sebagai suatu 
jenis ‗pekerjaan‘ dimana mereka bekerja untuk dibayar dan selesai. Profesi 
pendidik lebih dari itu. Profesi pendidik memiliki misi, pengabdian, bahkan 
merupakan sebuah ibadah yang memiliki nilai (value) lebih dibandingkan dengan 
jabatan dan profesi lainnya. Pendidik/ guru adalah sebuah jabatan profesional 
yang memiliki visi, misi, dan aksi yang khusus sebagai pemeran utama dalam 
pengembangan manusia sebagai sumber daya (Radno, 2007). 
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa guru adalah jabatan 
profesional. Oleh karena itu, sebagai jabatan profesional, guru harus 
memiliki kompetensi. Adapun arti kompetensi dalam KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau 
memutuskan sesuatu. Menurut Satori (2007: 22), kompetensi berasal dari 
bahasa Inggris „competency‟ artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. 
Jadi, kompetensi ialah „performance‟ yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
akhir, agar mengarah keadaan yang dikehendaki. 
Secara terminologi, para ahli telah mengemukakan pendapatnya tentang 
definisi kompetensi, berikut: 
1.   Menurut Usman (2005) menyatakan bahwa individu dikatakan 
kompeten jika telah mempunyai keterampilan kerja pada aspek 
tertentu selaku perkara yang memperlihatkan kualifikasinya, baik 
kualitatif maupun kuantitatif. 
2.   Menurut Sagala (2006) menyatakan bahwa kompetensi merupakan 
sejumlah instrumen pengetahuan, kecakapan, dan sikap yang harus dikuasai 
dan didalami oleh guru dalam melakukan tugas profesinya. 
3.    Menurut Sudarmanto (2009) menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu 
emblem yang dilekatkan pada tenaga yang bermutu dan excellent. 
Emblem merupakan mutu yang dilekatkan pada individu 
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merujuk  ciri khas tertentu dibutuhkan dalam  menyelenggarakan 
suatu aktivitas secara mengena. Emblem ini adalah pengetahuan, 
kecakapan, dan kemahiran. 
4. Menurut Spencer & Spencer (dalam Moeheriono, 2009) 
menyatakan  bahwa  kompetensi adalah 'an underlying characteristic 
of an individual that is causally related to criterian referenced effective 
and or superior performance in a job or situation', 'ciri khas melandasi 
seseorang berhubungan dengan daya guna kinerja seseorang dalam 
pekerjaannya  atau ciri khas fundamental seseorang  berhubungan 
dengan kausalitas dengan standar tertentu yang menjadi pedoman, 
efektivitas, atau  kinerja maksimal di lingkungan kerja atau 
keadaan  tertentu'. Dari  pengertian tersebut,  sejumlah makna 
berikut:  Pertama, ciri  khas  (underlying characteristic). Kompetensi 
ialah  elemen  personalitas yang  terdalam dan  dilekatkan pada 
individu  serta  memiliki  tindakan laku  yang dapat  diduga  pada 
pelbagai kondisi  pekerjaannya.  Kedua, kausalitas  (causally related). 
Kompetensi dapat dipergunakan untuk menduga penampilan kerja 
individu yang memiliki kemampuan maksimal  (sebab), maka akan 
memiliki  penampilan kerja maksimal  juga (akibat).  Ketiga, tolok 
ukur  (criterian referenced). Kompetensi menjadi  referensi secara 
jelas digunakan sebagai prediksi bagi individu yang berpenampilan 
maksimal. 
 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor  14 
Tahun 2005  tentang Guru  dan Dosen  Pasal 1 (10) dinyatakan  bahwa 
kompetensi adalah  seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku  yang harus  dimiliki,  dihayati,  dan dikuasai  guru  atau  dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Dengan demikian, dari sejumlah  definisi tersebut, dapat dipahami 
bahwa yang dimaksud  pendidikan  adalah proses perkembangan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan seseorang  secara terencana atau tidak 
terencana. Sedangkan yang dimaksud kompetensi adalah kemampuan 
sikap, pengetahuan, keterampilan yang harus  dimiliki  seseorang  atas 
pekerjaan yang dilakukan,  termasuk jika seseorang  berprofesi menjadi 
guru.  Sehubungan kompetensi, terdapat beberapa  pengertian  yang 
perl u dicermati. Menurut Hall & ] ones menyatakan  bahwa kom petensi 
(competence) adalah pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu 
 
 






kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara 
pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan diukur. Istilah 
kompetensi bisa mengacu kepada perilaku yang dapat diamati, yang 
diperlukan untuk menuntaskan kegiatan sehari-hari (Muslich, 2007). 
Di Indonesia, kompetensi guru dijelaskan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV, 
Pasal 8 dinyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dijelaskan pula 
pada Pasal 10 (1) bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Keempat kompetensi diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. Dalam lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru tertanggal 14 Mei 2007 
(B) bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari empat 
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan 
menjadi kompetensi berikut: 
 
1.  Kompetensi Pedagogik 
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007, bahwa kompetensi pedagogi meliputi: (1) Menguasai 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, 
dan intelektual. (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik. (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang  diampu. (4) Menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik. (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. (6) Memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. (7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
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(9) Memanfaatkan hasil penilaian  dan evaluasi untuk  kepentingan 
pembelajaran. (10) Melakukan tindakan  reflektif untuk  peningkatan 
kualitas  pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik ini meliputi:  (1) Pemahaman peserta didik, 
(2) Perancang dan pelaksanaan pembelajaran,  (3) Evaluasi pembelajaran 
dan, (4) Pengembangan peserta didik untuk  mengaktualisasi berbagai 
potensi  yang dimilikinya  (Wahy, 2012). 
Menurut Mulyasa (2007), kompetensi pedagogik guru 
mempunyai   kemampuan (1) Mengaktualisasikan landasan  mengajar, 
(2) Pemahaman  terhadap peserta didik,  (3) Menguasai ilmu mengajar 
(didaktik metodik), (4) Menguasai teori  motivasi, (5) Mengenali 
lingkungan masyarakat, (6) Menguasai  penyusunan kurikulum, (7) 
Menguasai teknik penyusunan  RPP, (8)  Menguasai pengetahuan 
evaluasi pembelajaran, dan lain-lain. 
Dengan demikian kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 
mengelola pembelajaran bagi  peserta didik  yang  meliputi tahapan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan evaluasi pada tingkat 
satuan  pendidikan tertentu dan dalam kurun waktu tertentu. 
 
2.  Kompetensi Profesional 
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor  16  Tahun  2007,   bahwa  kompetensi profesional meliputi: 
(1)  Menguasai materi, struktur,  konsep, dan  pola  pikir  keilmuan 
yang  mendukung mata pelajaran yang  diampu. (2)  Menguasai 
standar  kompetensi dan  kompetensi dasar  mata  pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu. (3) Mengembangkan materi pembelajaran 
yang diampu secara kreatif. (4) Mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan  tindakan reflektif. (5) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
Secara lebih luas,  Mulyasa (2007)  merinci ruang lingkup 
kompetensi profesional guru  berikut: (1) Kemampuan penguasaan 
materi/ bahan  bidang studi.  Penguasaan  ini menjadi  landasan  pokok 
untuk  keterampilan mengajar.  (2) Kemampuan mengelola  program 
pembelajaran yang  mencakup merumuskan standar  kompetensi 
dan  kompetensi dasar,  merumuskan silabus, tujuan pembelajaran, 
 
 






kemampuan menggunakan metode/model mengajar, kemampuan 
menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, kemampuan 
mengenal potensi (entry behavior) peserta didik, serta kemampuan 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial. (3) Kemampuan 
mengelola kelas. Kemampuan ini antara lain adalah mengatur tata ruang 
kelas dan menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif. (4) Kemampuan 
mengelola dan penggunaan media serta sumber belajar. Kemampuan ini pada 
dasarnya merupakan kemampuan menciptakan kondisi belajar yang 
merangsang agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien. (5) Kemampuan penguasaan tentang landasan kependidikan. (6) 
Kemampuan menilai prestasi belajar peserta didik yaitu kemampuan 
mengukur perubahan tingkah laku siswa dan kemampuan mengukur 
kemahiran dirinya dalam mengajar dan dalam membuat program. (7) 
Kemampuan memahami prinsip- prinsip pengelolaan lembaga dan program 
pendidikan di sekolah. (8) Kemampuan/terampil memberikan bantuan dan 
bimbingan kepada peserta didik. (9) Kemampuan memiliki wawasan tentang 
penelitian pendidikan. (10) Kemampuan memahami karakteristik peserta 
didik. Guru dituntut memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 
ciri-ciri dan perkembangan peserta didik, lalu menyesuaikan bahan yang 
akan diajarkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. (11) Kemampuan 
menyelenggarakan administrasi sekolah. (12) Kemampuan memiliki wawasan 
tentang inovasi pendidikan. (13) Kemampuan/ berani mengambil keputusan. 
(14) Kemampuan memahami kurikulum dan perkembangannya. (15) 
Kemampuan bekerja berencana dan terprogram. (16) Kemampuan 
menggunakan waktu secara tepat. 
Sederhananya, kompetensi profesional guru itu adalah sejumlah 
kompetensi yang berkaitan dengan guru sebagai profesi yang menuntut berbagai 
keahlian dan kecakapan di bidang pendidikan atau keguruan. 
 
3. Kompetensi Kepribadian 
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007, bahwa kompetensi kepribadian meliputi: (1) Bertindak sesuai 
dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. (2) 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 
bagi peserta didik dan  masyarakat. (3) Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
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berwibawa.  (4) Menunjukkan etas  kerja, tanggung  jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. (5) Menjunjung  tinggi 
kode etik profesi guru. 
Menurut Djam'an Satori  (2007),  kompetensi  kepribadian yang 
perlu  dimiliki  guru  antara  lain:  (1)  Guru  sebagai  manusia ciptaan 
Tuhan Yang Maha  Esa berkewajiban  untuk  meningkatkan iman  dan 
ketakwaannya kepada Tuhan, sejalan dengan  agama dan  kepercayaan 
yang dianutnya. (2) Guru memiliki  kelebihan dibandingkan yang lain. 
(3) Guru perlu untuk mengembangkan sikap tenggang rasa dan toleransi 
dalam menyikapi perbedaan yang ditemuinya dalam berinteraksi dengan 
peserta didik maupun  masyarakat. (4) Guru diharapkan dapat menjadi 
fasilitator dalam  menumbuhkembangkan budaya berpikir  kritis di 
masyarakat,  saling menerima dalam perbedaan  pendapat  dan bersikap 
demokratis dalam  menyampaikan dan menerima gagasan-gagasan 
mengenai  permasalahan yang ada di sekitarnya sehingga guru menjadi 
terbuka dan tidak menutup diri dari hal-hal yang berada di luar dirinya. 
(5) Guru diharapkan dapat sabar dalam arti tekun dan ulet melaksaakan 
proses  pendidikan tidak  langsung dapat  dirasakan saat itu,  tetapi 
membutuhkan proses yang panjang. (6) Guru mampu mengembangkan 
dirinya sesuai dengan  pembaharuan, baik dalam bidang profesinya 
maupun  dalam spesialisasinya. (7) Guru  mampu  menghayati  tujuan- 
tujuan pendidikan baik secara nasional, kelembagaan, kurikuler sampai 
tujuan  mata  pelajaran  yang diberikannya. (8) Hubungan manusiawi, 
yaitu kemampuan guru  untuk  dapat  berhubungan dengan  orang  lain 
atas dasar  saling  menghormati antara  satu  dengan  yang lainnya.  (9) 
Pemahaman  diri, yaitu kemampuan untuk  memahami berbagai aspek 
dirinya  baik yang positif maupun yang negatif.  (10) Guru  mampu 
melakukan  perubahan-perubahan dalam  mengembangkan profesinya 
sebagai inovator  dan kreator. 
Secara ringkas, kompetensi kepribadian  seorang guru adalah sikap 
dan tingkah laku yang baik, patut menjadi teladan untuk  peserta didik, 
mampu mengembangkan potensi dirinya, serta bertakwa kepada Tuhan 










4.  Kompetensi Sosial 
 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007, bahwa kompetensi sosial meliputi: (1) Bersikap inklusif, 
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi. (2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. (3) 
Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya. (4) Berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
Menurut Wahyudi (2012), terdapat kriteria kompetensi sosial lain 
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dalam kompetensi ini, seorang guru 
harus mampu memiliki: (1) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 
diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 
latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi. (3) Berkomunikasi secara 
efektif, simpatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua, dan masyarakat. (4) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh 
wilayah Republik Indonesia. (5) Berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
 
C.  Kompetensi Guru dalam Realita 
 
Kualitas pendidikan di Indonesia sampai saat ini belum menggembirakan. Hal 
tersebut berdasarkan hasil studi internasional (TIMSS, PISA, dan PIRLS), 
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran prestasi siswa Indonesia 
dalam bidang matematika, sains, dan literasi membaca. Menurut Tjalla 
(2016) kesimpulan dari gambaran hasil studi berikut: 
1.   Gambaran hasil studi TIMSS tahun 2007 bahwa prestasi siswa 
Indonesia dalam bidang matematika masih berada dibawah skor 
rata-rata internasional. Pencapaian skor matematika anak Indonesia 
405 sedangkan skor rata-rata internasional adalah 500. Pencapaian 
ranking anak Indonesia dalam bidang matematika berada pada urutan 
ke-36 dari 49 negara peserta. Dalam bidang sains, pencapaian skor sains 
anak Indonesia adalah 433, sedangkan 
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skor rata-rata internasional adalah  500. Ranking  anak  Indonesia 
dalam bidang sains berada pada posisi ke-35 dari 49 negara peserta. 
2.  Gambaran hasil  studi   PISA tahun 2006  bahwa  prestasi  anak 
Indonesia  dalam bidang matematika masih  berada di bawah skor 
rata-rata internasional. Pencapaian skor matematika anak Indonesia 
393 (skor rata-rata internasional = 429). Ranking anak Indonesia 
dalam bidang matematika berada pada urutan ke-50 dari 57 negara 
peserta. Selanjutnya skor yang dicapai anak Indonesia dalam bidang 
sains  juga masih  dibawah  rata-rata skor internasional, yakni 395 
(skor rata-rata internasional adalah 451). Pencapaian ranking anak 
Indonesia  dalam  bidang  sains  berada  pada urutan ke-53 dari 57 
negara peserta. Kemampuan anak Indonesia dalam bidang literasi 
membaca adalah 395, dan skor rata-rata internasional adalah 430. 
Pencapaian ranking anak Indonesia dalam bidang literasi membaca 
berada pada urutan  ke-48 dari 56 negara peserta. 
3.  Gambaran hasil studi PIRLS bahwa skor prestasi membaca rata-rata 
siswa Indonesia adalah 407, menduduki posisi ke lima dari urutan 
bawah, di atas Qatar (353), Kuwait (330), Maroko (323), dan Afrika 
Selatan  (302).  Rata-rata  prestasi  membaca  internasional  adalah 
500.  Dikaitkan  dengan  ketercapaian "international  benchmark", 
sebagian  besar  prestasi  membaca  anak  Indonesia lemah  dalam 
hal  (1)  mengidentifikasi, membedakan, dan   menunjukkan 
detail  peristiwa yang  ada  dalam  bacaan,   (2)  menginterpretasi 
dan  mengintegrasikan ide  antar  bacaan, (3)  mengenal dan 
menginterpretasikan  bahasa-bahasa gambar  dan  pesan  abstrak, 
(4) menguji dan mengevaluasi struktur cerita, dan (5) menjelaskan 
hubungan antara  tindakan,  peristiwa,  perasaan  dalam bacaan. 
 
Fenomena  diatas  diperkuat pernyataan  United Nations Educational, 
Scientific, dan Cultural Organization (UNESCO)  (2012), berdasarkan 
penilaian tentang Education Development Index (EDI)  atau   Indeks 
Pengembangan Pendidikan, Indonesia  berada  di  peringkat 64 dari 
120. Nilai total  EDI diperoleh dari akuisisi  empat  kategori  ringkasan 
penilaian, yaitu angka partisipasi  pendidikan dasar, angka melek huruf 
pada  usia  15  tahun  ke atas,  tingkat  partisipasi   menurut kesetaraan 
gender, dan jumlah siswa hingga kelas V Sekolah Dasar. Selain itu, 
UnitedNationsDevelopmentProgramme (UNDP) (2011) melaporkan bahwa 
 
 






peringkat Human Development Index (HDI) Indonesia menurun dari 108 
pada 2010 menjadi124 pada 2012 dari 180 negara. Pada tanggal 14 
Maret 2013, dilaporkan naik tiga peringkat, menjadi peringkat 121 dari 185 
negara. Data ini mencakup aspek tenaga kerja, kesehatan, dan pendidikan. 
Penilaian kasar dari peringkat ini terdapat peningkatan, tetapi jika dilihat dari 
jumlah negara yang berpartisipasi, hasilnya tetap sama (Erni Munastiwi, 
2015). 
Terkait dengan minat baca, United Nations Educational Scientific and 
Cultural Organization (UNESCO) tahun 2012 melakukan survei, hasilnya 
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia menempati peringkat ke-2 
terendah dari 61 negara dalam hal minat baca. Menurut Programme for 
International Student Assessment (PISA) tahun 2015, indeks literasi atau 
tingkat membaca siswa Indonesia berada pada urutan ke-64 dari 76 negara. 
Dipertegas data Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS), 
yang melibatkan siswa SD, Indonesia berada pada posisi 36 dari 40 negara 
yang dijadikan sampel. Indonesia lebih baik dari Qatar, Kuwait, Maroko, dan 
Afrika Selatan (Erni Munastiwi & Pandiangan, 
2018). 
Secara umum, dapat dipahami bahwa penjelasan diatas 
memperlihatkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih belum 
menggembirakan. Hal tersebut disebabkan banyak faktor. Salah satu 
penyebabnya adalah kompetensi yang dimiliki guru di Indonesia, 
terutama kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 
Sebagai gambaran dalam konteks kompetensi pedagogik guru, hasil studi 
Leonard (2016) terhadap kurang lebih 60 orang guru di Jakarta, menunjukkan 
bahwa hampir 75 persen guru tidak mempersiapkan pembelajaran dengan 
baik. Guru cenderung m em per siapk an  pembelajaran mengutamakan 
materi yang akan diajarkan, bukan tujuan pembelajaran. Fakta lain 
terungkap bahwa guru cenderung mengajar dengan metode monoton 
artinya tidak menggunakan metode pembelajaran kreatif dan menarik yang 
dapat membangkitkan minat dan semangat siswa belajar di kelas. Hal lain 
dinyatakan bahwa guru cenderung tidak menjadikan tujuan pembelajaran 
sebagai dasar untuk merancang strategi pembelajaran, bahan ajar dan 
penilaian pembelajaran. 
Jika kondisi guru di kota Jakarta seperti itu. Dapat dibayangkan kondisi 
guru di daerah lain, terlebih yang berada di pelosok daerah 
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atau pedalaman. Perl u disadari bahwa guru dalam melaksanakan  proses 
pembelajaran di kelas, dipandang  memiliki  peran  penting,  terutama 
dalam membantu peserta didik untuk  membangun sikap positif dalam 
belajar, membangkitkan rasa ingin tahu,  mendorong kemandirian, 
ketepatan logika  intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi 
untuk sukses dalam belajar (Ismail, 2010). Untuk mencapai hal itu, 
dibutuhkan kemampuan pedagogik yang memadai. 
Sejalan dengan  fakta tersebut menurut studi  Leonard  (2016), 
dinyatakan  bahwa guru  di Jakarta  belum  memiliki  kompetensi cukup 
dalam hal melaksanakan penelitian. Hampir  70 persen  guru belum 
memiliki   pengetahuan yang  benar  mengenai konsep  masalah dan 
penelitian, bahkan hampir 90 persen guru tidak pernah melakukan 
kegiatan  penelitian, dan akhirnya  mengakibatkan hampir  100  persen 
guru tidak pernah  melakukan  publikasi  mengenai  hasil penelitian. 
Terkait kompetensi guru,  seharusnya keempat  kompetensi guru 
dikembangkan secara terus-menerus terintegrasi dalam  kinerja  guru. 
Kedudukan guru  sebagai   tenaga profesional terkait erat  dengan 
peran  guru  sebagai   agen  pembelajaran. Senada pendapat  Danim 
(2002)  menegaskan bahwa  profesionalisme dapat  diartikan sebagai 
komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya  dan  terus-menerus mengembangkan strategi-strategi 
yang  digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan 
profesinya  itu. Oleh karena  itu,  guru  yang kompeten dan profesional 
senantiasa berupaya untuk  meningkatkan kualitas diri dan senantiasa 
menambah atau memperkaya pengetahuan dan pengalamannya secara 
kontinyu. 
Realita diatas terjadi pada  semua tingkat satuan pendidikan 
termasuk 'madrasah'. Adapun  madrasah adalah lembaga  pendidikan 
formal  dibawah  bimbingan  Kementerian Agama,  sementara sekolah 
adalah  lembaga  pendidikan formal  dibawah  bimbingan  Kementerian 
Pendidikan dan  Kebudayaan. Undang-Undang  Republik   Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003, Pasal17, Ayat 2 menyatakan  bahwa pendidikan 
dasar dalam bentuk sekolah dasar (SO) dan madrasah ibtidaiyah adalah 
sama  (Erni Munastiwi,  2017). 
Dengan demikian,  adanya realita  kondisi guru   seperti  yang 
dijelaskan  diatas,  maka peran,  tugas  dan  posisi guru  sangat  strategis 
dalam   meningkatkan mutu  pendidikan. Oleh  karena itu,   sudah 
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sepatutnya jika guru senantiasa meningkatkan kompetensinya, terutama 
kompetensi  pedagogik dan kompetensi  profesional, dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya. Apabila kompetensi guru bagus, maka dapat 



















































































A.  Konsep Belajar 
 
Belajar dan  pembelajaran merupakan aktivitas  utama  dalam  proses 
pendidikan (Hanafy, 2014). Belajar merupakan sebuah  proses  yang 
sangat kompleks yang terjadi pada semua orang dan yang berlangsung 
seumur hid up (Siregar &Nara, 2011). Salah satu tanda bahwaseseorang 
itu  melakukan belajar  adalah  adanya perubahan perilaku dalam 
dirinya, baik perilaku yang menyangkut  baik pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotorik), maupun perilaku yang berkaitan dengan 
nilai dan sikap (afektif)  (Kalida, 2016). 
Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses yang memungkinkan 
timbulnya atau  berubahnya suatu  tingkah laku  baru  yang  bukan 
disebabkan oleh kematangan dan sesuatu hal yang bersifat sementara 
sebagai hasil dari terbentuknya respons utama (Nasution, 1991). Belajar 
merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar dalam 
bentuk  kemampuan yang relatif konstan  dan  bukan  disebabkan oleh 
kematangan atau sesuatu  yang bersifat sementara (Hanafy, 2014). 
Sebagai hasil dari perbuatan belajar, perubahan tingkah laku yang 
baru terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan fungsional, bersifat positif 
dan  aktif,  bersifat  konstan, bertujuan atau  terarah, serta  mencakup 
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seluruh  aspek  tingkah  laku. Ciri-ciri  perubahan tingkah  laku sebagai 
hasil dari perbuatan belajar  tersebut tampak dengan jelas dalam 
berbagai  pengertian belajar menurut pandangan para ahli pendidikan 
dan psikologi berikut ini (Hanafy, 2014). 
1.    Belajar menurut B. F. Skinner 
Belajar adalah  menciptakan kondisi  peluang  dengan  penguatan 
'reinforcement' sehingga  individu  akan bersungguh-sungguh dan 
lebih giat belajar dengan  adanya ganjaran 'punishment' dan pujian 
'rewards' dari guru  atas hasil belajarnya. Ada dua  bentuk  respons 
sebagai berikut. 
a. Respondent response yaitu   respons yang  ditimbulkan oleh 
perangsang-perangsang tertentu yang disebut  eliciting stimuli, 
menimbulkan respons-respons yang  secara  relatif   tetap, 
misalnya makanan yang menimbulkan keluarnya air liur. Pada 
umumnya,  perangsang-perangsang ini mendahului respons 
yang ditimbulkan. 
b.  Operant response yaitu respons yang timbul dan berkembangnya 
diikuti   perangsang-perangsang tertentu  disebut reinforcing 
stimuli atau  reinforce. Hal ini  dikarenakan perangsang- 
perangsang tersebut memperkuat respons yang telah dilakukan 
organisme. Jadi,  seorang  menjadi  lebih  giat  belajar  apabila 
mendapat hadiah sehingga responsnya menjadi lebih intensif 
atau kuat. 
Secara garis besar, belajar adalah kesempatan terjadinya  peristiwa 
yang menimbulkan respons  belajar, baik konsekuensinya sebagai 
hadiah maupun teguran atau   hukuman. Dengan demikian, 
pemilihan stimulus yang deskriminatif dan penggunaan  penguatan 
dapat  merangsang individu lebih giat belajar sehingga belajar 
merupakan hubungan antara stimulus dengan  respons. 
2.    Belajar menurut Robert M. Gagne 
Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia 
setelah belajar secara terus-menerus yang bukan hanya disebabkan 
oleh proses  pertumbuhan saja. Belajar dapat dimaknai  adanya 
stimulus yang secara bersamaan dengan isi ingatan  memengaruhi 
perubahan tingkah  laku dari waktu  ke waktu.  Karena itu, belajar 
dipengaruhi oleh  faktor  internal berupa  isi  ingatan  dan  faktor 
 
 





eksternal berupa stimulus yang bersumber dari luar diri individu yang 
belajar. Segala sesuatu yang dipelajari individu disebut the domains of 
learning, terdiri dari lima kategori: 
a. Keterampilan motoris yaitu koordinasi dari berbagai gerakan 
badan. 
b.   Informasi verbal, yaitu menjelaskan sesuatu dengan berbicara, 
menulis, dan menggambar. 
c. Kemampuan intelektual, yaitu menggunakan simbol-simbol dalam 
mengadakan interaksi dengan dunia luar. 
d.   Strategi kognitif, yaitu belajar mengingat dan berpik ir  
memerlukan organisasi keterampilan yang internal „internal 
organized skill‟. 
e. Sikap yaitu sikap belajar yang penting dalam proses belajar. Dengan 
demikian, belajar dipengaruhi faktor dalam diri dan faktor 
luar diri individu yang saling berinteraksi sehingga kondisi eksternal 
berupa stimulus dari lingkungan belajar dan kondisi internal yang berupa 
isi ingatan saling berinteraksi dalam memperoleh hasil belajar yang 
berupa keterampilan motoris, informasi verbal, kemampuan 
intelektual, strategi kognitif, dan sikap. 
3. Belajar menurut Jean Piaget 
Piaget adalah seorang psikolog yang fokus mempelajari berpikir pada 
anak-anak sebab ia meyakini bahwa cara berpikir anak-anak akan dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan epistemologi. Ada dua proses yang 
terjadi dalam pekembangan kognitif anak, yaitu proses assimilations 
dan proses accommodations. Proses assimilations yaitu menyesuaikan 
atau mencocokkan informasi yang baru diperoleh dengan informasi 
yang telah diketahui sebelumnya dan mengubahnya bila perlu. Adapun 
proses accommodations yaitu menyusun dan membangun kembali atau 
mengubah informasi yang telah diketahui sebelumnya sehingga 
informasi yang baru dapat disesuaikan dengan lebih baik. 
Teori kognitif dikembangkan dalam konteks teori keseimbangan yang 
disebut accommodation. Teori ini menjelaskan bahwa struktur fungsi 
kognitif berubah, apabila individu berhadapan dengan hal baru yang 
tidak dapat diorganisasikan kedalam struktur yang telah ada (association). 
Akomodasi adalah hasil yang ditambahkan dan 
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diciptakan  lingkungan  dan pengamatan yang tidak sesuai dengan 
yang  diketahui dan  dipikirkan. Terdapat  tiga  cara  mengetahui 
sesuatu yaitu melalui interaksi sosial, pengetahuan fisik dan logico- 
mathematical. 
Dengan demikian, belajar merupakan suatu  proses  asimilasi  dan 
akomodasi dari hasil assosiasi dengan lingkungan dan pengamatan 
yang tidak sesuai antara informasi  baru yang diperoleh dengan 
informasi  yang telah diketahui  sebelumnya. 
4. Belajar menurut Carl R. Rogers 
Rogers menitikberatkan pada pengajaran  dibanding  siswa belajar, 
dalam praktik  pendidikan  ditandai  peran guru yang dominan dan 
siswa  hanya  menghafalkan pelajaran. Alasan  pentingnya guru 
memperhatikan prinsip  pendidikan  dan pembelajaran adalah: 
a. Manusia memiliki kekuatan wajar untuk belajar sehingga siswa 
tidak harus  belajar tentang hal-hal yang tidak berarti. 
b.    Siswa akan mempelajari  hal-hal yang bermakna  bagi dirinya, 
c.    Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan 
bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 
d.  Belajar yang bermakna bagi masyarakat modern berarti belajar 
tentang  proses-proses belajar, keterbukaan belajar mengalami 
sesuatu, bekerja sama dengan  melakukan pengubahan diri 
secara terus-menerus. 
e. Belajar yang optimal akan  terjadi  bila siswa  berpartisipasi 
secara bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, 
f.  Bel ajar mengalami (experientallearning) dapat terjadi bila siswa 
mengevaluasi  dirinya sendiri, 
g.  Belajar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh 
dan sungguh-sungguh. 
Belajar  pada  dasarnya bertumpu pada  prinsip kebebasan dan 
perbedaan  individu  dalam  pendidikan. Dengan  demikian,  siswa 
akan lebih mengenal  dirinya, menerima diri sebagaimana adanya, 
dan  akhirnya merasa bebas  memilih dan  berbuat menurut 
individualitasnya dengan  penuh  tanggung  jawab. 
 
 





5. Belajar menurut Benjamin S. Bloom 
Bloom mengamati kecerdasan anak pada rentang waktu tertentu dan 
menemukan bahwa pengukuran kecerdasan anak pada usia 
15 tahun merupakan hasil pengembangan dari anak usia dini. Bloom 
mengembangkan taksonomi dari tujuan pendidikan dengan menyusun 
pengalaman-pengalaman dan pertanyaan-pertanyaan secara bertingkat 
dari recall sampai pada terapannya dengan suatu keyakinan bahwa 
anak dapat menguasai tugas-tugas yang dihadapkan kepada mereka di 
sekolah, tetapi mengakui adanya anak yang membutuhkan waktu lebih 
lama dan bimbingan yang lebih intensif dibanding teman seusianya. 
Taksonomi tujuan-tujuan yang disusun Bloom disebut taksonomi Bloom 
yang terdiri atas tiga kawasan (domain), yaitu domain kognitif, domain 
afektif, dan domain psikomotor. Domain-domain tersebut merupakan 
kemampuan-kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah 
mengikuti proses pendidikan. Domain kognitif mencakup kemampuan 
intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atas enam macam 
kemampuan yang disusun secara hierarkis dari yang paling sederhana 
sampai yang paling kompleks, yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Domain afektif mencakup 
kemampuan-kemampuan emosional dalam mengalami dan menghayati 
sesuatu hal yang meliputi lima macam kemampuan emosional secara 
hierarkis, yaitu kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai, 
pengorganisasian nilai, dan karakterisasi diri. Domain psikomotor 
merupakan kemampuan- kemampuan motorik dalam menggiatkan dan 
mengoordinasikan gerakan yang terdiri atas gerakan refleks, gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, kemampuan jasmani, gerakan-gerakan 
terlatih, dan komunikasi nondiskursif. 
Dengan demikian, belajar dalam pandangan Bloom pada dasarnya adalah 
perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
untuk meningkatkan taraf hidup siswa, baik sebagai pribadi dan anggota 
masyarakat maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 
 
 
Model Pembelajaran CIPS 'Creative, Independent Problem Solving' 
 
 
6. Belajar menurut ]erume S. Bruner 
Belajar merupakan pengembangan kategori-kategori yang saling 
berkaitan sedemikian rupa  hingga  setiap  individu  mempunyai 
model  yang unik tentang alam dan pengembangan suatu  sistem 
pengodean  (coding). Dengan demikian,  belajar baru dapat  terjadi 
dengan mengubah model yang terjadi melalui pengubahan kategori- 
kategori,  menghubungkan kategori-kategori dengan  suatu  cara 
baru, atau dengan  menambahkan kategori-kategori baru. 
 
Motivasi seseorang  melakukan kegiatan belajar,   bermacam- 
macam alasannya.  Menurut Siregar & Nara  (2011),  terdapat  delapan 
kecenderungan seseorang  belajar, yaitu: 
1.   Dorongan rasa  ingin  tahu  yang  kuat  berasal  dari  dalam  diri, 
kemudian  muncul  berbagai pertanyaan. 
2.  Keinginan  menguasai ilmu  pengetahuan dan  teknologi  sebagai 
tuntutan yang muncul  secara eksternal. 
3. Memenuhi kebutuhan,  karena manusia memiliki berbagai 
kebutuhan yang harus  dipenuhi, untuk memenuhi kebutuhan 
seseorang  melakukan  belajar. 
4. Menyempurnakan sesuatu  yang sudah dimiliki. 
5. Memenuhi kepentingan bersosialisasi dan  beradaptasi, karena 
manusia membutuhkan kemampuan  bersosialisasi dan beradaptasi 
dengan lingkungan,  untuk  memenuhinya belajar. 
6. Meningkatkan  intelektualitas dan mengembangkan potensi  diri. 
7. Meraih cita-cita, seseorang  akan melakukan  proses pembelajaran. 
8. Memanfaatkan waktu  luang, sebagian  orang  belajar hanya untuk 
mengisi dan memanfaatkan waktu. 
 
Dengan demikian, belajar hakikatnya adalah suatu proses interaksi 
aktif seseorang terhadap semua situasi yang terjadi di lingkungan sekitar 
sehingga  terjadi  perubahan perilaku,  sedangkan pembelajaran adalah 
penyediaan situasi  yang mengakibatkan terjadinya proses belajar pada 
diri peserta didik  (Muttaqin, 2018). 
 
 





B.  Konsep Pembelajaran 
 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- unsur 
manusia (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat 
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling 
memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2002). Sedangkan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Uno (2006), pembelajaran 
memiliki hakikat perencanaan atau perancangan sebagai upaya untuk 
membelajarkan siswa. 
Secara etimologis, pembelajaran sering disebut dengan  instruction 
(bahasa Inggris) dan ta‟alum (bahasa Arab), yang bermakna sebagai upaya 
untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 
(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan (Zayadi dan Majid, 
2013). 
Istilah ‗pembelajaran‘ merupakan istilah baru yang digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, istilah yang digunakan 
adalah ‗proses belajar-mengajar‘ dan ‗pengajaran‘. Istilah pembelajaran 
merupakan terjemahan dari kata „instruction‟. Istilah pembelajaran mengacu 
pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar 
siswa. Jika digunakan kata ‗pengajaran‘, hal ini hanya terbatas pada konteks 
tatap muka antara guru dan siswa di dalam kelas, sedangkan dalam istilah 
pembelajaran, interaksi siswa tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik. 
Siswa dapat belajar melalui bahan ajar cetak, program radio, program 
televisi, atau media lainnya. Tentu saja, guru tetap memainkan peranan 
penting dalam merancang setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 
pengajaran merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran (Winataputra, 
2014). 
Menurut Oemar Hamalik (2011), pandangan tentang istilah 
pembelajaran terus-menerus berkembang dan mengalami kemajuan. Ada 
beberapa pemahaman tentang pembelajaran diantaranya: 
1.    Pembelajaran identik dengan kegiatan mengajar, 
2.    Pembelajaran adalah interaksi belajar dan mengajar, 
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3. Pembelajaran  sebagai suatu  sistem, 
4. Pembelajaran  identik  dengan  pendidikan. 
 
Pembelajaran adalah  suatu usaha manusia yang  penting dan 
bersifat kompleks. Dikatakan penting, sebab pembelajaran adalah usaha 
membentuk manusia yang baik. Sedangkan dikatakan kompleks karena 
banyaknya nilai-nilai  dan faktor-faktor manusia yang turut terlibat 
didalamnya. Kegagalan pembelajaran dapat  merusak satu  generasi 
masyarakat. Ada yang  memahami bahwa  pembelajaran tidak  dapat 
disamakan dengan  pendidikan. Pembelajaran lebih  sering  dipahami 
dalam pengertian suatu  kegiatan yang menyangkut  pembinaan anak 
mengenai segi kognitif dan psikomotor  semata-mata, yaitu supaya anak 
lebih banyak pengetahuannya, lebih cakap berpikir kritis, sistematis, dan 
objektif, serta terampil dalam mengerjakan sesuatu, misalnya terampil 
menulis,  berenang, memperbaiki alat elektronik  dan sebagainya  (Zein, 
2016). 
Ciri utama pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan 
proses  belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa unsur  kesengajaan 
dari  pihak  luar  individu yang  melakukan proses   belajar.  Pendidik 
secara perorangan atau secara kolektif dalam suatu sistem,  merupakan 
ciri  utama  konsep  pembelajaran. Perlu  diingat  bahwa  tidak  semua 
proses belajar terjadi dengan sengaja. Di samping itu, ciri lain dari 
pembelajaran adalah  adanya interaksi yang sengaja diprogramkan. 
Interaksi  tersebut terjadi antara siswa yang belajar dengan lingkungan 
belajarnya, baik  dengan siswa  lainnya, media, dan  atau  sumber 
belajar lainnya. Ciri lain dari pembelajaran adalah adanya komponen- 
komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen 
tersebut adalah  tujuan,  materi,  kegiatan,  dan  evaluasi  pembelajaran. 
Tujuan  pembelajaran mengacu  pada  kemampuan atau  kompetensi 
yang diharapkan dimiliki siswa setelah  mengikuti  suatu  pembelajaran 
tertentu. Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam 
pembelajaran dalam rangka mencapai  tujuan  yang telah ditetapkan. 
Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan, strategi, 
metode, dan  teknik  dan  media  dalam  rangka  membangun proses 
belajar,  antara lain  membahas materi   dan  melakukan pengalaman 
belajar  sehingga  tujuan  pembelajaran dapat  dicapai  secara  optimal. 
Proses pembelajaran dalam arti yang luas merupakan jantungnya dari 
 
 





pendidikan untuk mengembangkan kemampuan, membangun watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka pencerdasan kehidupan 
bangsa (Winataputra, 2014). Menurut Siregar & Nara (2011), ciri-ciri 
pembelajaran terdiri dari 4 macam, berikut: 
1.   Merupakan usaha sadar dan disengaja. 
2.   Pembelajaran harus membuat siswa belajar. 
3. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 
dilaksanakan. 
4. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun 
hasilnya. 
 
Pembelajaran bermuara pada dua kegiatan utama, yaitu (1) bagaimana 
orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar 
dan (2) bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu 
pengetahuan melalui kegiatan mengajar (Zayadi dan Majid, 2013). Dengan 
demikian, hakikat pembelajaran adalah mengelola siswa untuk melakukan 
suatu tindakan belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. 
Hal ini biasa disebut dengan manajemen pembelajaran. 
 
C.  Manajemen Pembelajaran 
 
Kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu manus yang berarti 
‗tangan‘ dan „agree‟ yang berarti ‗melakukan‘. Kata-kata itu digabung 
menjadi kata kerja „manager‟ yang artinya ‗menangani‘. ‗Managere‘ 
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja „to manage‟ 
dengan kata benda „management‟. ‗Manager‘ adalah orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Sedangkan „management‟  diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan (Usman, 2009). 
Secara terminologi, terdapat banyak pengertian mengenai 
manajamen. Kata manajemen dapat dipahami sebagai proses 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan suatu 
organisasi agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Istilah manajemen sama dengan pengelolaan dalam bahasa Indonesia yang 
mengandung tiga pengertian, yaitu manajemen sebagai suatu 
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proses,  manajemen sebagai  kolektivitas  orang-orang yang melakukan 
aktivitas  manajemen, dan manajemen sebagai suatu  seni juga sebagai 
suatu ilmu (Manulang dalam Hasanah & Munastiwi, 2019). Pengelolaan 
adalah  kata  dasar  'kelola'  yang ditambah awalan  (pe)  dan  imbuhan 
(an). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  Kontemporer,  disebutkan 
bahwa  pengelolaan berarti  'memimpin, mengendalikan, mengatur, 
dan  mengusahakan supaya  lebih  baik,  lebih  maju,  dan  sebagainya 
serta  bertanggung jawab atas pekerjaan  tertentu'. Pengelolaan  adalah 
proses yang membutuhkan kerjasama dengan  berbagai pihak dalam 
mencapai tujuan pelaksanaan organisasi tertentu dan dibarengi dengan 
adanya pengawasan  dalam pelaksanaannya (Daryanto  dalam Hasanah 
& Munastiwi, 2019). 
Dalam   dunia pendidikan, kata  manajemen sebagai sebuah 
istilah  dirangkai  dengan  pembelajaran, muncullah istilah  manajemen 
pembelajaran. Pada dasarnya,  manajemen pembelajaran merupakan 
pengaturan atau  pengelolaan  semua  kegiatan  pembelajaran, baik dari 
segi kurikulum inti maupun dari segi penunjang berdasarkan kurikulum 
yang  telah  ditetapkan sebelumnya oleh  Kementerian Agama  atau 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  (Bafadal, 2004). 
Secara prinsip,  pembelajaran dalam  dunia  pendidikan dilahirkan 
dari teori psikologi belajar. Oleh karena itu, prinsip pembelajaran 
ditekankan pada pengembangan aspek  psikologis diri siswa yang 
dianggap  memiliki  titik kelemahan dalam  belajar. Dari kenyataan  ini, 
prinsip manajemen pembelajaran dalam pendidikan dianggap  mampu 
untuk membangkitkan kelemahan pembelajaran yang  selama ini 
dianggap  masih belum baik (Suryapermana, 2016). 
Menurut Fillbek (dalam Siregar & Nara, 2011), prinsip manajemen 
pembelajaran bersanding pada hal-hal berikut ini. 
1. Respons-respons baru (new responses) diulang sebagai akibat respons 
yang terjadi sebelumnya. Implikasinya adalah perlunya pemberian 
urn pan balik positif dengan  segera atas keberhasilan atau respons 
yang benar dari siswa, siswa harus  aktif membuat respons,  tidak 
hanya duduk  diam dan mendengarkan saja. 
2.  Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons, tetapi juga 
di bawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda di lingkungan  siswa. 
Implikasinya  adalah  perlunya  menyatakan tujuan pembelajaran 
 
 





secara jelas kepada siswa sebelum pelajaran dimulai agar siswa 
bersedia belajar lebih giat. Juga penggunaan berbagai metode dan media 
agar dapat mendorong keaktifan siswa dalam proses belajar. 
3.   Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang 
atau berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang 
menyenangkan. Implikasinya adalah pemberian isi pembelajaran yang 
berguna pada siswa di dunia luar ruangan kelas dan memberikan balikan 
(feedback) berupa penghargaan terhadap keberhasilan siswa. Disamping 
itu, siswa sering diberikan latihan dan tes agar pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang baru dikuasainya sering dimunculkan pula. 
4.    Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang terbatas akan 
ditransfer ke situasi lain yang terbatas pula. Implikasinya adalah 
pemberian kegiatan belajar kepada siswa yang melibatkan tanda-tanda 
atau kondisi yang mirip dengan kondisi dunia nyata. Penyajian isi 
pembelajaran perlu menggunakan berbagai media pembelajaran, 
seperti gambar, diagram, film, rekaman/video, komputer serta 
berbagai metode pembelajaran, seperti simulasi, dramatisasi, dan lain 
sebagainya. 
5.    Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk belajar 
sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan dengan pemecahan 
masalah. Implikasinya adalah perlu digunakan secara luas bukan saja 
contoh-contoh yang positif, tetapi juga yang negatif. 
6.   Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan 
memengaruhi perhatian dan ketekunan siswa selama proses siswa belajar. 
Implikasinya adalah pentingnya menarik perhatian siswa untuk 
mempelajari isi pembelajaran dengan menunjukkan apa yang akan 
dikuasai siswa setelah selesai proses belajar mengajar, bagaimana 
menggunakan apa yang dikuasainya dalam kehidupan sehari-hari, 
bagaimana prosedur yang harus diikuti atau kegiatan yang harus 
dilakukan siswa agar mencapai tujuan pembelajaran dan sebagainya. 
7. Kegiatan belajar yang dibagi-bagi menjadi langkah-langkah kecil dan 
disertai umpan balik dalam menyelesaikan tiap langkah, akan 
membantu siswa. Implikasinya guru harus menganalisis pengalaman 
belajar siswa menjadi kegiatan-kegiatan kecil yang disertai latihan-
latihan dan balikan terhadap hasilnya. 




8.  Kebutuhan memecah  materi  yang  kompleks  menjadi  kegiatan- 
kegiatan  kecil dapat  dikurangi  dengaan  mewujudkannya dalam 
suatu  model. Implikasinya adalah penggunaan media dan metode 
pembelajaran yang dapat  menggambarkan materi  yang kompleks 
kepada siswa, model, realita, film, program video komputer, drama, 
demonstrasi dan lain-lain. 
9.  Keterampilan tingkat  tinggi  terbentuk dari  keterampilan dasar 
yang lebih  sederhana. Implikasinya  adalah  tujuan  pembelajaran 
harus  dirumuskan dalam  bentuk  hasil  belajar  yang operasional, 
demonstrasi, atau  model  yang digunakan harus  dirancang  agar 
dapat menggambarkan dengan  jelas komponen-komponen  yang 
termasuk dalam perilaku/ keterampilan yang kompleks. 
10.  Belajar akan  lebih  dapat,  efisien  dan  menyenangkan bila siswa 
diberi informasi tentang  kualitas penampilannya dan  cara 
meningkatkannya. Urutan  pembelajaran harus  dimulai  dari yang 
sederhana secara  bertahap menuju   pada  yang lebih  kompleks. 
Kemajuan siswa dalam menyelesaikan pembelajaran harus 
diinformasikan kepadanya. 
11.  Perkembangan dan kecepatan  belajar siswa sangat  bervariasi,  ada 
yang maju dengan  penguasaan siswa terhadap materi  prasyarat 
sebelum mempelajari materi   pembelajaran selanjutnya, siswa 
mendapat kesempatan maju menurut kecepatan  masing-masing. 
12. Dengan  persiapan, siswa  dapat  membangkitkan kemampuan 
mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri dan menimbulkan 
umpan  balik  bagi dirinya  untuk  membuat respons yang  benar. 
Implikasinya adalah pemberian kemungkinan bagi siswa untuk 
memilih waktu, cara dan sumber-sumber agar dapat membuat 
dirinya mencapai  tujuan  pembelajaran. 
 
Senada hal  tersebut,  Gagne (dalam Suryapermana,  2016) 
menjelaskan prinsip  pembelajaran berikut: 
1. Menarik perhatian (gaining attention). Dalam hal ini, seorang  guru 
harus  mampu  menyuguhkan materi  yang menarik  siswa  untuk 
belajar  sehingga minat   siswa  bangkit, misalnya memberikan 
sesuatu hal yang baru, yang berbau aneh, topik yang sedang hangat, 
bahkan mungkin  saja menyodorkan masalah  yang kontradiktif. 
 
 





2.   Memberitahu pembelajar mengenai tujuan belajar (informing 
learner of the objectives). Maknanya adalah siswa diberitahu tentang 
pencapaian yang diharapkan dalam hasil belajar. Pengaruh 
pemberian informasi kepada siswa tentang hasil belajar adalah untuk 
mencocokkan unjuk kerjanya. 
3. Merancang ingatan kembali pengetahuan sebelumnya (stimulating recall 
or prior learning). Dalam hal ini, siswa diajak dan disentuh hatinya, 
otaknya, perasaannya, dan jiwanya untuk mengingat kembali mata 
pelajaran yang telah masuk dalam pikirannya. 
4. Menyajikan material stimulus (presenting the stimulus). Dalam hal ini, 
guru menyampaikan dengan penuh perasaan tentang materi 
pembelajaran yang telah diuraikan dan direncanakan sebelumnya. 
5. Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance). Dalam 
hal ini, guru harus mampu membimbing dan mengarahkan siswa agar 
memiliki pemahaman yang lebih baik dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
6.   Memunculkan unjuk kerja siswa (eliciting performance). Siswa digiring 
untuk menunjukkan kemampuannya dalam penguasaan materi 
pelajaran yang telah diterimanya selama dalam pembelajaran. 
7.   Memberikan balikan (providing feedback). Guru menyampaikan 
kepada siswa tentang unjuk kerja yang telah dilakukan untuk melihat 
ketepatan penampilan siswa. 
8.   Menilai unjuk kerja (assesing performance). Ini merupakan kewajiban 
siswa untuk menyelesaikan tugas yang disajikan guru sehingga dapat 
dilihat dan diketahui sebesar dan seluas apa yang telah dikuasai siswa 
dalam tujuan pembelajaran. 
9. Meningkatkan retensi dan pengalihan belajar (enhancing retention and 
transfer). Siswa dirangsang untuk mengingat pembelajaran yang 
telah dipelajarinya dan dikondisikan untuk mentransfer dan 
menuliskannya dalam rangkuman, bahkan siswa diminta 
menampilkan kembali yang dipelajari di sekolah. 
 
Dalam penerapan manajemen pembelajaran, terdapat ciri 
manajemen pembelajaran. Menurut Hamalik (2002), ada tiga ciri 
manajemen pembelajaran, yaitu: 




1. Rencana (plan), yakni penataan  ketenagaan, material, dan prosedur 
yang merupakan unsur  sistem  pembelajaran. 
2.  Saling   ketergantungan (interdependence), yakni   unsur sistem 
pembelajaran memberikan sumbangan/ kontribusi terhadap sistem 
pembelajaran. 
3. Tujuan  (goal), yakni  sistem pembelajaran mempunyai tujuan 
tertentu yang hendak dicapai. 
 
Dalam manajemen, terdapat istilah  fungsi.  Fungsi manajemen 
adalah unsur-unsur dasar yang selalu melekat dalam proses manajemen 
sebagai acuan dalam  bertindak. Fungsi manajemen merupakan suatu 
kegiatan yang saling berhubungan, memengaruhi, dan merupakan satu 
kesatuan  untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Rahayu & Munastiwi, 
2018). 
 
Para ahli berbeda pendapat  dalam mengemukakan fungsi-fungsi 
manajemen, baik jumlah maupun istilah yang digunakan. Hanya saja, 
setidaknya terdapat lima  fungsi  manajemen yang dapat  mencukupi 
bagi aktivitas manajerial yang akan memadukan pemanfaatan pelbagai 
sumber  daya untuk  mencapai  tujuan  organisasi  sebagaimana berikut 
(Indartono, 2016). 
1.   Perencanaan yang meliputi  aktivitas  (a) pemilihan atau penetapan 
tujuan  organisasi  dan  (b) penentuan strategi, kebijakan,  proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan kriteria yang 
dibutuhkan untuk  mencapai  standar. 
2.  Pengorganisasian yang mencakup  (a) penentuan sumber  daya dan 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan,  (b) perancangan 
dan pengembangan organisasi atau kelompok kerja untuk mencapai 
tujuan, (c) penugasan tanggung jawab, dan  (d) pendelegasian 
wewenang  kepada individu. 
3.  Penyusunan personalia yang  mencakup penarikan, pelatihan, 
pengembangan, penempatan, dan  pemberian orientasi para 
karyawan dalam  lingkungan kerja yang menguntungkan dan 
produktif. 
4.  Pengarahan  adalah  mendapatkan atau  membuat para  karyawan 
melakukan  apa yang diinginkan dan harus mereka lakukan. Fungsi 
 
 





ini meminta para karyawan untuk bergerak menuju tercapainya tujuan 
organisasi. 
5. Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan. Pengawasan positif berupaya mengetahui apakah tujuan 
organisasi dicapai dengan efektif dan efisien atau tidak. Pengawasan 
negatif berupaya menjamin kegiatan yang tidak diinginkan tidak 
terjadi. Fungsi pengawasan mencakup (a) penetapan standar pelaksanaan, 
(b) penentuan ukuran pelaksanaan, (c) pengukuran pelaksanaan dan 
perbandingan dengan standar, dan (d) pengambilan tindakan koreksi bila 
ada penyimpangan. 
 
Dalam kaitannya dengan konteks manajemen pembelajaran, 
terdapat tiga fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
1. Perencanaan. Kegiatan dalam perencanaan meliputi: penyusunan 
program pembelajaran. Komponen penting yang perlu diperhatikan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yaitu (1) penguasaan materi 
pelajaran, (2) analisis materi pelajaran, (3) program tahunan dan program 
semester, (4) program satuan pelajaran/ persiapan mengajar, (5) rencana 
pengajaran (M.U. Usman, 1995). 
2.   Pelaksanaan. Kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
dituntut untuk memiliki keterampilan dan kemampuan yang 
terdapat dalam 15 indikator, yaitu (1) membuka pelajaran, (2) 
program kerja guru, (3) menyajikan materi pelajaran, (4) 
menjelaskan pelajaran, (5) menggunakan metode belajar, (6) 
penggunaan media, (7) pemanfaatan sumber belajar, (8) bertanya dan 
menjawab pertanyaan, (9) mengelola kelas, (10) gaya 
berkomunikasi, (11) membagi kelompok, (12) keaktifan siswa dalam 
kelompok dan antarkelompok, (13) pemajangan hasil- hasil siswa, (14) 
lomba kerja siswa, (15) melakukan refleksi dan menutup (Wahyudi, 
2012). 
3.    Evaluasi. Kegiatan dalam evaluasi pembelajaran dapat disejajarkan dengan 
fungsi pengawasan dalam manajemen. Penerapan fungsi pengawasan 
dalam kegiatan pembelajaran diimplikasikan dengan sejumlah indikator, 
yaitu (1) mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibanding dengan 
rencana pembelajaran, (2) melaporkan 
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penyimpangan untuk  tindakan  koreksi dan merumuskan tindakan 
koreksi,  menyusun standar-standar  pembelajaran dan  sasaran- 
sasaran,  (3) menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi 
terhadap penyimpangan-penyimpangan, baik institusional satuan 
























A.  Pembelajaran  Berbasis CIPS: Sebuah Alternatif 
 
Di era perkembangan teknologi  yang makin  pesat saat ini, guru-guru 
harus disiapkan untuk mempraktikkan teknik pembelajaran yang kreatif, 
inovatif  dan  efektif.  Untuk  itu,  kreativitas  dan  pelaksanaan  strategi 
terbaik guna meningkatkan kreativitas para guru harus menjadi prioritas 
demi  menciptakan sistem  pendidikan yang mutakhir  (Ozre<;:beroglu 
& <;:aganaga, 2018).  Namun,  terdapat beberapa  guru  masih  kurang 
memiliki   pengetahuan  bagaimana mengembangkan pikiran  kreatif 
dalam menyelesaikan masalah secara tepat selama proses pembelajaran 
(Kandemir & Gur, 2009; Hajiyakhchali 2013; Flores, Negny, Belaud, & 
Le Lann, 2015).  Padahal tanggung  jawab guru adalah berupaya untuk 
mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah melalui  diri 
mereka sendiri terlebih dahulu yang kemudian guru menyampaikan 
keterampilan tersebut kepada  siswa  (Kemmis,  Hodge,  & Bowden, 
2014;  Yunos, Salleh,  Sern,  Sulaiman,  Mohamad,  Abidin,  & Sahdan, 
2017; Prontadavit & Hanvatananukul, 2017). Kondisi seperti itu secara 
tidak langsung dapat membantu peningkatan keterampilan guru untuk 
menjadi kreatif, mandiri, dan menyelesaikan masalah-masalah (Horng, 
Hong, ChanLin, Chang, & Chu, 2005). 
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Kreativitas merupakan kebiasaan membuat sesuatu yang 
baru  dan  menyediakan keuntungan  bagi  orang  lain  (Herlambang, 
2018).  Kebiasaan  ini  merupakan aktivitas  imajinatif  yang terbentuk 
dari informasi-informasi dan pengalaman-pengalaman sebelumnya 
kemudian  menjadi hal-hal baru. Pada kasus ini, seseorang  dibutuhkan 
agar memiliki  kreativitas  dalam hidupnya  agar kehidupannya menjadi 
lebih  baik  dan  berkualitas (Nashori, Mucharam, & Ru'iya,  2002). 
Menurut  Nashori, Mucharam, danRu'iya (2002), menjelaskan beberapa 
cara  menciptakan kreativitas pembelajaran menyenangkan berikut: 
(1)  Memprioritaskan keterampilan dalam  bertanya,  (2) Memberikan 
penguatan, (3) Membuat variasi, (4) Penjelasan, (5) Membuka dan 
menutup pembelajaran secara  profesional,   (6)  Memandu  kelompok 
diskusi kecil untuk menarik kesimpulan dan penyelesaian masalah,  (7) 
Mengelola  kelas untuk  menciptakan iklim belajar yang kondusif,  (8) 
Mengajar kelompok kecil dan perseorangan untuk menjalani hubungan 
yang lebih intim di antara guru dengan murid dan murid dengan murid 
yang lainnya. 
Kemandirian menunjukkan  pada  sesuatu atau   lingkungan 
yang dapat  berdiri  sendiri tanpa memperhitungkan yang lainnya 
(Bonds, Bonds, & Peach, 1992; Arista  & Kuswanto,  2018).  Menurut 
Kusumawardhani, Hartati,  & Setyawan (2010), aspek-aspek 
kemandirian meliputi: (1) Otonomi  emosi yang menekankan kebiasaan 
para remaja untuk menghindari orang tua dalam memenuhi kebutuhan 
pokok  mereka. (2)  Perilaku  mandiri (otonomi kebiasaan) sebuah 
kebiasaan untuk  beraktivitas sebagaimana perwujudan dari fungsi 
kebebasan,  termasuk peraturan yang didapat  sesuai dengan  kebiasaan 
dan  pengambilan keputusan.  (3)  Nilai kemandirian (otonomi  nilai), 
termasuk kebebasan  menginterpretasi prinsip-prinsip tentang benar 
dan salah, kewajiban dan hak, penting  dan tidak penting. 
Penyelesaian masalah ditentukan  seperti  halnya  pada  sistem 
pendekatan di mana seseorang diberi  sebuah masalah, mendesain 
strategi  untuk menyelesaikan permasalahan, dan   kemudian 
mengevaluasi hasil  dari  dari  strategi  yang  telah  dilakukan  tersebut 
(Allen & Graden  2002).  Penyelesaian  masalah  dalam  pembelajaran 
patut diperhitungkan, lebih-lebih penyelesaian masalah itu terkandung 
karakter kreatif  dan mandiri dari pembelajar. Dari berbagai  hasil 
penelitian mengenai pemecahan masalah dalam pembelajaran,  Herman 
 
 





(2000) menyimpulkan sebagai berikut: (1) Strategi pemecahan masalah dapat 
secara spesifik diajarkan. (2) Tidak ada satupun strategi yang dapat 
digunakan secara tepat untuk setiap masalah yang dihadapi. (3) Berbagai 
strategi pemecahan masalah dapat diajarkan pada siswa dengan maksud 
untuk memberikan pengalaman agar mereka dapat memanfaatkannya pada 
saat menghadapi berbagai variasi masalah. Mereka harus didorong untuk 
mencoba memecahkan masalah yang berbeda-beda dengan menggunakan 
strategi yang sama dan diikuti dengan diskusi mengapa suatu strategi hanya 
sesuai untuk masalah tertentu. (4) Siswa perlu dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara cepat sehingga memerlukan 
upaya mencoba berbagai alternatif pemecahan. (5) Kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah sangat berkaitan dengan tingkat perkembangan mereka. 
Deng, masalah-masalah yang diberikan pada anak, tingkat kesulitannya harus 
disesuaikan dengan perkembangan mereka. 
Dengan demikian, guru senantiasa didorong untuk mengombinasikan teknik 
pembelajaran secara lebih kreatif, inovatif dan efektif. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggali dan 
mengembangkan kreativitas, kemandirian dan kemampuan 
menyelesaikan masalah. Salah satu alternatif dalam menyelesaikan 
permasalahan pembelajaran adalah mengimplementasikan ‗Pembelajaran Berbasis 
CIPS (Creative Independent Problem Solving). Penerapan teknik 
pembelajaran kreatif kepada subjek pembelajaran dapat berkontribusi pada 
penyelesaian masalah pembelajaran. Hal itu sangat penting bagi para guru 
yang siap mengimplementasikan ‗Pembelajaran Berbasis CIPS (Creative 
Independent Problem Solving) untuk menciptakan teknik pembelajaran 
baru demi meningkatkan kualitas pembelajaran siswa (Erni Munastiwi et 
all, 2020). ‗Pembelajaran Berbasis CIPS (Creative Independent Problem 
Solving) menyediakan kerangka kerja untuk guru dalam melakukan 
pembelajaran penyelesaian masalah kreatif mandiri diintegrasikan dalam 
pembelajaran. 
 
B.  Mengenal Pembelajaran Creative 
 
Kreativitas merupakan suatu hal yang harus dikembangkan oleh guru. 
Sementara itu, kreatif berasal dari bahasa Inggris ―create‖ yang artinya 
‗mencipta‘, sedang ―creative‖ mengandung pengertian ‗memiliki daya 
cipta‘, ‗mampu merealisasikan ide-ide dan perasaannya sehingga tercipta 
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sebuah komposisi dengan warna dan nuansa baru' (Supardi US, 2012). 
Malaka (2011) mengemukakan bahwa kreatif itu tidak diartikan dengan 
membuat  hal-hal yang baru. Justru  salah, karena manusia tidak pernah 
membuat   hal yang  baru.  Manusia  hanya  bisa menemukan apa yang 
belurn ditemukan oleh orang lain, manusia  hanya bisa mengubah atau 
menggabungkan hal-hal yang sudah ada, sekali lagi bukan menciptakan 
hal yang baru. 
Dalam  situasi   pendidikan, proses  belajar  mengajar  merupakan 
salah satu dari bentuk kegiatan kreatif. Melalui proses belajar mengajar, 
kreativitas  siswa dapat dipupuk  dan dikembangkan. Kreativitas  siswa 
dapat muncul sewaktu-waktu pada sembarang tempat,  oleh karena itu 
perlu dilatih agar kemunculannya tidak sewaktu-waktu pada sembarang 
tempat, tetapi kreativitas ini  muncul pada  waktu menghadapi 
permasalahan (Supardi US, 2012). 
Menurut Munandar (2004), seseorang dikatakan mengaktualisasikan 
dirinya  apabila seseorang  menggunakan semua  bakat dan talentanya 
untuk  menjadi  apa yang ia mampu  menjadi, mengaktualisasikan, atau 
mewujudkan potensinya. Aktualisasi diri  merupakan karakteristik 
yang fundamental, suatu  potensialitas yang ada pada semua  manusia 
saat dilahirkan, akan tetapi  sering  hilang, terhambat atau  terpendam 
dalam  proses pembudayaan. Jadi,  sumber dari  kreativitas adalah 
kecenderungan untuk mengaktualisasi diri,  mewujudkan potensi, 
dorongan untuk  berkembang dan menjadi  matang. 
Hamdani  (2002) mengemukakan bahwa kreativitas dapat ditinjau 
dari (3) hal sebagaimana berikut ini. 
1.   Kreativitas  adalah  suatu  kemampuan, yaitu  kemampuan untuk 
membayangkan atau menciptakan sesuatu  yang baru, kemampuan 
untuk membangun ide-ide baru  dengan mengombinasikan, 
mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah  ada. 
 
2.  Kreativitas  adalah  suatu  sikap,  yaitu  kemauan  untuk  menerima 
perubahan dan pembaharuan, bermain  dengan  ide, dan memiliki 
fleksibilitas  dalam pandangan. 
3.  Kreativitas  adalah  suatu  proses,  yaitu  proses  bekerja  keras  dan 
terus-menerus sedikit  demi  sedikit  untuk  membuat perubahan 
dan perbaikan  terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
 
 





C.  Mengenal Pembelajaran Independent 
 
Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian 
dan prestasi belajar adalah penerapan model pembelajaran mandiri. Model 
pembelajaran mandiri menyebabkan siswa memiliki inisiatif, dengan atau 
tanpa bantuan orang lain, untuk menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, 
merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber 
belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang sesuai serta 
mengevaluasi prestasi belajarnya sendiri (Gede, 2010). 
Pembelajaran mandiri merupakan model pembelajaran 
konstrukt ivist ik yang berpusat pada siswa (student centered). 
Pembelajaran mandiri didasarkan atas pandangan John Dewey bahwa setiap 
individu memiliki potensi yang tidak terbatas untuk tumbuh dan berkembang. 
Pengembangan potensi siswa dalam pembelajaran mandiri dapat berlangsung 
secara baik jika siswa sebagai peserta didik memiliki tanggung jawab yang 
penuh terhadap aktivitas belajarnya, atau guru bisa mengarahkan pembelajaran 
bermakna (Sukmono, 2015). 
Pembelajaran mandiri adalah proses di mana siswa dilibatkan dalam 
mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari dan menjadi pemegang kendali 
dalam menemukan dan mengorganisir jawaban. Hal ini berbeda dengan belajar 
sendiri di mana guru masih boleh menyediakan dan mengorganisir material 
pendidikan, tetapi siswa belajar sendiri atau berkelompok tanpa kehadiran 
guru (Kirkman, Coughlin, & Kromrey 
2007). 
Model pembelajaran mandiri lebih menekankan pada keterampilan, proses 
dan sistem dibandingkan pemenuhan isi dan tes. Melalui penerapan 
pembelajaran mandiri, siswa diberikan otonomi dalam mengelola 
belajarnya yang nantinya mengarah pada kemandirian belajar. Kemandirian 
belajar (self-direction in learning) dapat diartikan sebagai sifat dan sikap serta 
kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara 
sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri 
untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya 
untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata (Sunarto 
dalam Handayani, Dantes, 
& Suastra, 2013). 
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Pelaksanaan kegiatan  pembelajaran mandiri  menekankan guru 
sebagai konsultan yang memberdayakan kemampuan belajar siswa. 
Dalam hal ini, guru dituntut lebih efektif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga mampu menjadikan siswanya sebagai pembelajar mandiri. 
Pengimplementasian pembelajaran mandiri  menuntut siswa untuk 
terlibat aktif menggunakan kemampuan  berpikir kreatif dan kritis untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Dengan demikian, 
penerapan model  pembelajaran mandiri  akan dapat  meningkatkan 
pemahaman dan partisipasi siswa sehingga berujung pada peningkatan 
kemandirian belajar dan prestasi  belajar siswa (Handayani,  Dantes,  & 
Suastra,  2013). 
Secara garis  besar,  proses  pembelajaran mandiri  dibagi  menjadi 
tiga, yaitu 'planning', 'monitoring', dan 'evaluating' (Song & Hill 2007). 
1.    Planning (perencanaan), siswa merencanakan aktivitas (pengamatan 
dan observasi)  tempat  dan waktu siswa nyaman belajar. 
2. Monitoring (pengamatan), siswa  mengamati dan  mengobservasi 
pembelajaran. Tahap ini,  banyak  tantangan untuk  memperoleh 
pembelajaran bermakna. 
3. Evaluating   ( eval uasi), siswa mengeval uasi   pelaj aran dan 
pengetahuan yang dimiliki,  guru  memberikan umpan  balik serta 
mengkolaborasikan pengetahuan siswa yang satu  dengan  lainnya 
untuk  mencapai suatu  pemahaman yang benar. 
 
Knowles  (melalui Sukmono, 2015)  mengajukan enam  tahap 
pembelajaran mandiri. Deskripsi dari  keenam  tahap  meliputi: (1) 
'Setting'  suasana belajar.   (2)  Diagnosis kebutuhan  pembelajaran. 
(3) Perumusan tujuan pembelajaran. (4) Identifikasi kemampuan 
pembelajar dan sumber  belajar dalam pembelajaran. (5) Implementasi 
dan  pemilihan  strategi  belajar yang tepat.  (6)  Evaluasi  hasil  belajar. 
Selain keenam tahap tersebut, juga dilibatkan  beberapa sumber  untuk 
dapat digunakan  oleh, baik pembelajar maupun  guru dalam melakukan 
keenam  tahap  tersebut, yaitu  kontrak  belajar  (learning contracts atau 
learning plans). 
Keenam tahap linear  Knowles disempurnakan Hiemstra (melalui 









1.   Pre planning (aktivitas awal proses pembelajaran). 
2.   Menciptakan lingkungan belajar yang positif. 
3.   Mengembangkan rencana pembelajaran. 
4.    Mengidentifikasi aktivitas pembelajaran yang sesuai. 
5.    Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan monitoring. 
6.    Mengevaluasi hasil belajar individu. 
 
 
D.  Mengenal Pembelajaran Problem Solving 
 
Para pendidik memaknai problem solving secara lebih sempit. Para 
pendidik umumnya menggunakan istilah problem solving untuk 
menunjukkan jenis tugas tertentu yang disajikan kepada pembelajar dalam 
pelajaran matematika, sains, dan ilmu sosial. Pemecahan masalah mencakup 
tindakan mengingat kembali aturan-aturan dan menerapkan langkah-langkah 
yang mengantar pembelajar menjawab jawaban yang diharapkan. Sebagai 
contoh, masalah dalam pembelajaran ilmu sosial melibatkan pembelajar 
memprediksi pertumbuhan toko-toko di pusat perbelanjaan lokal berdasarkan 
pola perumahan yang diproyeksikan di wilayah sekitarnya (Marzano dalam 
Sulasmo, 2012). 
Secara terminologi, ada banyak pengertian mengenai penyelesaian atau 
pemecahan masalah. Berikut beberapa pengertian mengenai 
„problem solving‟ yang dirangkum Sulasmo (2012). 
1. Menurut Jonassen & Serrano (2002), pemecahan masalah adalah salah 
satu jenis belajar yang kompleks, berdimensi jamak, dan sangat kurang 
dipahami. 
2. Menurut Marzano, dkk (1988), „problem solving‟ adalah salah satu 
bagian proses berpikir berupa kemampuan memecahkan persoalan. 
Terminologi problem solving digunakan secara ekstensif dalam 
psikologi kognitif untuk mendeskripsikan semua bentuk kesadaran/ 
pengertian/ kognisi. Anderson (1983) mengklasifikasikan semua perilaku 
yang diarahkan tujuan (yang disadari atau tidak disadari) sebagai 
problem solving. 
3. Menurut Wickelgren (1974), problem solving adalah upaya untuk 
mencapai tujuan khusus. 
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4. Menurut  Van Dijk dan Kintsch  (1983),  problem solving terjadi  bila 
pencapaian  tujuan tertentu  mensyaratkan kinerja  dan  langkah- 
langkah mental tertentu. 
5. Menurut Palumbo   (1990),  problem solving adalah  cara  stimulus 
sesuatu  menjadi input melalui sistem sensori ingatan, diproses dan 
dikoding melalui memori kerja (working memory/ short term memory) 
dan disimpan  bersama asosiasi-asosiasi dan peristiwa-peristiwa 
(histories) yang sekeluarga dalam memori jangka panjang (Long Term 
Memory). 
6. Menurut  Girl, dkk (2002), pemecahan  masalah adalah proses yang 
melibatkan penerapan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan 
untuk  mencapai  tujuan. 
7. Menurut  Gagne & Briggs (1979), unjuk kerja pemecahan  masalah 
berupa  penciptaan dan  penggunaan aturan yang  kompleks  dan 
lebih tinggi tingkatannya, untuk  mencapai solusi masalah.  Dalam 
pemecahan masalah  pembelajar harus  me-recall/ mengundang 
kembali  aturan-aturan yang lebih  rendah   (subordinate) maupun 
informasi  relevan, yang diasumsikan telah dipelajari sebelumnya. 
8. Menurut  Fuchs, dkk  (2003),  pemecahan  masalah  yang meminta 
pembelajar  menerapkan pengetahuan, keterampilan serta strategi 
pada masalah-masalah baru adalah satu  bentuk  transfer  belajar. 
 
Dengan demikian, pemecahan masalah secara umum dapat 
diartikan sebagai   proses  untuk menyelesaikan masalah yang  ada. 
Sebagai  terjemahan dari  istilah problem solving, istilah pemecahan 
(penyelesaian)  masalah dalam bahasa Indonesia bermakna ganda, yaitu 
proses memecahkan (menyelesaikan) masalah dan hasil dari upaya 
memecahkan (menyelesaikan) masalah yang dalam bahasa Inggris 
disebut  dengan  solution atau solusi  (Sulasmo, 2012). 
Sanjaya (2006) membedakan antara mengajar memecahkan masalah 
dengan pemecahan masalah sebagai  suatu strategi pembelajaran. 
Mengajar  memecahkan masalah  adalah  mengajar   bagaimana siswa 
memecahkan suatu  persoalan, misalkan memecahkan soal-soal 
matematika, sedangkan strategi  pembelajaran pemecahan masalah 
adalah teknik untuk  membantu siswa agar memahami dan menguasai 
materi pembelajaran dengan menggunakan strategi pemecahan masalah. 
 
 





Perbedaannya terdapat pada kedudukan pemecahan masalah apakah sebagai 
konten atau isi pelajaran atau sebagai strategi. 
Penyelesaian masalah atau problem solving menurut Komariah 
(2011), dapat diartikan rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah. Terdapat 3 ciri utama 
„problem solving‟, berikut: 
1. Problem solving merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya 
dalam implementasi problem solving, ada sejumlah kegiatan yang 
harus dilakukan siswa. Problem solving tidak mengharapkan siswa hanya 
sekadar mendengarkan, mencatat, kemudian menghapal materi pelajaran, 
tetapi siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan 
akhirnya menyimpulkan. 
2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 
Problem solving menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses 
pembelajaran. Artinya tanpa masalah tidak mungkin ada proses 
pembelajaran. 
3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah 
adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir dilakukan 
secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan 
melalui tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses 
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas. 
 
Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk 
menyelesaikannya, tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada 
seorang anak dan anak tersebut dapat mengetahui cara penyelesaiannya 
dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Sesuatu 
dianggap masalah bergantung kepada orang yang menghadapi masalah 
tersebut disamping secara implisit suatu soal bisa memiliki karakteristik 
sebagai masalah (Lidinillah, 2008). 
Menurut Marsound (2005), seseorang dianggap memiliki dan 
menghadapi masalah bila menghadapi 4 kondisi berikut ini. 
1. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang terjadi. 
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2. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan. Memiliki berbagai 
tujuan untuk  menyelesaikan masalah  dan dapat  mengarahkan 
menjadi satu tujuan  penyelesaian. 
3. Memahami  sekumpulan sumber  daya yang dapat  dimanfaatkan 
untuk mengatasi situasi yang terjadi sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Hal ini meliputi  waktu,  pengetahuan, keterampilan, 
teknologi  atau hal tertentu. 
4. Memiliki kemampuan untuk  menggunakan berbagai sumber  daya 
untuk  mencapai  tujuan. 
 
Menurut Goos   (2000), seseorang dianggap sebagai   pemecah 
masalah yang baik jika ia mampu memperlihatkan kemampuan 
memecahkan masalah yang dihadapi dengan memilih dan menggunakan 
berbagai alternatif strategi sehingga mampu mengatasi masalah 
tersebut. Cara berpikir yang efektif  dalam  memecahkan masalah 
meliputi aktivitas kognitif,  seperti menyajikan dan  menyelesaikan 
tugas serta menerapkan strategi  untuk  menemukan solusi. Selain itu, 
pengamatan metakognisi digunakan untuk mengatur  berbagai aktivitas 
membuat  keputusan sesuai dengan kemampuan kognitif yang dimiliki. 
Kecakapan untuk  memecahkan masalah  merupakan hasil belajar 
yang penting dalam proses pendidikan. Sebagai bagian dari keterampilan 
intelektual dan merupakan hasil  belajar  peringkat tinggi. Dalam 
taksonomi, desain  pembelajaran pemecahan  masalah  merupakan inti 
dari pembelajaran tingkat empat, yaitu penciptaan sebagaimana gambar 
1 (Sulasmo, 2012). 
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Gambar 1: Peringkat Kompleksitas dari Keterampilan lntelektual Model  Gagne 
 
 





E.  Pembelajaran Berbasis CIPS 
 
Model Penyelesaian Masalah Kreatif Mandiri (CIPS) dibentuk 
berdasarkan integrasi dari dua model, yaitu Model Penyelesaian 
Masalah Kreatif (CPS) (Osborn, 1957) dan Model Pembelajaran 
Mandiri (Johnson, 2007). Penyelesaian Kreatif Mandiri Penyelesaian 
Masalah (CIPS) didasarkan pada kombinasi dua elemen penting, yaitu 
penyelesaian masalah dan berpikir kreatif (Kirton, 2003). CPS didirikan oleh 
Osborn (1957) mencakup tujuh proses di antaranya (1) pengenalan, (2) 
persiapan, (3) analisis, (4) hipotesis, (5) inkubasi, (6) perpaduan, (7) validasi. 
Model CPS ini dikembangkan peneliti untuk meningkatkan dan menantang 
pikiran kreatif dalam penelitian (Chant, Moes, & Ross, 2009; (Buisine, 
Besacier, Aoussat, & Vernier, 2012; Kuo, Chen, & Hwang, 2014). Hal ini 
berkontribusi pada pengetahuan baru dan peningkatan model CPS itu sendiri. 
Proses modifikasi CPS dikenalkan oleh Treffinger, Isaksen, & 
Dorval (2003) dalam versi baru model CPS V6.1 TM. Versi baru ini 
merupakan model yang diuji secara berulang kali pada beberapa kajian 
penelitian yang diharapkan dapat meningkatkan cara berpikir kreatif, 
pembiasaan menyelesaikan masalah atau berpikir pada tingkatan murid 
yang berbeda-beda (Tseng, Tan, & Siriban-Manalang, 2013; Mumford, 
Giorgini, Gibson, & Mecca, 2013; Kuo, Chen, & Hwang, 
2014). Proses terakhir dari CPS terdiri atas empat langkah pokok dan 
delapan langkah kecil meliputi (1) pemahaman terhadap tantangan: 
menciptakan kesempatan, menelusuri data, dan menyelesaikan masalah; (2) 
pembentukan ide-ide; (3) persiapan tindakan: membentuk solusi dan 
penerimaan; (4) perencanaan pendekatan: penilaian tugas-tugas dan desain 
pada proses-proses (Treffinger, Isaksen, & Dorval, 2003). 
Model Creative Problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran 
yang berpusat pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah diikuti 
dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, 
siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih 
dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghapal 
tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir 
(Pepkin via Supardi & Putri, 2010). 
Model pembelajaran Creative Problem Solving menurut Pepkin (melalui 
Widodo & Kartikasari, 2017) dinyatakan berikut: (1) Clarification of 
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the problem (klarifikasi masalah), (2) Brainstorming (pengungkapan 
pendapat), (3) Evaluation and selection (evaluasi dan pemilihan), (4) 
Implementation  (implementasi). Dari langkah-langkah tersebut, menurut 
Ariandari  (2015),  penerapan pembelajaran CPS terdiri  atas 4langkah 
yaitu: (1) Klarifikasi masalah yang meliputi  pemberian penjelasan pada 
siswa  tentang masalah  yang diajukan,  agar siswa  dapat  memahami 
tentang  penyelesaian seperti  apa yang diharapkan. (2) Pengungkapan 
pendapat, di mana siswa dibebaskan untuk  mengungkapkan pendapat 
tentang  berbagai  macam strategi  penyelesaian masalah.  (3) Evaluasi 
dan  pemilihan,  setiap  kelompok  mendiskusikan pendapat-pendapat 
atau strategi-strategi mana yang cocok untuk  menyelesaikan masalah. 
(4) Implementasi, siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil 
untuk  menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai 
menemukan penyelesaian dari masalah  tersebut. 
Pada setiap langkah pembelajaran CPS tersebut, diintegrasikan 
aktivitas yang menumbuhkan kreativitas  agar keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa secara keratif dapat terasah. Artinya, pembelajaran 
yang dipusatkan pada penyelesaian masalah diiringi dengan penguatan 
keterampilan memilih dan mengembangkan penyelesaiannya. Kreativitas 
yang dimaksudkan di sini dapat  diartikan  sebagai kemampuan untuk 
berpikir  tentang  sesuatu dengan  suatu  cara yang baru dan tidak biasa 
serta menghasilkan  penyelesaian yang unik terhadap  berbagai persoalan 
(Roshandi  & Koestiani, 2016). 
Model pembelajaran ini merupakan model yang dapat digunakan 
untuk  penilaian, ketika siswa dapat menentukan tujuan  pembelajaran, 
materi  pembelajaran, pengalaman pembelajaran, maupun penilaian 
(Mulyono,  2017).  Nama  lain  yang  sering  ditemukan pada  berbagai 
sumber diantaranya mengelola diri,  mengarahkan diri,  mengatur 
pembelajaran diri,   pembelajaran motivasi diri;  berbagai sumber 
berdasarkan pembelajaran, pembelajaran fleksibel, pembelajaran 
terbuka, dan pembelajaran berjarak, masing-masing nama menunjukkan 
ciri-ciri yang berbeda, namun pada maksud yang sama (Henderson, 1984; 
Levett-Janes 2005).  Pembelajaran  mandiri  menunjukkan kebebasan 
alamiah untuk  mendapatkan tujuan  pembelajaran dan metode-metode 
sebagaimana aktivitas-aktivitas pembelajaran itu sendiri  (Henderson, 
1984; Wang & Rafiq 2009; Merriam  & Bierema, 2013).  Pembelajaran 
motivasi diri  menjelaskan motif  apa  yang  berkembang di  depan 
 
 





pembelajar sebagai penghubung pembelajaran dan pengetahuan baru atau 
kompetensi. Ketika jarak pembelajaran menunjukkan banyaknya jarak 
pembelajar dengan sumber-sumber dan organisasi dengan para pembelajar. 
Pembelajaran mandiri memberikan kebebasan kepada pembelajar untuk 
menemukan bagaimana kehidupan akademik sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari (Erez, 2004). Pembelajaran mandiri merupakan proses 
sebagaimana proses lainnya yang mengikuti jumlah tata cara untuk mencapai 
tujuan. Pembelajaran diri merupakan metode yang melibatkan para siswa 
dalam bertindak melalui banyak tahapan dan memproduksi hasil, baik materi 
maupun nonmateri (Jamaludin 
& Osman 2014; Lu, Huang, Huang & Yang, 2017). Berdasarkan pada 
kombinasi dari dua model yang terbentuk CIPS dikembangkan Munastiwi, 
Erni et al, (2020) (Tabel 1). 
 





CPS (Alex Osborn) Pembelajaran Mandiri 
(Edwards Deming ) 
 
CIPS 
1 Pemahaman Tantangan - Pra Pembelajaran 
2 Pembentukan Ide Perencanaan Perencanaan Pembelajaran 
3 - Pelaksanaan, Belajar Pengaturan 
4 Persiapan Pelaksanaan - Pelaksanaan 
5 - - Evaluasi 
 
CIPS merupakan kegiatan peningkatan pembelajaran yang pada awalnya 
menggabungkan CPS (Alex Osborn) dan Pembelajaran Mandiri (Edward 
Deming) CIPS adalah model pembinaan (pelatihan) guru melalui tahapan 
dikembangkan oleh Munastiwi, et.al (2020) yang menampilkan lima proses 
CIPS yang meliputi (1) pra perencanaan, (2) perencanaan, (3) pengaturan, (4) 
tindakan, dan (5) evaluasi. Secara rinci lihat Gambar 2. 
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Gambar 2: Langkah Model Pembelajaran CIPS oleh Munastiwi et al., (2020) 
 
Pelaksanaan pendidikan berkaitan erat  dengan pembelajaran. 
Keberhasilan  pendidikan ditentukan keberhasilan pembelajaran. Oleh 
karena itu, pembelajaran perlu pengelolaan  manajemen yang baik. Hal 
ini disebabkan karena manajemen memiliki peran strategis. Apabila 
manajemen baik, maka lembaga pendidikan menjadi  baik sehingga 
tujuan  pendidikan dalam lembaga dapat tercapai  (Munastiwi,  2015). 
L Pra Perencanaan Pembelajaran  (Entering  Behavior). 
Proses  pemetaan kondisi  siswa.  Aktivitas meliputi pemetaan: 
kompetensi siswa, karakter siswa, kondisi kesehatan jiwa dan raga 
siswa, riwayat kesehatan, prestasi siswa, kondisi lingkungan siswa, 
dan lain sebagainya. 
 
 





2. Perencanaan Pembelajaran 
Pada tahap perencanaan, guru menyusun dan mendesain rencana 
pembelajaran dibagi 3 bagian: 
a. Persiapan dan Pengembangan Rencana Pembelajaran. 
Persiapan dan pengembangan rencana pembelajaran adalah proses 
yang rumit dan tidak mudah. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
merupakan perencanaan program yang disusun oleh pelaksana 
pembelajaran pada aktivitas proses belajar masing-masing 
(Sanjaya, 2013). Rencana belajar dikembangkan berdasarkan 
pada silabus sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran. Oleh 
karenanya, model CIPS diharapkan dapat mendukung para 
pendidik/guru menjadi lebih kreatif dalam pendesainan, 
pelaksanaan, dan aktivitas evaluasi secara kreatif dan mandiri 
dalam menyelesaikan semua masalah-masalah pembelajaran. 
b. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah rencana yang berisi bagian-bagian 
aktivitas yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Sanjaya, 2013). Penggunaan strategi-strategi dalam aktivitas 
pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan 
keefektifan dalam proses penyampaian materi pembelajaran. Siswa 
memiliki bermacam-macam aktivitas pembelajaran yang tidak 
terbatas, tanpa ada perubahan dalam penerapan proses strategi 
pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran merupakan 
bagian penting dalam membentuk pengalaman- pengalaman belajar 
siswa pada proses pembelajaran. Terdapat tiga strategi pembelajaran 
yang dapat digunakan pada Tabel 2. 
 
 
Model Pembelajaran CIPS 'Creative, Independent Problem Solving' 
 
 








Pembelajaran (PBLS) lnkuiri (ILS) Pembelajaran (P-BLS) 
Definisi Permasalahan Strategi Kegiata n-berdasa rka n 
Strategi dalam pembelajaran pembelajaran strategi pembelajaran 
Pembelajaran ini merupakan inkuiri merupakan strategi 
 pembelajaran yang merupakan pembelajaran 
 menggunakan strategi yang yang inovatif yang 
 permasalahan melibatkan menerangkan 
 sebenarnya (asli) keaktifan para pembelajaran 
 yang tidak terstruktur murid untuk kontekstual 
 dan bersifat terbuka. terlibat  dalam melalui aktivitas 
 Dalam konteks ini memberikan yang kompleks. 
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Strategi ini dapat 
diterapkan secara 
perseorangan atau 
berkelompok  sesuai 
dengan tujuan materi 
pembelajaan. 
 dalam waktu yang 
bersamaan untuk 
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c. Persiapan Alat-Alat Penilaian 
Penilaian merupakan proses penting dalam aktivitas-aktivitas 
pembelajaran. Penilaian itu sendiri memiliki arti sebuah proses 
yang dilakukan  oleh guru untuk  menemukan informasi  pada 
pencapaian/ performa siswa (Farida, 2017). Aktivitas penilaian 
 
 





dapat dilakukan dengan beberapa teknik/ cara. Hasil penilaian dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum aktivitas pembelajaran 
dilakukan, pendidik perlu mempersiapkan beberapa alat penilaian 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Alat-alat penilaian seperti 
penilaian pembentuk (contohnya penilaian tertulis kegiatan yang 
berurutan dan penilaian portofolio) dan penilaian ringkasan 
(contohnya evaluasi verbal, penilaian keterampilan, penilaian 
perilaku, penilaian diri/ teman dan jurnal harian). 
3. Pengaturan Pembelajaran 
Terdapat tiga kasus utama yang membutuhkan perhatian guru pada tahap 
pengaturan ini. Pertama, pengaturan atau menyiapkan ruang kelas atau 
tempat pembelajaran. Kedua, pengaturan atau menyiapkan sarana 
pembelajaran. Ketiga, pengaturan atau menyiapkan alat-alat penilaian 
untuk mengukurhasilan pembelajaran. 
4. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada tahap ini, guru dan siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran sesuai 
perencanaan dan pengaturan pembelajaran yang telah disiapkan. 
5. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan aktivitas untuk mengumpulkan data atau 
informasi yang digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan nilai 
aktivitas untuk membuat keputusan (Sudaryono, 2014). Aktivitas 
evaluasi dalam model CIPS tujuannya untuk mengevaluasi pra 
pembelajaran, perencanaan, pengaturan dan pelaksanaan 
(Munastiwi, et al, 2020). Pra perencanaan pembelajaran (entering 
behavior) merupakan pemetaan awal siswa yang digunakan sebagai 

















































































A.  Urgensi bagi Siswa 
 
Konsep CIPS diujicobakan pada pendidikan dasar. Oleh karena itu, 
pendidikan dasar  diperuntukkan bagi  anak-anak usia  7 sampai  12 
tahun  sebagai  pendidikan dasar  sebagaimana dinyatakan  bahwa  usia 
tujuh  tahun  wajib mendapatkan pendidikan dasar. Hal ini dijelaskan 
didalam  Undang-Undang Nomor  20 Tahun  2003  disebutkan  bahwa 
setiap  warga negara yang berusia  6 tahun  wajib menempuh program 
belajar. Pendidikan sekolah dasar dikembangkan sesuai dengan  unit 
pendidikan, potensi  regional/ karakter  regional,  keadaan  sosial  dan 
budaya komunitas lokal pada siswa  (Maryono,  2016; Sundari,  Anisa 
& Supartini, 2019). 
Masing-masing pelajar memiliki keunikan dalam membentuk 
karakter, umur, dan kepribadiannya (Hindal, Reid & Badgaish, 2009). 
Pendidikan  dasar memiliki  andil secara khusus dan unik pada pelajar. 
Karena kekhususan dan keunikan  tersebut, sekolah yang pokok dibagi 
menjadi kelas rendah  (usia 6-9 tahun)  untuk murid kelas I-III dan kelas 
tinggi (usia 10-12)  untuk  murid  kelas IV-VI. 
Pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan dasar sangat sensitif, 
spesifik,  dan  unik.  Aspek  pengembangan mengobservasi penentuan 
pembelajaran paling tidak meliputi: 
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1.    Aspek psikis, yaitu pertumbuhan fisik yang mencakup  kebiasaan 
motorik (pergerakan), persepsi (kebiasaan melihat), gender 
(seksualitas), 
2. Aspek  intelektual yang  meliputi  kebiasaan berpikir,  termasuk 
kebiasaan  berbicara, 
3. Aspek  emosional merupakan kebiasaan untuk mengenali dan 
mengekspresikan perasaan, 
4. Aspek sosial  mencakup  kebiasaan  untuk  membangun hubungan 
(berinteraksi) dengan  orang  lain.  Untuk  mengilustrasikannya, 
dapat  mengikuti  karakter  yang spesifik  dari  anak-anak  usia  6-9 
dan 10-12  secara intelektual dan emosional  aspek dan implikasi 
mereka dalam pembelajaran. 
 
Sebagaimana telah  dikemukakan bahwa  pembelajaran berbasis 
CIPS merupakan variasi dari  pembelajaran melalui  teknik  sistematik 
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk  menyelesaikan suatu 
masalah secara mandiri. Dalam CIPS, siswa dididik dan dilatih mampu 
menggali kreativitas dan  kemandirian dalam   berpikir sistematik 
dalam  menyelesaikan masalah.  Dengan  adanya  problem solving dalam 
pembelajaran, siswa dapat menggunakan pemikiran (rasio)  seluas- 
luasnya  sampai  titik  maksimal  dari daya tangkapnya  sehingga  siswa 
terlatih  untuk terus  berpikir dengan menggunakan kemampuan 
berpikirnya  (Arif, 2002). 
Ada beberapa alasan mengapa pendekatan problem solving dianggap 
cocok  untuk  menyelesaikan masalah pembelajaran, di  antaranya 
(1) melatih cara berpikir  dan bernalar  dalam menarik  kesimpulan, 
misalnya melalui   kegiatan eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten, (2) mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah,  (3) mengembangkan kemampuan 
menyampaikan informasi atau  mengomunikasikan gagasan  antara 
lain melalui  pembicaraan lisan, catatan,  grafik, peta diagram dalam 
menjelaskan gagasan. Dengan pemecahan  masalah atau problem solving 
diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna,  menarik,  dan memacu 
kreativitas bagi siswa karena pendekatan pemecahan masalah  atau 
problem solving dapat dikatakan sebagai muara dalam pembelajaran, sebab 
berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor terlibat didalamnya 
(Sutarmi  & Suarjana,  2017). 
 
 





Problem solving melatih siswa terlatih mencari informasi dan 
mengecek silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya, juga 
problem solving melatih siswa berpikir kritis dan melatih siswa memecahkan 
dilema sehingga dengan menerapkan problem solving ini, siswa menjadi 
lebih dapat mengerti bagaimana cara memecahkan masalah yang akan 
dihadapi pada kehidupan nyata di luar lingkungan sekolah (Widiana & 
Jampel, 2016). 
Saat berhadapan dengan suatu masalah dalam pembelajaran, 
sebagian besar siswa lebih banyak mengekor satu alternat if 
penyelesaian. Bahkan, penyelesaian itu pun harus dituntun dan 
dibimbing oleh guru. Artinya, guru memunculkan masalah dan guru pun yang 
menyelesaikannya. 
Yang diharapkan adalah siswa mampu menyelesaikan masalah dengan 
kemandiriannya, bukan dari guru ataupun bimbingan guru. Inilah 
kemandirian seorang siswa dalam menyelesaikan masalah. Bahkan siswa 
diharapkan menyuguhkan alternatif penyelesaian yang berbeda dengan yang 
lain. Satu masalah bisa memunculkan alternatif penyelesaian yang beragam. 
Inilah kreativitas seorang siswa dalam berpikir sistematik. 
 
B.  Urgensi bagi Guru 
 
Dalam mencapai kesuksesan dalam sebuah pembelajaran, seorang guru 
memiliki uraian tugas yang sangat penting dan mulia. Guru berupaya 
menjadikan anak didik memiliki keterampilan belajar, mencakup 
keterampilan dalam memperoleh pengetahuan (learning to know), 
keterampilan dalam mengembangkan diri (learning to be), keterampilan 
dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu (learning to do), dan keterampilan 
untuk hidup berdampingan dengan sesama secara harmonis (learning to live 
together). Bahkan, seorang guru harus mampu mengajarkan anak didiknya 
tentang cara belajar yang baik (learning how to learn) (Hikmat, 2011). 
Seorang guru adalah tokoh figur yang berperan dalam proses 
pembelajaran. Sebaliknya, peran guru semakin berubah. Seorang guru 
menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. Padahal, siswa dituntut untuk 
aktif dan proaktif dalam belajar. Memiliki pengembangan, 
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perubahan, dan pergeseran tidak dapat ditolak.  Ini karena kebutuhan 
manusia  terus  berubah  (Erni Munastiwi, 2018). 
Dalam  kaitannya dengan pembelajaran berbasis CIPS,  hal 
penting yang harus dilakukan oleh guru adalah bagaimana mengelola 
pembelajaran agar siswa mampu  menyelesaikan suatu  masalah  secara 
kreatif  dan mandiri. Hanya saja, menjadikan siswa  yang mampu 
menyelesaikan masalah  secara mandiri dan kreatif dalam  berpikir 
sistematik bukanlah  persoalan yang mudah.  Ini membutuhkan latihan 
dan pembiasaan yang terprogram dengan baik dalam pembelajaran yang 
dilakukan  oleh  guru. Jika kualitas  dan  kompetensi guru  meningkat, 
hal ini akan berdampak  positif terhadap kompetensi anak didik  (Erni 
Munastiwi,  2017). 
Untuk mendukung strategi bel ajar mengajar dengan menggunakan 
strategi problem solving, guru  perlu  memilih bahan  pelajaran yang 
memiliki  permasalahan. Materi  pelajaran  tidak  terbatas hanya  pada 
buku teks di sekolah, tetapi juga dapat diambil dari sumber-sumber 
lingkungan  seperti  peristiwa-peristiwa kemasyarakatan atau peristiwa 
dalam lingkungan sekolah  (Gulo, 2002). Tujuannya agar memudahkan 
siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang terjadi di 
lingkungan sebenarnya dan  siswa  memperoleh pengalaman tentang 
penyelesaian masalah sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata 
(Sutarmi  & Suarjana,  2017). 
Menurut  Sutarmi  & Suarjana  (2017),  kebaikan atau  keuntungan 
yang diperoleh guru dalam penerapan problem solving, berikut: 
1. Mendidik untuk  berpikir secara sistematis. 
2. Mendidik berpikir  untuk  mencari sebab-akibat. 
3. Menjadi terbuka  untuk  berbagai  pendapat  dan mampu  membuat 
pertimbangan untuk  memilih  satu ketetapan. 
4. Mampu  mencari  berbagai  cara  jalan keluar  dari  suatu  kesulitan 
atau masalah. 
5. Tidak lekas putus  asa jika menghadapi suatu  masalah. 
6. Belajar bertindak atas dasar suatu  rencana yang matang. 
7.  Belajar bertanggung jawab atas keputusan yang telah  ditetapkan 
dalam memecahkan suatu  masalah. 
8. Tidak merasa hanya bergantung pada pendapat  guru. 
 
 





9. Belajar menganalisa suatu persoalan berbagai segi. 
10. Mendidik sikap hidup bahwa setiap kesulitan ada jalan 
pemecahannya jika dihadapi dengan sungguh-sungguh. 
 
Menurut Ade (2011), pembelajaran problem solving memiliki 
beberapa manfaat bagi guru, berikut: 
1. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 
pelajaran. 
2. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
4.   Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
5.   Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan serta 
dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 
maupun proses belajarnya. 
6. Bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran 
(matematika, IPA, sejarah dan lain sebagainya), pada dasarnya 
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti siswa, bukan 
hanya sekadar belajar dari guru atau dari buku-buku. 
7. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
8. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
9.   Dapat memberikan kesempatan siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan mereka miliki dalam dunia nyata. 
10.  Dapat mengembangkan minat siswa secara terus-menerus belajar 
sekalipun belajar pendiidkan formal. 
 
Dalam mengembangkan kreativitas siswa diperlukan hal atau syarat yang 
mendukung, yaitu guru kreatif yang mencakup pembelajaran kreatif (creative 
teaching), kepala sekolah yang kreatif (creative leadership), dan lingkungan 
yang kreatif. Pengembangan kreativitas dalam konteks bangsa untuk 
menyiapkan warga bangsa dalam menghadapi kehidupan kompetitif (global). 
Dalam konteks dunia sekolah, pengembangan 
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kreativitas  dimaksudkan sebagai sebagai salah satu upaya peningkatan 
mutu atau kualitas pendidikan  (Pentury, 2017). Oleh karena itu, untuk 
menumbuhkan anak yang kreatif dalam  pembelajaran, guru  dituntut 
memiliki kreativitas  dalam mengelola  pembelajaran. 
Guru  merupakan salah  satu  orang  yang sangat  terdekat  dengan 
siswa setelah  orang tua. Bahkan, tidak sedikit  siswa yang lebih dekat 
dengan  guru  dan lebih  sering  menuruti perintah guru  dibandingkan 
perintah orang tua. Oleh sebab itu, guru memiliki posisi yang sangat 
strategis dalam  mengupayakan perkembangan kreativitas siswa.  Di 
sisi lain, guru  juga merupakan motivator  bagi siswa. Dalam kegiatan 
belajar-mengajar motivasi kepada siswa merupakan daya penggerak 
dalam diri anak yang menimbulkan keinginan  belajar yang mengarah 
pada terwujudnya tujuan yang dikehendaki  (Taher & Munastiwi, 2019). 
Menurut  Wijaya (1991),  salah satu  masalah  yang dihadapi  dalam 
dunia  pendidikan adalah  menumbuhkan kreativitas  guru.  Kreativitas 
guru dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan penting dalam 
memotivasi  belajar siswanya. 
Mengajar  bukan lagi usaha  menyampaikan ilmu pengetahuan, 
melainkan usaha menciptakan sistem lingkungan yang membelajarkan 
peserta didik agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal. 
Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strategi yang tepat 
bagi tujuan yang ingin dicapai untuk itu perlu dibina dan dikembangkan 
kreativitas guru dalam mengelola program pengajaran dengan strategi 
belajar mengajar dengan  berbagai variasi (Pentury, 2017). 
Al-Girl (2007) memberikan penjelasan tentang guru kreatif. Guru 
kreatif adalah seorang  yang menguasai  keilmuan  (expert), memiliki 
otonomi   di  kelas  (pembelajaran). Guru  kreatif  menetapkan tujuan, 
maksud, membangun kemampuan dasar  (basic skills), mendorong 
pencapaian pengetahuan tertentu,  menstimulasi keingintahuan 
dan eksplorasi, membangun motivasi,  mendorong percaya diri dan 
berani mengambil  risiko, fokus pada penguasaan ilmu dan kompetisi, 
mendukung pandangan positif, memberikan keseimbangan dan 
kesempatan memilih  dan menemukan, mengembangkan pengelolaan 
diri (kemampuan atau keterampilan metakognitif), menyelenggarakan 
pembelajaran dengan menggunakan berbagai teknik dan strategi untuk 
memfasilitasi lahirnya  tampilan (perwujudan) kreatif,  membangun 
lingkungan yang  kondusif terhadap tumbuhnya kreativitas, dan 
 
 





mendorong imajinasi dan fantasi. Guru kreatif akan memberikan 
inspirasi kreatif kepada siswa (Fisher, 2004). 
Pembelajaran kreatif mengharuskan guru mampu merangsang siswa 
memunculkan kreativitas, baik dalam konteks kreatif berpikir maupun 
dalam konteks kreatif melakukan sesuatu. Pembelajaran kreatif merupakan 
proses pembelajaran yang mengharuskan guru dapat memotivasi dan 
memunculkan ide kreatif siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang variatif. Oleh karena 
itu, guru dituntut aktif dan kreatif dalam menyampaikan informasi dan 
mengembangkan pengetahuan yang ada dalam kurikulum sekreatif mungkin 
agar siswa antusias menerima pesan tersebut. Untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan menyenangkan guru dituntut mengembangkan 
kreativitasnya (Pentury, 
2017). 
Guru memegang peran yang sangat strategis terutama dalam 
membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi kreativitas siswa. 
Oleh karena itu, anak yang mempunyai kreativitas dibutuhkan guru yang 
kreatif. Sedangkan guru kreatif ditunjukkan sosok guru yang mampu 
menggunakan berbagai pendekatan dan variasi dalam proses pembelajaran. 
Guru dalam menyampaikan proses pembelajaran harus mempunyai strategi 
yang dibutuhkan untuk dikembangkan dalam diri anak untuk 
mengekspresikan ide, gagasan, pemikiran dan pendapat yang dituangkan ke 
dalam hasil karya anak. Hal ini kreativitas anak dapat ditingkatkan melalui 
berimajinasi, permainan dan aktivitas yang menyenangkan (Taher & 
Munastiwi, 2019). 
Dalam mengembangkan kreativitas siswa, terdapat beberapa faktor 
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kreativitas anak 
menurut Taher & Munastiwi (2019), berikut: 
1. Faktor pendukung 
a. Manajemen waktu 
Dalam proses pembelajaran, manajemen waktu sangat 
dibutuhkan untuk mendukung pengembangan kreativitas siswa. 
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b. Kondisi lingkungan 
Lingkungan  sekolah  merupakan lembaga  pendidikan formal 
yang memengaruhi tingkat keberhasilan belajar, misalnya 
gedung sekolah, fasilitas, dan sarana  prasarana belajar untuk 
menunjang keberhasilan belajar siswa.  Untuk  itu, setiap 
kemampuan siswa dalam berkreativitas akan mudah didapati di 
sekolah maupun di luar sekolah. Namun, keberhasilan belajar 
siswa banyak di peroleh di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 
proses perubahan tingkah laku dan kematangan siswa banyak 
dilakukan  di sekolah. 
c. Sarana dan prasarana 
Sarana prasarana dalam konteks lembaga pendidikan sangatlah 
penting. Dengan tersedianya sarana prasarana yang memadai, 
pembelajaran dapat dilakukan secara variatif dan kreatif, tidak 
monoton satu tempat,  satu pendekatan, dan satu permainan. 
Dengan dukungan sarana  prasarana,  siswa menikmati proses 
belajar mengajar. Sarana dan prasarana merupakan suatu  alat, 
fasilitas, yang mutlak atau bagian yang memiliki peran sangat 
penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses lingkup 
pendidikan yaitu  proses pembelajaran. Sarana   prasarana 
terbagi   menjadi dua,  yaitu  outdoor dan  indoor yang  dapat 
menunjang kreativitas  siswa. 
d. Rangsangan  mental 
Suatu  karya kreatif dapat muncul  jika anak mendapatkan 
rangsangan  mental  yang mendukung. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidik  harus mampu  menstimulus mental  siswa. 
Dengan adanya dukungan mental  dari guru, siswa merasa 
dihargai dan diterima keberadaannya, sehingga siswa mampu 
berkarya. Sebaliknya tanpa dukungan mental yang positif, maka 
kreativitas  tidak akan terbentuk. 
e. Dorongan  internal 
Kreativitas  siswa dapat  terbentuk ataupun tidak,  tergantung 
dengan siswa sendiri. Motivasi dan dorongan dalam diri siswa 
dapat menimbulkan daya imajinasi  sesuai yang diinginkan. 
Dorongan  tersebut berupa keinginan  belajar di sekolah. 
 
 





f. Peran guru 
Guru yang kreatif adalah guru yang kreatif mampu 
menggunakan berbagai pendekatan dalam proses kegiatan 
belajar dan membimbing siswanya. Ia juga figur yang senang 
melakukan kegiatan kreatif dalam hidupnya. Hal ini menjadi hal 
positif bagi guru. Akan tetapi, sebaliknya guru yang tidak kreatif 
dalam proses pembelajaran akan sangat berpengaruh, bahkan dapat 
mematikan kreativitas siswa. 
2. Faktor penghambat a.
 Peran keluarga 
Peran keluarga dalam menggali kreativitas merupakan 
ujung tombak kesuksesan siswa. Keluarga berperan vital 
dalam membentuk watak, kebiasaan, serta perilaku siswa di 
lingkungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga 
merupakan tolok ukur dalam m enumbuhkan kreativitas anak 
didik. Faktor kendala tersebut adalah tidak sinkronnya pengembangan 
kreativitas antara di rumah maupun di sekolah. 
b. Rasa emosional anak yang berlebihan 
Emosi merupakan perasaan individu, baik berupa perasaan positif 
maupun perasaan negatif, sebagai respons terhadap suatu keadaan 
yang meliputinya akibat dari adanya hubungan antara dirinya dan 
individu lain atau kelompok. Emosi merupakan perasaan intens 
yang ditujukan kepada seseorang ataupun sesuatu atau reaksi yang 
timbul akibat perbuatan seseorang atau kejadian tertentu. Oleh 
karena itu, kreativitas siswa akan terhambat dengan suasana 
emosional yang mencerminkan rasa marah atau kecewa kepada 
teman- temannya. Emosional tersebut dapat terlihat saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
c. Pengawasan guru yang terlalu ketat dalam proses pembelajaran. 
Pengawasan merupakan usaha yang dilakukan guru untuk 
memerhatikan, mengamati segala aktivitas siswa. Peran guru yang 











































































KESIAPAN GURU DALAM 






Kreativitas guru umumnyamasih kurang dikarenakan sistem pendidikan, 
dukungan finansial,  dan  guru  sendiri.  Pada sistem  pendidikan,  guru 
terlalu fokus pada kurikulum, sehingga praktik kreativitas  di kalangan 
guru terbatas (Dobbins, 2009). Di samping itu, sistem pendidikan yang 
terlalu ditekan  dapat membuat guru lebih kreatif  (Red'ko, Yuzhakova, 
& Yanushevskaya, 2015). Ketika  guru  memerlukan capaian  target 
lebih  tinggi,  guru  membutuhkan cara  tepat  untuk  mencapai  target 
tersebut. Oleh  karena  itu,  situasi menjadikan guru  lebih  baik  dan 
kreatif. Dukungan finansial merupakan salah satu penyebab kurangnya 
kreativitas guru,  sebagaimana guru  tidak  memiliki  cukup  finansial 
untuk fasilitas lebih baik siswa mereka (Kashefi, Ismail, & Yusof, 2012). 
Guru memungkinkan memiliki motivasi rendah untuk  menjadi kreatif 
sebagaimana kenyamanan mereka rasakan ketika menggunakan metode 
klasik (Nakagawa, 2011). 
Menurut  hasil penelitian  Zendrato (2016) yang menyoroti  realita 
guru dalam melakukan  persiapan  pembelajaran, disimpulkan berikut: 
1.   Faktor  utama  yang dipertimbangkan guru  saat  menyusun RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)  adalah karakteristik siswa, 
tujuan bel ajar, kegiatan belajar-mengajar, dan materi pembelajaran. 
2. Ada tiga pola ditemukan dalam penerapan RPP: (a) kegiatan yang 
ditulis dalam  RPP tetapi  tidak  diterapkan di  kelas  (25%),   (b) 
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kegiatan yang ditulis dalam RPP tetapi diterapkan di kelas (16%), 
dan (c) kegiatan yang tidak ditulis dalam RPP tetapi muncul dalam 
kegiatan kelas (39%). 
3.  Pelaksanaan  pembelajaran di kelas yang sesuai dengan RPP (81%) 
dan pelaksanaan  pembelajaran di kelas yang tidak sesuai  dengan 
RPP (19%). Tingkat  penerapan RPP dalam  pelaksanaan  di kelas 
tergolong  tinggi.  Artinya  kegiatan  yang sudah  dirancang  secara 
tertulis diterapkan di dalam kelas. 
 
Penelitian di atas masih  memperlihatkan adanya ketidaksesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan. Faktor utamanya lebih cenderung 
karena munculnya peristiwa yang tak terbayangkan dalam perencanaan 
dan cara mengatasinya. Menurut  Zendrato (2016),  adanya perbedaan- 
perbedaan antara perencanaan dan  pelaksanaan itu  terjadi  karena 
alasan-alasan berikut: 
1.  Banyak siswa mengajukan pertanyaan saat pembahasan berlangsung 
dan guru menganggap bahwa pertanyaan perlu dijawab sampai 
tuntas sehingga  guru keluar dari rencana yang disusunnya. 
2.  Siswa tidak  memberikan respons  positif  terhadap pembelajaran 
yang disampaikan sehingga guru harus mencari strategi  mengajar 
lainnya dan hal ini membutuhkan waktu yang lebih panjang. 
3.  Kecepatan   siswa  dalam  memahami materi yang  disampaikan 
berbeda  dari prediksi  guru.  Hal ini dapat  dipengaruhi kurangnya 
pemahaman guru  terhadap karakteristik kelas atau  situasi  kelas 
yang tidak diantisipasi sebelumnya. 
4.  Siswa memerlukan waktu lebih panjang untuk mengerjakan latihan 
daripada  alokasi yang telah  ditetapkan guru.  Hal ini disebabkan 
ketidaktepatan prediksi  guru terhadap bobot soal latihan yang 
diberikan  dengan  kemampuan siswa. 
5.  Guru berorientasi pada penyelesaian materi. Hal ini mengakibatkan 
siswa tidak melakukan  langkah kegiatan yang telah dipersiapkan, 
siswa masih kesulitan memahami materi yang disampaikan. Sebagai 
konsekuensinya, siswa membutuhkan waktu yang lebih lama. 
6.  Program sekolah yang bersifat mendadak seperti latihan kebakaran 









Pada dasarnya, setiap guru dituntut untuk menyiapkan rencana 
pembelajaran sebelum mengajar. Rencana pembelajaran tersebut ditulis dalam 
format RPP yang telah ditetapkan sekolah. Menurut Zendrato (2016), ada 
beberapa masalah ditemukan sehubungan penyusunan RPP, berikut: 
1.   Guru memiliki jumlah jam mengajar tinggi sehingga RPP seringkali tidak 
siap sebelum mengajar. 
2.   Guru menulis RPP karena tuntutan administrasi sekolah. Oleh karena itu, 
faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya di kelas kurang 
diperhatikan. 
3.   Guru berpendapat bahwa RPP tidak menjamin tujuan pembelajaran 
tercapai. 
4.   Guru memiliki pemahaman bahwa RPP tidak selalu dapat 
diterapkan di kelas. 
5. Guru merasa enggan menjabarkan RPP secara detail mengingat banyak 
komponen yang harus ditulis. 
 
Walaupun hakikat seni mengajar diketahui guru, tetapi keunikan belum 
banyak tergali. Hampir seluruh guru ditemui telah berusaha bersikap peka dan 
peduli terhadap pembelajaran di kelas. Ternyata tidak semuanya berhasil. Hal 
ini terbukti dari guru cenderung menyalahkan siswa. Dengan kata lain, tujuan 
instruksional tidak tercapai. Selain itu, keengganan guru menuliskan evaluasi 
dan refleksi setelah pembelajaran. Guru belum menyadari keuntungan 
penulisan evaluasi dan refleksi setelah mengajar. Penulisan evaluasi dan 
refleksi adalah kesempatan guru untuk melihat dan menganalisis proses 
pembelajaran. Harapannya, guru akan menemukan jalan keluar atas 
permasalahan-permasalahan yang ditemui di dalam kelas (Zendrato, 2016). 
Menurut Wardani (2006), ketidakmampuan guru memahami 
masalah yang muncul dipengaruhi terbatasnya wawasan tentang 
kependidikan, tujuan pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran, respons 
siswa, dan situasi yang tidak terantisipasi. Zendrato (2016) berpendapat 
bahwa kemauan belajar guru dari pengalaman dan semangat untuk terus 
berlatih secara bertahap dan sistematis akan mempertajam kepekaan guru 
melihat gejala munculnya masalah pelaksanaan pembelajaran di dalam 
kelas. Dampaknya guru dapat 
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mengambil keputusan  ketika   merancang ataupun melaksanakan 
pembelajaran, sehingga  tujuan  pembelajaran tercapai. 
Disadari bahwa tidak semua desain pembelajaran yang diterapkan 
di kelas dapat  berjalan lancar.  Banyak faktor  yang memengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran. Faktor-faktor  tersebut berasal dari guru 
ataupun siswa.  Namun  demikian, tujuan pembelajaran yang  telah 
ditetapkan menjadi  fokus yang harus  dicapai.  Oleh  karena  itu,  guru 
harus mampu menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan kondisi 
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Gambar 3: Faktor yang Memengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Dengan demikian, guru  melaksanakan pembelajaran di kelas, 
harus mempertimbangkan: (1) guru,  (2) siswa, dan (3) sekolah. Guru 
harus menguasai kompetensi pedagogi yang meliputi perencanaan 
sampai pelaksanaan  pembelajaran di kelas. Guru memikirkan dampak 
perencanaan dan  pembelajaran terhadap siswa.  Oleh  karena itu, 
guru dituntut peka terhadap situasi  dalam pelaksanaan  pembelajaran 
(Zendrato, 2016). 
Menurut Lidinillah (2008), dinyatakan bahwa  permasalahan 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah,  terdapat banyak faktor  yang 
menghambat terlaksananya pembelajaran. Tidak  hanya  faktor  guru, 
tetapi  faktor  tuntutan kurikulum  yang mengakibatkan guru  terdesak 
dengan waktu  terbatas, sehingga  tidak fokus terhadap kemampuan 
pemecahan  masalah. 
 
 





Dengan demikian, mentoring model CIPS perlu dilakukan dan 
dipraktikkan agar mendorong guru menjadi lebih kreatif dalam 
mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi aktivitas pembelajaran secara 
kreatif dan mandiri dalam menyelesaikan semua masalah- masalah 
pembelajaran (Munastiwi et al, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 
pendampingan dan pemberdayaan guru berdasarkan pada model CIPS. 
Pendampingan dan pemberdayaan guru harus diarahkan untuk guru-guru. 
Apabila budaya kreativitas dan kemandirian dalam menyelesaikan masalah 

















































































A.  Memahami  Kondisi Siswa 
 
Proses  pembelajaran, pada dasarnya tidak  dapat dilepaskan dari 
pemahaman pendidik  tentang peserta  didiknya.  Hal ini dikarenakan 
pandangan pendidik  terhadap peserta didik akan mendasari  pola pikir 
dan perlakuan yang diberikan kepada peserta didiknya. Pembelajaran 
merupakan suatu  proses yang   kompleks, sebab dalam setiap 
pembelajaran peserta didik  tidak  sekadar  menyerap informasi dari 
pendidik,  tetapi  melibatkan potensinya dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila 
diinginkan hasil belajar yang baik, yaitu hasil belajar yang bermakna, 
komprehensif, dan berguna  dalam  kehidupan  peserta  didik  (Umami, 
2016). 
Proses  pembelajaran harus  mampu mengembangkan segenap 
potensi peserta didik. Pengembangan tersebut, mencakup keseluruhan 
hakikat dan dimensi kemanusiaan serta pancadaya yang dimiliki peserta 
didik  dalam  setiap  proses  pembelajaran yang diselenggarakan. Jika 
pendidik kurang memahami peserta didik, maka akan menyebabkan 
terjadi praktik-praktik pembelajaran yang kurang mendukung terhadap 
pengembangan potensi  peserta didik. Akibatnya, potensi  peserta didik 
akan terabaikan, tersia-siakan dan bahkan  mungkin  terzalimi. Sebab, 
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kewibawaan  pendidik  yang meliputi  unsur  pengakuan,  kasih  sayang 
dan kelembutan, pengarahan, penguatan, dan tindakan  yang mendidik 
serta  keteladanan tidak teraplikasikan dalam  proses  pembelajaran 
(Mashari, 2015). 
Peserta  didik  merupakan suatu  organisme yang sedang  tumbuh 
dan  berkembang. Setiap peserta didik  memiliki potensi masing- 
masing seperti bakat, minat, kebutuhan, dan lain-lain. Oleh karena itu, 
peserta didik perlu dikembangkan melalui pendidikan  dan pengajaran, 
sehingga  dapat  tumbuh dan  berkembang. Dalam era modern  bidang 
pendidikan,  terdapat  perbedaan  karakteristik peserta didik yang perlu 
dipertimbangkan dan diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran. Maka 
dari  itu,  setiap  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran di sekolah  harus 
sesuai dengan karakteristik, gaya belajar, dan kecerdasan masing-masing 
peserta didik  (Hermawan, 2014). 
Berdasarkan landasan yuridis dan  teoretis, perlu   dilakukan 
identifikasi  karakteristik peserta  didik  dalam  pembelajaran. Pertama, 
Peraturan Pemerintah Republik  Indonesia Nomor  32 Tahun 2013 
tentang  Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional  Pendidikan menyatakan bahwa  rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan  pelaksanaan pembelajaran disusun 
sesuai  dengan  potensi,  minat,  bakat,  dan  kemampuan peserta  didik 
dalam lingkungan  belajar. Kedua, secara teoretik,  siswa berbeda dalam 
banyak hal yang meliputi perbedaan fitrah  individual di samping 
perbedaan latar   belakang   keluarga, sosial, budaya,  ekonomi, dan 
lingkungan. 
Smaldino, dkk (via Hermawan, 2014) mengemukakan empat faktor 
penting  menganalisis karakteristik siswa adalah karakteristik umum, 
kompetensi awal, gaya belajar, dan motivasi  belajar. 
1.    Karakteristik  Umum 
Karakteristik umum menggambarkan tentang kondisi siswa, seperti 
usia,  kelas,  pekerjaan,  dan  gender.  Karakteristik siswa  merujuk 
ciri khusus yang dimiliki siswa yang dapat  memengaruhi tingkat 
keberhasilan pencapaian  tujuan  belajar. 
Dalam kaitan karakteristik umum, berikut dijelaskan perkembangan 
siswa dari fisik, psikomotorik, dan akademik  bagi anak di sekolah 
dasar  (Hermawan, 2014). 
 
 





a. Perkembangan Fisik 
Fisik atau tubuh manusia merupakan sistem organ yang 
kompleks dan sangat mengagumkan. Semua organ terbentuk pada 
periode pranatal (dalam kandungan). Berkaitan dengan 
perkembangan fisik ini Kuhlen dan Thompson (via Hurlock, 
1956) mengemukakan bahwa perkembangan fisik individu 
meliputi empat aspek, yaitu: 
1)  Sistem syaraf, sangat memengaruhi perkembangan 
kecerdasan dan emosi, 
2)   Otot-otot, memengaruhi perkembangan kekuatan dan 
kemampuan motorik, 
3)   Kelenjar endokrin, menyebabkan munculnya pola-pola 
tingkah laku baru, misalnya usia remaja berkembang 
perasaan senang untuk aktif dalam kegiatan yang sebagian 
anggotanya terdiri atas lawan jenis, 
4)   Struktur fisik/tubuh, meliputi tinggi, berat, dan proporsi. 
Selanjutnya, ada beberapa karakteristik perkembangan fisik 
yang perlu diperhatikan guru dalam memahami siswa, berikut 
(Santrok, 2007). 
1)   Karakteristik perkembangan fisik anak usia 0 – 5 tahun 
Perkembangan fisik anak kecil ditandai anak mampu 
melakukan bermacam-macam gerakan dasar, yaitu 
gerakan berjalan, berlari, melompat dan meloncat, 
berjingkrak, melempar, menangkap, yang berhubungan 
dengan kekuatan yang lebih basar, akibat partumbuhan 
jaringan otot lebih besar. Selain itu, perkembangan 
ditandai pertumbuhan panjang kaki dan tangan secara 
proporsional. 
2)   Karakteristik perkembangan fisik anak usia 5-8 tahun 
Perkembangan lebih lambat dibanding masa kanak- 
kanak, koordinasi mata berkembang baik, masih belum 
mengembangkan otot-otot kecil, kesehatan umum relatif tidak 
stabil dan mudah sakit, rentan dan daya tahan kurang. 
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3)    Karakteristik perkembangan fisik anak pada usia 8-9 tahun 
Terjadi  perbaikan koordinasi tubuh, ketahanan tubuh 
bertambah, anak laki-laki cenderung menyukai  aktivitas 
yang ada kontak fisik, seperti  berkelahi dan bergulat, 
koordinasi  mata dan tangan lebih baik, sistem  peredaran 
darah masih belum kuat, koordinasi otot dan syaraf masih 
kurang  baik, dari  segi  psikologi  anak  perempuan lebih 
maju satu  tahun  dari lelaki. 
4)    Karakteristik  perkembangan fisik anak  pada usia 10-11 
tahun 
Kekuatan anak laki-laki lebih  kuat dari  perempuan, 
Kenaikan tekanan darah dan metabolism yang tajam. 
Perempuan mulai mengalami  kematangan seksual  (12 
tahun), lelaki hanya 5% mencapai  kematangan seksual. 
b. Perkembangan Psikomotorik 
Menurut Hermawan (2014) menyatakan dua  prinsip 
perkembangan psikomotorik (1) perkembangan berlangsung 
dari sederhana menuju kompleks dan (2) perkembangan kasar 
dan global (gross bodily movements)  menuju  halus dan spesifik 
tetapi  terkoordinasikan (finely coordinated movements). 
Selanjutnya beberapakarakteristik perkembangan psikomotorik 
yang perlu diperhatikan yaitu: 
1)    Karakteristik perkembangan psikomotorik anak  usia  3 
tahun adalah (a) tidak dapat berhenti dan berputar  secara 
cepat, (b) dapat melompat  15-24 inchi, (c) dapat menaiki 
tangga  tanpa  bantuan, dengan  berganti  kaki,  (d) dapat 
berjingkat. 
2)    Karakteristik perkembangan psikomotorik anak  usia  4 
tahun (a) lebih efektif mengontrol gerakan  berhenti, 
memulai,  dan berputar,  (b) dapat melompat  24-33 inchi, 
(c) dapat menuruni tangga, dengan berganti kaki, dengan 
bantuan, (d) dapat melakukan  jingkat 4 sampai 6langkah 
dengan  satu  kaki. 
3)    Karakteristik perkembangan psikomotorik anak  usia  5 
tahun adalah (a) dapat melakukan gerakan start, berputar, 
atau  berhenti  secara  efektif,  (b) dapat  melompat  28-36 
 
 





inchi, (c) dapat menuruni tangga tanpa bantuan, berganti kaki, 
(d) dapat melakukan jingkat dengan sangat mudah. 
c. Karakteristik Perkembangan Akademik 
Karakteristik perkembangan akademik dijelaskan menggunakan tahap 
perkembangan kognitif menurut Piaget (Hermawan, 
2014). Kemampuan akademik berkaitan dengan cara kerja otak. 
Adapun perkembangan kognitif berikut: 
1)    Tingkat sensori motor pada umur 0-2 tahun 
Bayi lahir dengan refleks bawaan, dimodifikasi, dan 
digabungkan untuk membentuk tingkah laku yang lebih 
kompleks. Anak belum mempunyai konsepsi tentang objek 
tetap, hanya mengetahui hal-hal yang ditangkap indera. 
2)   Tingkat praoperasional pada umur 2-7 tahun 
Anak mulai timbul pertumbuhan kognitifnya, tetapi masih 
terbatas hal-hal yang dijumpai (dilihat) di lingkungannya. Baru 
pada menjelang akhir tahun ke-2, anak telah mengenal 
simbol dan nama. 
3)   Tingkat operasional konkret pada umur 7-11 tahun 
Anak dapat mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum 
dapat menghadapi hal-hal abstrak, kecakapan kognitif anak 
adalah (a) kombinasivitas/klasifikasi, (b) reversibelitas, (c) 
asosiativitas, (d) identitas, dan (e) seriasi. 
Selanjutnya, Brunner (via Hermawan, 2014) mengatakan 
bahwa perkembangan kognisi seseorang dapat dimajukan 
dengan cara mengatur bahan pelajaran. Adapun faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam perkembangan kognitif, berikut: 
1) Lingkungan fisik artinya kontak dengan lingkungan fisik, 
karena interaksi antara individu dan dunia luar merupakan sumber 
pengetahuan baru. 
2)   Kematangan artinya membuka peluang perkembangan 
kognitif. 
3) Pengaruh sosial, artinya lingkungan sosial dapat memacu atau 
menghambat perkembangan kognitif. 
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4)   Proses pengaturan diri  (equilibrasi) artinya proses 
pengaturan bukannya "penambah"  pada  ketiga  faktor 
yang lain, alih-alih ekuilibrasi mengatur interaksi spesifik 
dari individu  dengan lingkungan maupun pengalaman 
fisik,  pengalaman sosial,  dan  perkembangan jasmani. 
Ekuilibrasi menyebabkan  perkembangan kognitifberjalan 
secara terpadu  dan tersusun baik. 
2. Kompetensi  Awal 
Analisis  karakteristik awal  siswa  merupakan salah  satu  upaya 
yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang  tuntutan, 
bakat, minat, kebutuhan dan kepentingan siswa, berkaitan dengan 
suatu  program  pembelajaran tertentu. Tahapan ini sangat penting 
karena  mengingat   banyak  pertimbangan, seperti  perkembangan 
sosial,  budaya, ekonomi,  ilmu  pengetahuan dan  teknologi,  serta 
kepentingan program pendidikan atau pembelajaran tertentu yang 
diikuti siswa. 
Pengetahuan awal atau "prior knowledge" didefinisikan sebagai 
keseluruhan pengetahuan aktual  seseorang,  yaitu  (a) sudah  ada 
sebelum  pembelajaran, (b) terstrukturisasi dalam skemata,  (b) 
sebagai pengetahuan deklaratif dan prosedural, (c) sebagai eksplisit, 
(d) mengandung pengetahuan asa dan pengetahuan metakognitif, 
(e) dinamis di alam dan tersimpan dalam pengetahuan awal (Dochy, 
1996). 
Pembelajaran dikatakan  bermakna apabila siswa dapat 
menghubungkan konsep  baru  dengan  konsep  yang  sudah ada 
dalam struktur kognitif mereka. Berdasarkan teori Ausubel, dalam 
membantu siswa menanamkan pengetahuan baru suatu  materi, 
diperlukan konsep awal yang sudah dimiliki siswa yang berkaitan 
dengan  konsep yang akan dipelajari  (Trianto, 2007). 
Hamzah  B. Uno  (2011)  menerangkan bahwa  kemampuan  awal 
sangat penting dalam meningkatkan kebermaknaan pengajaran, 
selanjutnya membawa dampak memudahkan proses internal 
yang berlangsung dalam  diri siswa ketika belajar. Senada dengan 
Hamzah, Martinis Yamin (2007)  mengungkapkan salah  satu 
manfaat  dapat  diperoleh dari  hasil  kajian  siswa  yang akan  kita 
hadapi  di  dalam  kelas  adalah  memperoleh  gambaran lengkap 
 
 





dan terperinci tentang kompetensi/kemampuan awal siswa, dan 
berfungsi sebagai ―prerequisite‖ bagi bahan materi baru yang akan 
disampaikan. 
Kemampuan awal memiliki berbagai macam jenis. Reigeluth (via 
Hamzah B. Uno, 2011) mengidentifikasikan kemampuan awal 
menjadi tujuh jenis. Ketujuh jenis kemampuan awal ini adalah 
pengetahuan bermakna tak terorganisasi, pengetahuan analogis, 
pengetahuan tingkat yang lebih tinggi, pengetahuan setingkat, 
pengetahuan tingkat yang lebih rendah, pengetahuan pengalaman, dan 
strategi kognitif. Lebih lanjut, Hamzah B. Uno (2011) meringkas 
kemampuan awal, berikut: kemampuan berkaitan dengan pengetahuan 
yang akan diajarkan, pengetahuan berada diluar pengetahuan akan 
dibicarakan, dan pengetahuan mengenai keterampilan generik (generic 
skill). 
Menurut Gafur (2001), teknik untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
berikut: 
a.    Menggunakan catatan-catatan atau dokumen yang tersedia 
Dokumen dimaksud misalnya nilai ijazah, nilai rapor, nilai tes 
inteligensi, nilai tes masuk. Catatan-catatan mengenai prestasi 
dalam berbagai bidang kegiatan yang pernah diperoleh, kesemuanya 
merupakan informasi yang berguna untuk mengetahui keadaan 
siswa. 
b. Tes prasyarat dan tes awal (―pre-requisite test‖ dan ―pre-test‖) Tes 
prasarat adalah tes untuk mengetahui pengetahuan atau 
keterampilan yang jumlah siswa diperlukan atau disyaratkan 
untuk mengikuti pelajaran, sedangkan tes awal (pre-tes) adalah tes 
untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah memiliki pengetahuan 
atau keterampilan mengenai pelajaran yang hendak diikuti. Baik 
sekali bagi guru untuk mengadakan pre- tes sebelum memulai suatu 
unit pelajaran. Hasil pre-tes sangat berguna untuk mengetahui 
seberapa jauh pengetahuan yang telah dimiliki juga sebagai 
perbandingan dengan hasil yang dicapai setelah mengikuti pelajaran. 
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c.    Mengadakan konsultasi  individual 
Guru dapat mengadakan konsultasi individual terhadap siswa, 
maka guru  akan lebih dapat  mengadakan pendekatan secara 
personal untuk memperoleh informasi mengenai minat, sikap, 
keinginan siswa, dan sebagainya. 
d.    Penggunaan  angket 
Angket  dapat  disusun kemudian  disampaikan kepada  siswa 
misalnya untuk  mengetahui gaya belajar mereka. 
Pendapat lain  diungkapkan Sugiar (via Sumantri, 2015) 
menyebutkan ada tiga prosedur yang dapat  dilakukan dalam 
mempelajari  kemampuan awal siswa, berikut: 
a. Melakukan pengamatan  (observasi)  kepada  siswa  secara 
perorangan 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan 
awal,  atau   angket   dan  wawancara. Tes  (lisan   atau   tulis 
objektif) kemampuan awal digunakan untuk mengetahui 
konsep-konsep, prosedur-prosedur atau  prinsip-prinsip yang 
telah  dikuasai  siswa  terkait  dengan  konsep,  prosedur,  atau 
prinsip yang akan diajarkan. Wawancara atau angket dapat 
digunakan  untuk  menggali informasi  mengenai  kemampuan 
awal yang lain, seperti  pengetahuan yang tidak terorganisasi, 
pengetahuan pengalaman  analogi, dan strategi  kognitif. 
b.    Tabulasi karakteristik perseorangan siswa 
Hasil pengemasan dilakukan pada langkah pertama ditabulasi 
untuk  mendapatkan klasifikasi dan rinciannya.  Hasil tabulasi 
digunakan untuk daftar klasifikasi karakteristik menonjol yang 
perlu diperhatikan dalam penetapan strategi  pengelolaan. 
c.    Pembuatan daftar strategi  karakteristik siswa 
Daftar ini perlu dibuat  sebagai dasar menentukan strategi 
pengelolaan  pembelajaran. Satu  hal yang perlu  diperhatikan 
dalam  pembuatan daftar ini adalah daftar harus selalu 
disesuaikan dengan  kemajuan-kemajuan belajar yang dicapai 
siswa secara perseorangan. Ada beberapa  macam instrumen 
yang  bisa  digunakan untuk memperoleh data tentang 
karakteristik siswa, yaitu observasi, interview, kuesioner, 
inventori, dan tes. 
 
 





Kemampuan awal siswa dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan. 
Menurut Sumantri (2015), kemampuan awal bila dilihat dari tingkat 
penguasaan kemampuan siswa dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
sebagai berikut. 
a.    Kemampuan awal siap pakai 
Kemampuan awal siap pakai mengacu pada kemampuan awal yang 
benar-benar dikuasai siswa. 
b.   Kemampuan awal siap ulang 
Kemampuan awal mengacu kemampuan-kemampuan awal yang 
diidentifikasi sudah dipelajari siswa, namun belum dikuasai 
sepenuhnya atau belum siap digunakan ketika diperlukan. 
c.    Kemampuan awal pengenalan 
Kemampuan awal pengenalan mengacu kemampuan- 
kemampuan awal yang mana diidentifikasi baru dikenal, karena baru 
pertama kali dipelajari siswa sehingga perlu diulangi beberapa kali. 
3. Gaya Belajar 
Menurut Fleming & Mills (1992), gaya belajar merupakan 
kecenderungan siswa mengadaptasi strategi tertentu dalam belajar sebagai 
bentuk tanggung jawab mendapatkan satu pendekatan belajar yang 
sesuai tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan mata 
pelajaran. 
Macam-macam gaya belajar sebagai berikut (Hermawan, 2014). a.
 Visual 
Gaya belajar visual adalah kemampuan belajar dengan melihat. Gaya 
belajar ini digunakan orang yang memiliki indera penglihatan 
tajam dan teliti. 
Gaya belajar visual memiliki beberapa ciri, berikut: 
1)   Mengingat lebih mudah dengan melihat. 
2)   Tidak terganggu dengan suara berisik. 
3)   Memiliki hobi membaca. 
4)   Melihat dan mendemonstrasi sesuatu. 
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5)    Belajar dengan  mengamati. 
6) Memiliki kemampuan menggambar dan mencatat  sesuai 
dengan detail. 
Kendala gaya belajar visual adalah terlambat menyalin pelajaran 
dan tulisannya tidak mudah  terbaca. Siswa yang mempunyai 
gaya belajar  visual  umumnya lebih  suka  melihat  daripada 
mendengarkan, umumnya mereka cenderung teratur, rapi, 
dan berpakaian  indah. 
b. Auditori 
Gaya belajar  auditori adalah  kemampuan belajar dengan 
mendengar. Orang dengan  gaya belajar auditori memiliki 
indera pendengaran yang lebih baik dan lebih terfokus, mampu 
memahami sesuatu lebih baik dengan cara mendengarkan. Hal 
ini berkaitan  dengan  proses  menghafal,  membaca,  atau  soal 
cerita. 
Gaya belajar auditori  memiliki  beberapa ciri, berikut: 
1)    Berbicara sendiri  saat belajar. 
2)    Mudah terganggu  dengan  kebisingan. 
3)    Menggerakkan  bibir ketika membaca  dalam hati. 
4)    Senang membaca dan mendengarkan. 
5)    Dapat mengulangi  suara. 
6)    Pembicara yang fasih. 
7)    Lebih suka musik daripada  seni. 
8)    Belajar dengan  mendengarkan. 
9)    Lebih suka membacakan daripada  menuliskan. 
Kendala  dalam  gaya belajar  auditorial adalah  anak  sering 
lupa yang dijelaskan  guru. Siswa yang menyukai  gaya belajar 
auditorial umumnya tidak  suka  membaca buku  petunjuk. 
Dia lebih suka  bertanya  untuk  mendapatkan informasi  yang 
di perl ukannya. 
c. Kinestetik 
Gaya belajar kinestetik adalah kemampuan belajar dengan 
aktivitas/gerakan. Gaya Belajar yang  berhubungan dengan 
masalah gerak  siswa.  Hal  ini  berkaitan dengan pelajaran 
 
 





olahraga, menari, dan percobaan-percobaan sains, dan lain 
sebagainya. 
Gaya belajar kinestetik memiliki beberapa ciri, berikut: 
1) Kalau menghafal sesuatu dengan cara berjalan atau 
melihat langsung. 
2)   Lebih suka memanipulasikan atau mempraktikkan. 
3) Banyak gerak karena memiliki perkembangan otot yang baik. 
Kendala gaya belajar kinestetik adalah anak cenderung tidak bisa 
diam. Gaya belajar seperti ini tidak dapat belajar di sekolah 
konvensional yang mana guru menjelaskan dan anak duduk diam. 
Siswa lebih berkembang di sekolah dengan sistem ―active learning‖, 
anak banyak terlibat dalam proses belajar. 
d. Global 
Gaya belajar global memiliki kemampuan memahami sesuatu secara 
menyeluruh. Pemahaman yang dimiliki berisi gambaran besar dan 
yang berhubungan antara satu objek dengan lainnya. Anak mampu 
mengartikan hal yang tersirat dengan bahasanya sendiri secara jelas. 
Gaya belajar global memiliki ciri, berikut: 
1)   Bisa mengerjakan tugas banyak sekaligus. 
2)   Mampu berkerja sama dalam tim. 
3)   Mampu mendalami masalah dengan baik. 
4)   Mampu mengutarakan kata-kata tentang apa yang ia alami. Anak 
dengan gaya belajar global biasanya kurang rapi, 
meskipun sebenarnya menyukai kerapian. Dalam melakukan 
suatu hal seringkali berserakan dan barang-barangnya tidak rapi. 
Untuk mengatasinya membuat suatu sistem penataan dengan 
mengategorikan barang-barang sesuai tipe. Anak dengan tipe 
gaya belajar global tidak hanya memikirkan satu hal, namun 
memikirkan banyak hal sekaligus. Meskipun satu tugas belum 
selesai, dia juga akan mengerjakan tugas berikutnya. 
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e.    Analitik  (Terperinci) 
Anak yang memiliki  gaya belajar analitik  dalam  memandang 
sesuatu cenderung lebih  terperinci, spesifik, dan  teratur. 
Namun, mereka kurang bisa memahami masalah secara 
menyeluruh. Dalam  mengerjakan tugas,  anak  dengan  gaya 
analitik  akan mengerjakan tugasnya  secara  teratur  dari satu 
tahap  ke tahap  berikutnya. Mereka memiliki  kecenderungan 
mengerjakan satu tugas dalam satu waktu, dan mereka bel urn 
akan mengerjakan tugas lain sebelum tugas pertamanya selesai, 
mereka membutuhkan waktu yang cukup untuk menyelesaikan 
tugas mereka karena mereka tidak ingin ada satu bagian yang 
terlewatkan. 
Gaya belajar analitik  memiliki ciri, berikut: 
1) Menyelesaikan tugas  satu, baru  menyelesaikan tugas 
berikutnya. 
2)    Menggunakan  logika dalam berpikir. 
3)    Cara belajar yang konsisten. 
4)    Tidak menyukai  hal yang terlewat. 
Anak dengan  gaya belajar analitik  lebih cocok belajar sendiri 
baru kemudian  bergabung  dengan  kelompok  belajar. Mereka 
juga mengalami kesulitan dalam belajar dikarenakan hanya 
berfokus pada satu hal. Cara terbaik untuk mengatasinya yaitu 
membuat jadwal belajar yang terstruktur sehingga sasaran 
belajar yang ingin dicapai jelas. Metode belajar yang tepat yaitu 
dengan  konsisten melakukan  atau  mengerjakan tugas  sesuai 
dengan  jadwal harian yang dibuatnya. 
4. Motivasi Belajar 
Motivasi  (movere) menurut Bimo Walgito   (via Oktiani, 2017) 
berarti  bergerak  atau  to move. Motivasi  diartikan  kekuatan  yang 
terdapat dalam  diri  organisme yang  mendorong untuk  berbuat 
atau merupakan drivingforce. Dalam bahasa agama, istilah motivasi 
tidak  jauh berbeda  dengan  "niatan/niat", (innamal a'malu binniat, 
'sesungguhnya perbuatan itu  bergantung pada niat'), yaitu 
kecenderungan hati yang mendorong seseorang  untuk  melakukan 
tindakan sesuatu.  Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
 
 





pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut motivasi (motivation) atau 
motif, yaitu kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), dan 
dorongan (drive). Istilah motivasi diartikan sebagai keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi ada pada seseorang 
merupakan kekuatan pendorong yang mewujudkan perilaku guna 
mencapai tujuan kepuasan diri (Handoko, 2009). 
Secara terminologi, definisi motivasi beraneka ragam dengan pelbagai 
sudut pandangnya berikut: 
a.    Menurut Siagian (2004), motivasi adalah daya pendorong yang 
mengakibatkan seseorang mau dan rela mengerahkan kemampuan 
dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya 
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan menjadi tanggung 
jawabnya serta menunaikan kewajibannya dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
b.   Menurut Greenberg dan Baron (via Danang & Burhanudin, 
2011), motivasi adalah proses yang menggerakkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu untuk 
mencapai beberapa tujuan. 
c.   Menurut Sunhaji (2008), motivasi adalah keinginan atau gairah 
untuk melakukan sesuatu. Tanpa motivasi tidak akan ada kegiatan 
karena tanpa motivasi orang menjadi pasif. Untuk mau berkembang, 
orang juga memerlukan motivasi. 
Terdapat banyak teori motivasi yang dipaparkan para ahli. Teori motivasi 
terdiri atas dua pendekatan, yaitu pendekatan isi dan pendekatan 
proses. Pendekatan isi meliputi teori hierarki kebutuhan Abraham 
Maslow, teori ERG, teori dua faktor, dan teori kebutuhan McClelland, 
sedangkan pendekatan proses terdiri atas teori pengharapan, teori 
keadilan, dan teori penetapan tujuan (Oktiani, 2017). 
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a. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham  Maslow 
Teori  kebutuhan Abraham Maslow  terdiri lima  jenjang 
kebutuhan dasar manusia,  yaitu: 
1)   Kebutuhan fisiologis, meliputi rasa lapar, haus, seksual, 
berlindung, dan kebutuhan fisik lainnya. 
2)    Kebutuhan  rasa aman, meliputi  rasa ingin dilindungi  dari 
bahaya fisik dan emosional. 
3)   Kebutuhan sosial, mencakup rasa kasih sayang, 
kepemilikan,  penerimaan, dan persahabatan. 
4)    Kebutuhan  penghargaan, mencakup  faktor  penghargaan 
internal seperti rasa hormat diri, otonomi, dan pencapaian, 
serta faktor penghargaan eksternal seperti status, 
pengakuan,  dan perhatian. 
5)   Kebutuhan aktualisasi diri, dorongan untuk menjadi 
seseorang sesuai kecakapannya, meliputi pertumbuhan, 
pencapaian  potensi,  dan pemenuhan diri sendiri. 
b. Teori ERG (Existence, Relatedness, dan Growth) 
Teori  ini  dikemukakan Clyton Alderfer, makin tidak 
terpenuhinya suatu  kebutuhan tertentu, makin  besar  pula 
keinginan untuk  memuaskannya. Kekuatan keinginan 
memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi semakin besar apabila 
kebutuhan yang lebih rendah  telah terpuaskan. Sebaliknya, 
semakin sulit memuaskan kebutuhan yang tingkatannya lebih 
tinggi, semakin besar keinginan untuk memuaskan kebutuhan 
yang lebih mendasar. 
c. Teori Kebutuhan McClelland 
Teori ini menyatakan  bahwa ada tiga, berikut: 
1)    Kebutuhan  pencapaian/(need for achievement),  yaitu 
dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar, 
dan berusaha keras untuk berhasil. Karakteristik individu 
yang  memiliki kebutuhan  akan  prestasi tinggi,  yaitu 
lebih menyukai  pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan 









2)   Kebutuhan akan kekuasaan/(need  for power), yaitu 
kebutuhan untuk memiliki pengaruh, menjadi 
berpengaruh, dan mengendalikan individu lain. 
3)   Kebutuhan afiliasi/(need for affiliation), yaitu keinginan 
untuk menjalin hubungan antar personal yang akrab dan ramah. 
d. Teori Harapan 
Teori harapan/(expectory theory) dikembangkan oleh Victor 
Vroom, yang menjelaskan bahwa kekuatan dari suatu 
kecenderungan untuk bertindak dalam cara tertentu 
tergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut 
akan diikuti dengan hasil yang ada dan daya tarik dari hasil itu 
terhadap individu tersebut. 
e. Teori Penentuan Tujuan 
Menurut teori penentuan tujuan/(goal setting theory) bahwa tujuan-
tujuan yang spesifik dan sulit, dengan umpan balik, akan 
menghasilkan tingkat kinerja yang lebih baik. Edwin Locke dan 
rekan-rekannya kemudian merumuskan suatu model penentuan 
tujuan. Penentuan tujuan memiliki empat mekanisme yang berkaitan 
dengan motivasi, yaitu: 
1)   Tujuan mengarahkan perhatian, secara pribadi tujuan berarti 
memfokuskan perhatian sesuatu yang relevan dan penting. 
2)   Tujuan mengatur usaha. Tujuan tidak hanya membuat persepsi 
individu menjadi lebih selektif, tetapi juga memotivasi untuk 
bertindak. 
3)   Tujuan meningkatkan ketekunan, ketekunan berkaitan dengan 
usaha yang dilakukan untuk suatu tugas dalam jangka waktu 
yang lebih panjang. 
4) Tujuan mendorong strategi dan rencana tindakan, tujuan 
membantu individu untuk mengembangkan strategi dan 
rencana tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan. 
Dalam kaitannya dengan siswa, motivasi sangat diperlukan untuk 
memberi dorongan kepada siswa untuk melakukan 
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aktivitas  belajar agar menjadi  kompeten dalam  bidang  yang 
dipelajari.  Sebagai guru  harus  memahami keadaan siswanya, 
di sinilah keprofesionalan guru dibuktikan dengan bagaimana 
guru  berinteraksi dengan siswa.  Guru  harus memahami 
bagaimana membangun motivasi dan menjaga serta 
meningkatkan motivasi bel ajar siswa. Dalam pelaksanaannya, 
guru  harus  dapat  mengelola  kegiatan  pembelajaran dengan 
kreatif  (Oktiani,  2017). 
Urgensi  pemahaman motivasi belajar  siswa tidak  hanya 
berlaku di awal-awal pembelajaran saja, tetapi juga mencakup 
keseluruhan  proses pembelajaran. Untuk itu, penjelasan segala 
hal yang terkait motivasi belajar siswa sebaiknya harus benar- 
benar dipahami  oleh seorang  guru. 
Secara terminologi, para pakar memberikan pendapatnya 
mengenai  motivasi  belajar berikut: 
a. Menurut Hamzah  B. Uno  (2011),   motivasi  belajar  adalah 
dorongan internal dan  eksternal   siswa  yang sedang  belajar 
untuk mengadakan tingkah laku,  pada  umumnya dengan 
beberapa indikator atau   unsur-unsur yang  mendukung. 
Indikator-indikator tersebut, antara  lain: adanya  hasrat  dan 
keinginan  berhasil,  dorongan dan  kebutuhan dalam  belajar, 
harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, 
dan lingkungan  belajar yang kondusif. 
b. Menurut  Winkel (2005), motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar itu demi mencapai suatu  tujuan. 
c. Menurut A.  M. Sardiman  (2007), menjelaskan motivasi 
belajar adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan  belajar dan  menjamin  kelangsungan 
dari kegiatan  belajar yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar sehingga  tujuan  yang dikehendaki  subjek  belajar itu 
dapat dicapai. 
Sederhananya, dipahami bahwamotivasi belajar adalah segaladaya 
penggerak psikis yang ada dalam diri individu siswa yang dapat 









Motivasi belajar amat penting dipahami. Menurut Hamzah B. Uno 
(2011), peran penting motivasi belajar dan pembelajaran, berikut: 
a.    Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila 
seorang anak yang sedang belajar dihadapkan suatu masalah yang 
menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan 
hal-hal yang pernah dialami 
b. Motivasi memperjelas tujuan belajar. Peran motivasi dalam 
memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. 
Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu 
sudah diketahui atau dinikmati manfaatnya. 
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah 
termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik 
dan tekun dengan harapan memperoleh hasil lebih baik. 
Senada dengan itu, Hamalik (2011) menyebutkan fungsi motivasi 
berikut: 
a. Mendorong timbulnya suatu perbuatan, b.
 Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. 
Berbeda dengan pendapat di atas, menurut Hamalik (2011), 
motivasi belajar siswa sebenarnya mengandung nilai-nilai berikut: 
a.    Motivasi akan menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar 
siswa. 
b.   Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah 
pembelajaran yang disesuaikan kebutuhan, dorongan motif, dan 
minat siswa. 
c.    Pembelajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan 
imajinasi guru untuk bersungguh-sungguh mencari cara-cara yang 
sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. 
d.   Berhasil atau tidaknya dalam membangkitkan dan menggunakan 
motivasi dalam pembelajaran erat hubungannya dengan 
pengaturan disiplin dalam kelas. 
e.    Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral daripada asas 
dalam mengajar. Penggunaan motivasi dalam mengajar 
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bukan saja melengkapi prosedur mengajar, tetapi akan menjadi 
faktor yang menentukan pembelajaran yang lebih efektif, asas 
motivasi sangat esensial dalam proses belajar mengajar. 
Seorang  guru  harus  mengetahui ciri-ciri  siswa  yang  memiliki 
motivasi  belajar (A.M.  Sardiman,  2007),  berikut: 
a. Tekun  menghadapi tugas-tugas dan  dapat   bekerja  terus- 
menerus sampai  pekerjaannya  selesai. 
b.  Ulet dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan. 
c. Memungkinkan memiliki  minat  terhadap bermacam-macam 
masalah. 
d. Lebih sering bekerja secara mandiri. 
e. Cepat bosan dengan  tugas-tugas rutin. 
f. Jika sudah  yakin, ia akan mempertahankan pendapatnya. 
g.  Tidak akan melepaskan sesuatu  yang telah diyakini. 
h. Sering mencari dan memecahkan masalah  soal-soal. 
Sejalan dengan pendapat  di atas, menurut Hamzah B. Uno (2011), 
ciri-ciri orang yang memiliki motivasi  belajar, berikut: 
a. Adanya hasrat  dan keinginan  berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 
c. Adanya harapan  dan cita-cita di masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan  belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seorang  siswa dapat belajar dengan  baik. 
Menurut A. M. Sardiman (2007)   motivasi   belajar  dibagi  dua, 
berikut: 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif  yang menjadi  aktif dan 
berfungsi  tanpa  dirangsang dari  luar,  karena  di  dalam  diri 
seseorang  sudah ada dorongan untuk  melaksanakan sesuatu. 
Bila seseorang telah memiliki  motivasi intrinsik, maka secara 
sadar   akan  melakukan kegiatan belajar   dan  selalu   ingin 
maju sehingga  tidak  memerlukan motivasi  dari luar. Hal ini 
 
 





dilatarbelakangi keinginan positif, bahwa yang akan dipelajari akan 
berguna di masa yang akan datang. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena ada perangsang dari luar. Motivasi 
dikatakan ekstrinsik apabila siswa menempatkan tujuan belajar di luar 
faktor-faktor situasi belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan 
agar siswa termotivasi. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Yusuf (2009) menyebutkan faktor- faktor 
yang memengaruhi motivasi belajar berikut: 
a. Faktor Internal 
1)   Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi- fungsi 
fisik (terutama panca indera). 
2) Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang 
mendorong atau menghambat aktivitas belajar siswa. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor non-sosial meliputi keadaan udara (cuaca panas atau 
dingin), waktu (pagi, siang, malam), tempat (sepi, bising, atau 
kualitas sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana atau 
fasilitas belajar. 
2) Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan orang 
tua), baik yang hadir secara langsung maupun tidak langsung 
(foto atau suara). Proses belajar akan berlangsung dengan 
baik, apabila guru mengajar dengan cara menyenangkan, 
seperti bersikap ramah, memberi perhatian pada semua siswa, 
serta selalu membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Pada saat di rumah, siswa tetap mendapat perhatian orang tua, 
seperti material dengan menyediakan sarana dan prasarana 
belajar guna membantu dan mempermudah siswa belajar di 
rumah. 
Menurut Slameto (2010), motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh tiga 
komponen sebagai berikut. 
a. Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, 
mengerti, dan memecahkan masalah. 
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b. Harga diri, yaitu kebutuhan untuk  memperoleh pengetahuan 
atau kecakapan untuk  memperoleh status dan harga diri. 
c.  Kebutuhan berafiliasi,  yaitu  kebutuhan untuk  mengetahui 
mendapatkan pembenaran dari orang lain/ ternan-ternan. 
Motivasi belajar siswa harus diupayakan oleh seorang. Menurut A. 
M. Sardiman  (2007)  berikut: 
a. Memberi angka 
Umumnya, setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, 
yakni berupa angka yang diberikan guru. Siswa yang mendapat 
angka baik dapat mendorong motivasi, sebaliknya siswa yang 
mendapat angka kurang, menimbulkan frustasi  atau menjadi 
pendorong untuk belajar lebih baik. Dengan pemberian angka- 
angka yang baik untuk siswa, bisa menjadikan hal tersebut 
sebagai motivasi untuk  siswa yang bersangkutan. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi tetapi tidak selalu 
demikian, karena hadiah mungkin tidak menarik bagi 
seseorang, maka hadiah  tidak selalu  dapat  menimbulkan 
motivasi. 
c. Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan individual 
menimbulkan pengaruh tidak baik, seperti rusaknya hubungan 
persahabatan, perkelahian, pertentangan, persaingan 
antarkelompok belajar. 
d. "Ego-involvement" 
Ini salah satu bentuk  motivasi yang cukup penting karena 
menumbuhkan kesadaran siswa betapa pentingnya tugas-tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga mereka bekerja 
keras mempertaruhkan harga diri. Mereka akan berusaha 
dengan  segenap  tenaga  untuk  mencapai  prestasi  yang  baik 
dengan  menjaga harga diri. 
e. Memberi ulangan 
Siswa akan menjadi  giat belajar apabila mengetahui akan ada 
ulangan.  Memberi  ulangan  adalah  salah  satu  upaya  sarana 
 
 





memotivasi siswa dalam belajar. Akan tetapi, yang harus 
diingat adalah guru jangan terlalu sering memberikan ulangan karena 
dapat membuat siswa bosan. 
f. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil tugas yang diberikan guru, apalagi jika 
mengalami kemajuan/peningkatan, akan mendorong siswa untuk 
terus belajar dan lebih giat lagi. 
g. Pujian 
Pemberian pujian kepada siswa besar manfaatnya sebagai 
pendorong belajar. 
h. Hukuman 
Salah satu cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah dengan memberikan hukuman. Hukuman sebagai 
―reinforcement‖ yang negatif apabila diberikan secara tepat dan 
bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru harus 
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
i. Hasrat belajar 
Hasrat belajar berarti pada diri anak terdapat motivasi belajar 
sehingga hasil belajar akan lebih baik. 
j. Minat 
Motivasi erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul 
adanya kebutuhan, begitu juga minat. Minat merupakan alat 
motivasi. 
k. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima siswa dengan baik 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Memahami 
tujuan yang harus dicapai, dirasa sangat berguna dan 
menguntungkan siswa, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
 
B.  Memahami  Kondisi Sekolah 
 
Sekolah merupakan lembaga yang mempunyai tugas memberikan layanan 
pendidikan. Sekolah berfungsi sebagai tempat pembinaan dan 
pengembangan semua potensi individu terutama pengembangan 
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potensi  fisik,  intelektual dan  moral  siswa.  Selain  guru  dan  siswa, 
sarana  dan  prasarana juga merupakan salah  satu  faktor  menunjang 
proses pembelajaran. Tanpa itu, pendidikan tidak akan tercapai sesuai 
dengan  tujuan  yang diharapkan sehingga sarana dan prasarana  sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran (Novita, 2017). 
Sarana pendidikan merupakan fasilitas  yang diperlukan dalam 
proses  pembelajaran baik yang bergerak  maupun  tidak  bergerak  agar 
pencapaian  tujuan  pendidikan dapat berjalan dengan lancar  (Arikunto 
& Yuliana, 2008), sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang proses pembelajaran, seperti halaman, 
kebun, taman  sekolah,  jalan menuju  sekolah  (Mulyasa, 2011). 
Dalam hubungannya dengan  sarana  pendidikan,  Mufadal  (2003) 
mengklasifikannyamenjadi beberapamacam sarana pendidikan, berikut: 
1.    Habis Tidaknya Dipakai 
a. Sarana pendidikan habis pakai 
Sarana  pendidikan habis  pakai adalah  bahan  atau  alat habis 
dipakai  dalam  waktu  relatif singkat.  Contohnya kapur  tulis, 
spidol, kertas, tinta dan lain sebagainya. 
b. Sarana pendidikan tahan  lama 
Sarana  pendidikan tahan  lama  adalah  bahan  atau  alat  yang 
dapat  digunakan secara  terus-menerus dalam  waktu  yang 
relatif lama. Contohnya meja, kursi,  komputer,  atlas,  globe, 
dan peralatan  olahraga. 
2. Bergerak Tidaknya Pada Saat Digunakan 
a. Sarana pendidikan bergerak 
Sarana  pendidikan bergerak  adalah  sarana  pendidikan yang 
bisa digerakkan atau dipindah sesuai  kebutuhan pemakai. 
Contohnya adalah lemari arsip sekolah. 
b. Sarana pendidikan tidak bergerak 
Sarana  pendidikan tidak  bisa bergerak  adalah  semua  sarana 
pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat  sulit  untuk 
dipindahkan.  Misalnya, saluran  air  dari   PDAM.  Semua 
peralatan  yang berkaitan  dengan  itu,  seperti  pipanya,  relatif 
tidak mudah  dipindahkan. 
 
 





3.   Hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar 
a.    Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam 
pembelajaran. Contohnya adalah kapur tulis, spidol, dan sarana 
pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. 
b.   Sarana pendidikan yang secara tidak langsung yang tidak 
langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar. 
Contohnya adalah lemari arsip di kantor sekolah. 
 
Dalam hubungannya dengan prasarana pendidikan, Mufadal (2003) 
mengklasifikasikannya menjadi dua macam sebagai berikut. 
1.   Prasarana pendidikan secara langsung digunakan untuk proses belajar 
mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik, dan 
ruang laboratorium. 
2.   Prasarana pendidikan secara tidak langsung digunakan pembelajaran, tetapi 
secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar mengajar. 
Contohnya adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju 
sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, 
dan tempat parkir kendaraan. 
 
Hal tersebut sesuai Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 junto 
No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan dan No. 
24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah. Pada BAB VII 
Pasal 42 PP 32/2013 disebutkan bahwa: (1) Setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber ajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan, (2) setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 
ruang/ tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan (Matin & Fuad, 2016). 
Sekolah yang memiliki peralatan dan media yang lengkap, gedung yang 
baik, dan sumber belajar yang memadai akan memudahkan guru dalam 
memilih metode yang bervariasi (Zein, 2016). Hanya saja, 
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tidak semua sekolah seperti itu. Hal ini perlu disadar oleh setiap guru. 
Memahami  kondisi  sekolah,  terutama sarana  dan  prasarana, sangat 
diperlukan dalam perancangan pembelajaran. Guru dapat mengetahui 
apa yang ada dan apa yang tidak ada di sekolah dalam menunjang 
pembelajaran. Dengan  demikian, guru  dapat  segera  menyiasati  apa 
yang harus dilakukannya dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pembelajaran tidak optimal apabila sekolah tidak menyediakan 
saranamemadai. Hal ini didasarkan pada prinsip belajar anak yaitu anak 
belajar menggunakan pancaindera. Untuk belajar bermakna anak perlu 
alat peraga edukatif maupun alat pembelajaran edukatif yang membantu 
memaksimalkan eksplorasi, penemuan, penciptaan, perkembangan daya 
pikir sehingga  apabila  tidak  tersedia  alat  bantu  tersebut, guru  yang 
harus mengupayakan dengan cara memanfaatkan lingkungan, termasuk 
bahan sisa atau sampah di lingkungan sekolah, untuk digunakan dalam 
pembelajaran (Wahidah & Munastiwi,  2019). 
 
C.  Penentuan Tujuan Pembelajaran 
 
Komponen paling mendasar  dalam desain pembelajaran adalah tujuan 
dan standar  kompetensi yang dicapai dalam pembelajaran. Penentuan 
ini penting untuk dilakukan, mengingat pembelajaran yang tidak diawali 
dengan identifikasi dan penentuan tujuan jelas menimbulkan kesalahan 
sasaran. Dalam hubungannya dengan pelaksanaan pembelajaran, 
rumusan tujuan  merupakan aspek fundamental dalam  mengarahkan 
proses pembelajaran yang baik (Yaumi, 2013). 
Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah perilaku hasil 
belajar  yang  diharapkan terjadi,  dimiliki, atau  dikuasai  oleh  siswa 
peserta didik  setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini  didasarkan 
berbagai  pendapat  tentang makna  tujuan pembelajaran atau  tujuan 
instruksional. Tujuan  pembelajaran merupakan arah  yang  dituju 
dari  rangkaian aktivitas dalam  pembelajaran. Tujuan  pembelajaran 
dirumuskan dalam  bentuk  perilaku  kompetensi spesifik,  aktual,  dan 
terukur  sesuai  yang diharapkan terjadi,  dimiliki,  atau  dikuasai  siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Siswanto, Wagiran,  & 
Hamidah,  2013). 
Tujuan   umum pembelajaran harus diidentifikasi tujuannya 
sebagaimana untuk mengetahui sasaran akhir suatu program pembelajaran. 
 
 





Oleh karena itu, setiap perancang harus mempertimbangkan secara 
mendalam tentang rumusan tujuan pembelajaran yang akan ditentukan 
(Dolong, 2016). Mempertimbangkan secara mendalam artinya, untuk 
merumuskan tujuan pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik 
bidang studi, karakteristik siswa, dan kondisi lapangan (H. B. Uno, 2006). 
Penyusunan tujuan pembelajaran merupakan tahapan penting dalam 
rangkaian pengembangan desain pembelajaran. Dari tahap inilah ditentukan apa 
dan bagaimana harus melakukan tahap lainnya. Apa yang dirumuskan dalam 
tujuan pembelajaran menjadi acuan untuk menentukan jenis materi, strategi, 
metode, dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Tanpa tujuan 
jelas, pembelajaran menjadi kegiatan tanpa arah, tanpa fokus, dan menjadi 
tidak efektif (Siswanto, Wagiran, & Hamidah, 2013). 
Untuk merumuskan tujuan pembelajaran kita harus mengambil suatu 
rumusan tujuan dan menentukan tingkah laku siswa spesifik yang mengacu 
ke tujuan. Tingkah laku yang spesifik harus dapat diamati guru yang 
ditunjukkan siswa, misalnya membaca lisan, menulis karangan, untuk 
mengoperasinalisasikan tujuan suatu tingkah laku harus didefinisikan 
dimana guru dapat mengamati dan menentukan kemajuan siswa sehubungan 
dengan tujuan tersebut. Kunci menentukan tujuan pembelajaran adalah 
kebutuhan siswa, mata ajar, dan guru itu sendiri (Oemar Hamalik, 2002). 
Relevansi komponen tujuan dengan komponen lainnya dapat dilihat 
dalam rumusan tujuan yang merumuskan tujuan adalah guru dalam hal ini 
adalah pendidik merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. Selain 
itu, siswa juga memiliki relevansi kuat terhadap tujuan, saat guru 
merumuskan tujuan, yang menjadi pertimbangan adalah tingkah laku 
spesifik siswa. Sebagaimana diketahui bahwa siswa merupakan salah satu 
komponen yang ada dalam pembelajaran (Dolong, 2016). 
Tujuan belajar tidak berdiri bebas, melainkan mengikuti asas link and 
match (keterkaitan dan kecocokan/keterpadanan). Tujuan belajar harus 
terkait dan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas yang 
melahirkannya, berikut: (1) Tujuan Pendidikan Nasional, (2) Tujuan Jenjang 
Pendidikan/Instruksional, (3) Tujuan Kurikuler, (4) Tujuan Mata Pelajaran. 
Tujuan Pendidikan Nasional dan Instruksional bagi 
 
 






Indonesia  tercantum dalam  Undang-Undang Nomor  20 Tahun 2003 
tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional.  Tujuan  Kurikulum  dirumuskan 
dalam kurikulum  tiap lembaga/satuan pendidikan (Siswanto,  2008). 
 
I Kurikuhun  Deskripsi 
Mata Pelajru:an 
 
I Silabus   1---+I  Skema Keija    t-- Rancangan 
Pembelajaran 
 
Gambar 4: Urutan Penjabaran  Kurikulum 
 
Tujuan belajar berfungsi sebagai  acuan dari semua komponen 
rancangan  atau  desain  instruksional. Oleh  karena  itu,  tujuan  belajar 
harus dirumuskan secara  tepat/jitu sesuai   dengan tingkah laku/ 
kemampuan aktual  yang  harus  dimiliki  siswa  (pembelajar) setelah 
selesai belajar untuk kebulatan bahan pelajaran tertentu. Tujuan belajar 
harus  dirumuskan lebih  dulu,  kemudian  komponen-komponen  yang 
lain (Siswanto, 2008). 
 
TB = Tujuan Belajar 
MB  = Materi Belajar 
KB = Kegiatan Belajar 
 
EHB = Evaluasi Hasil Belajar 
 
MMSB = Metode, Media, dan 
Sarana Belajar 
 
Gambar 5: Link and Match  Antarkomponen Rancangan Pembelajaran 
 
Sesuai  bagan di atas,  tujuan belajar dirumuskan paling dulu 
kemudian  komponen lain. Adapun  manfaat  yang dapat diperoleh dari 
perumusan tujuan pembelajaran berikut: (1) Menentukan tujuan proses 
pembelajaran, (2) Menentukan persyaratan awal pembelajaran, (3) 
Merancang  strategi  pembelajaran, (4)  Memilih  media  pembelajaran, 
(5) Menyusun  instrumen evaluasi  pembelajaran, dan  (6) Melakukan 









Selain memerhatikan link and match antar komponen, tujuan 
pembelajaran harus memperhatikan teori belajar, yaitu (1) Teori Tingkah Laku 
dan (2) Teori Kognitif. Sebagian besar pembelajaran di Indonesia dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran menggunakan teori tingkah laku. Tujuan 
belajar yang baik relevan tujuan-tujuan sebelumnya dan dirumuskan dalam 
bentuk tingkah laku (perubahan tingkah laku) (Siswanto, 2008). 
Bloom dan kawan-kawan tahun 1956 menyusun klasifikasi  
(taxonomy) tujuan belajar dibagi tiga ranah (domain), yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Namun demikian, hanya saja, mereka 
mengembangkan ranah kognitif dan afektif, sedangkan ranah psikomotor 
dikembangkan Simson tahun 1967 dan Harrow pada tahun 
1972 (Siswanto, Wagiran, & Hamidah, 2013). 
Penyusunan tujuan pembelajaran yang baik melibatkan unsur 
ABCD, yaitu ―Audience‖, ― Behavior‖, ―Condition‖, dan Degree‖ 
(Siswanto, Wagiran, & Hamidah, 2013). 
1. A = Audience adalah pelaku yang menjadi kelompok sasaran 
pembelajaran, yaitu siswa. Dalam tujuan pembelajaran, harus 
dijelaskan siswa yang mengikuti pembelajaran itu. Keterangan 
kelompok siswa sasaran diusahakan spesifik. Misalnya: jenjang 
pendidikan, kelas, semester, dan klasifikasi pengelompokan tertentu. 
Batasan spesifik penting artinya sejak awal mereka yang tidak termasuk 
dalam batasan bahan pembelajarannya tidak sesuai. 
2. B = Behavior adalah perilaku spesifik yang diharapkan dilakukan siswa 
setelah selesai mengikuti pembelajaran. Perilaku terdiri atas kata kerja dan 
objek. Kata kerja menunjukkan bagaimana siswa mempertunjukkan 
sesuatu, seperti: menyebutkan, menganalisis, menyusun, dan sebagainya. 
3. C = Condition adalah kondisi dijadikan syarat atau alat yang 
digunakan saat siswa diuji kinerja belajarnya. Tujuan pembelajaran yang 
baik di samping memuat unsur penyebutan ―audiens‖ (siswa sebagai 
subjek belajar) dan perilaku, hendaknya mengandung unsur yang memberi 
petunjuk kepada penyusun tes mengenai kondisi atau dalam keadaan 
bagaimana siswa diharapkan mempertunjukkan perilaku yang dikehendaki 
pada saat diuji. 
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4.  D  = Degree adalah   derajat atau  tingkatan  keberhasilan yang 
ditargetkan harus dicapai siswa dalam mempertunjukkan perilaku 
hasil belajar. Target perilaku diharapkan seperti  contoh  berikut: 
melakukan tanpa salah, dalam batas waktu tertentu,  pada 
ketinggian  tertentu, atau ukuran  tingkatan keberhasilan lainnya. 
 
D.  Sumber-sumber Pembelajaran 
 
Berbicara tentang sumber  pembelajaran sering dikaitkan dengan media 
pembelajaran. Kedua istilah tersebut menimbulkan berbagai pertanyaan. 
Apakah sumber  belajar sama dengan media pembelajaran? Apakah 
sumber belajar bagian dari media pembelajaran atau media pembelajaran 
merupakan bagian  dari  sumber   belajar?  Adakah  keterkaitan antara 
sumber belajar dan media pembelajaran?  Rahadi (2003) menyatakan 
bahwa sumber  belajar memiliki cakupan lebih luas daripada media 
pembelajaran. Sumber  belajar dapat  berupa pesan, orang, bahan, alat, 
teknik, dan latar/lingkungan. 
Pada dasarnya,  sumber  belajar adalah  segala sesuatu  yang dapat 
dimanfaatkan oleh  guru  dan  peserta didik, baik  secara terpisah 
maupun  dalam bentuk gabungan,  untuk  kepentingan kualitas kegiatan 
pembelajaran dengan tujuan  untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 
mudah, dan menyenangkan untuk kelangsungan pembelajaran yang 
dapat berwujud  pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar  (Abdullah, 
2012). 
Ruang lingkup  sumber  belajar terdiri  banyak  hal, seperti  pesan, 
orang, bahan, alat, teknik, dan latar. Kegiatan belajar dapat dilaksanakan 
di mana saja, di sekolah, di rumah,  di tempat  kerja, di tempat  ibadah, 
dan di masyarakat luas. Selain itu, belajar juga dapat dilakukan dengan 
rangsangan  dari dalam diri sendiri  pembelajar  (internal) dan dari apa 
dan siapa saja di luar diri pembelajar  (eksternal) (Miarso, 2005). 
Secara lebih  rind, Jameshal   (2006)  menyebutkan jenis  sumber 
belajar yang cenderung digunakan  pada satuan  pendidikan,  berikut: 
1.   Orang, bentuk sumber belajar: guru mata pelajaran, ternan sejawat, 
dan laboran. 
2.  Pesan bentuk sumber belajar: ide, fakta, makna yang terkait dengan 
isi bidang studi  atau materi. 
 
 





3. Bahan bentuk sumber belajar: buku, hasil pekerjaan siswa, papan, peta, 
globe, film (non-TV), gambar-gambar, diagram, majalah, jurnal, dan 
surat kabar. 
4.   Latar bentuk sumber belajar: perpustakaan, laboratorium, dan taman 
sekolah. 
5.   Teknik bentuk sumber belajar: ceramah bervariasi, diskusi, 
pembelajaran terprogram, pembelajaran individual, pembelajaran 
kelompok, simulasi, permainan, studi eksplorasi, studi lapangan, tanya 
jawab, pemberian tugas. 
6. Alat bentuk sumber belajar: komputer, LCD, radio, tape recorder, 
televisi, OHP dan kamera. 
 
Dari klasifikasi di atas, sumber belajar ada yang berbasis manusia, sumber 
belajar berbasis cetakan, sumber belajar berbasis visual, sumber belajar berbasis 
audio-visual, dan sumber belajar berbasis komputer (Abdullah, 2012). 
Secara fungsi, sumber belajar sangat diperlukan dalam pembelajaran. Berikut 
ini fungsi dari sumber belajar (Morrison, 2004). 
1.    Meningkatkan produktivitas pembelajaran, melalui: percepatan laju belajar 
dan membantu pengajar untuk menggunakan waktu secara lebih baik dan 
pengurangan beban guru dalam menyajikan informasi sehingga dapat lebih 
banyak membina dan mengembangkan gairah belajar siswa. 
2.   Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 
individual, melalui: pengurangan kontrol guru yang kaku dan 
tradisional serta pemberian kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan kemampuannya. 
3.   Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, melalui: 
perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis dan 
pengembangan bahan pembelajaran berbasis penelitian. 
4.   Lebih memantapkan pembelajaran, melalui: peningkatkan 
kemampuan manusia dalam penggunaan berbagai media 
komunikasi serta penyajian data dan informasi secara lebih konkret. 
5.   Memungkinkan belajar secara seketika, melalui: pengurangan jurang 
pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 
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dengan realitas yang sifatnya konkret dan memberikan pengetahuan 
yang bersifat langsung. 
6. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, terutama 
dengan adanya media massa, melalui: pemanfaatan secara bersama 
yang lebih oleh luas tenaga tentang kejadian-kejadian yang langka, 
dan penyajian informasi  yang mampu  menembus batas geografis. 
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sumber  belajar 
beraneka ragam ada di sekitar kehidupan  siswa, pada umumnya belurn 
dimanfaatkan secara  maksimal.  Penggunaannya masih  terbatas pada 
buku teks. Ternyata dari sekian banyak sumber  belajar yang ada, buku 
teks merupakan sumber  bel ajar yang banyak dimanfaatkan guru dalam 
pembelajaran (Percival & Ellington,  1993). 
Guru  menurut Duffy & Jonassen   (1992),  mempunyai  tanggung 
jawab membantu siswa didik untuk  belajar agar menjadi lebih mudah, 
lebih  menarik, lebih  terarah, dan  lebih  menyenangkan. Dengan 
demikian,  guru dituntut untuk  memiliki berbagai kemampuan khusus 
yang berhubungan dengan sumber belajar.  Berikut  ini beberapa 
kemampuan guru yang berkaitan  dengan  sumber  belajar. 
1.  Menggunakan  sumber  belajar dalam  kegiatan  pengajaran  sehari- 
hari. 
2. Mengenalkan  dan menyajikan  sumber-sumber  belajar. 
3.  Menerangkan peranan berbagai   sumber belajar  dalam  proses 
pembelajaran. 
4. Menyusun  tugas-tugas penggunaan sumber  belajar dalam bentuk 
tingkah laku. 
5.  Mencari sendiri  bahan dari berbagai sumber. 
6. Memilih bahan sesuai dengan  prinsip dan teori belajar. 
7.  Menilai keefektifan penggunaan sumber belajar sebagai bagian dari 
bahan pengajarannya. 
8.  Merencanakan  kegiatan penggunaan sumber  belajar secara efektif. 
 
 





Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan 
sumber belajar. Faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan sumber belajar 
sebagai berikut: (Rowiszowki, 1988) 
1. Metode pembelajaran yang digunakan. 
2. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
3. Karakteristik pembelajar. 
4. Aspek kepraktisan dalam hal biaya dan waktu. 
5. Faktor terkait dalam penggunaannya. 
 
Terkait dengan pemilihan sumber belajar, Dick & Carey (2005) 
mengatakan bahwa kriteria pemilihan sumber belajar, berikut: 
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 
2. Ketersediaan sumber setempat, artinya bila sumber belajar yang 
bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada maka 
sebaiknya dibeli atau dirancang atau dibuat sendiri. 
3.   Apakah tersedia dana, tenaga, dan fasilitas yang cukup untuk 
mengadakan sumber belajar tersebut. 
4. Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan sumber 
belajar yang bersangkutan untuk jangka waktu yang relatif lama. 
5. Efektivitas biaya dalam jangka waktu yang relatif lama. 
 
Menurut Glover & Law (2005), kriteria pemilihan sumber belajar adalah 
sebagai berikut. 
1.   Sesuai tujuan yang ingin dicapai. Sumber belajar dipilih berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan, secara umum mengacu salah satu atau 
gabungan dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
2.    Tepat untuk mendukung isi pelajaran sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi. Sumber belajar atau media yang berbeda, misalnya film dan 
grafik memerlukan simbol dan kode yang berbeda, dan oleh karena itu 
memerlukan proses dan keterampilan mental berbeda untuk 
memahaminya. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, 




3.  Praktis, luwes, dan bertahan. Sumber yang dipilih sebaiknya dapat 
dipergunakan kapan  pun dengan  peralatan  yang tersedia  mudah 
dipindah.. 
4. Siswa terampil  menggunakannya. 
 
Dengan kriteria itu, terdapat pedoman dalam pemilihan sumber 
belajar. Caladine  (2008) mengemukakan bahwa pedoman  pemilihan 
sumber  belajar itu berikut: 
1.  Sumber  belajar dipilih sesuai dengan  tujuan  pembelajaran. 
2. Sumber  belajar tersedia  secara fisik bagi siswa. 
3. Sumber  belajar aman digunakan oleh siswa. 
4. Sumber  belajar yang dipilih meningkatkan motivasi  belajar. 
5. Penggunaan  sumber  belajar  tertentu, karena  mendapat tekanan 
atau paksaan dari pihak tertentu. 
6. Sumber  belajar yang paling nyaman bagi guru. 
7.  Siswa  memiliki   pengetahuan dan  keterampilan yang  memadai 
tentang  cara menggunakan sumber  belajar. 
8.  Guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
tentang  cara menggunakan sumber  belajar. 
 
Senada dengan itu, Holden  (2008) menyatakan  pedoman memilih 
aneka  sumber belajar  yang  dapat  dimanfaatkan guru,  berikut: (1) 
aman, menyenangkan, dan aman dipergunakan, (2) terkini,  (3) mudah 
diperoleh dan dipergunakan, (4) mampu  memberikan informasi  yang 
dibutuhkan, dan  (5) menyediakan  pengalaman  belajar sesuai  dengan 
karakteristik pembelajar. 
Selain pedoman, terdapat  hal-hal yang perlu menjadi pertimbangan 
dalam   memilih sumber  belajar.   Macbeath & Mortimore (2001) 
menyatakan bahwa pemilihan sumber belajar perlu mempertimbangkan, 
berikut: 
1.  Kesesuaian sumber  belajar dengan  tujuan 
Sumber  belajar hendaknya dipilih  berdasarkan tujuan  yang akan 
dicapai. Ada beberapa  kemungkinan tujuan  penggunaan sumber 
belajar, antara lain untuk  menimbulkan motivasi,  memberikan 
informasi, mempermudah pemecahan masalah, dan  untuk 















Pemilihan sumber hendaknya m em pertim bangkan tingkat 
kemurahan. Misalnya, mengundang nara sumber (pakar) dari kota lain 
untuk memberi ceramah meskipun biayanya tinggi, akan tetapi lebih murah 
daripada mengajak semua siswa berkunjung ke tempat nara sumber 
tersebut. 
3. Praktis dan sederhana 
Sumber belajar praktis artinya mudah digunakan dan sederhana tidak 
memerlukan berbagai perlengkapan yang canggih atau kompleks. 
4. Mudah diperoleh 
Sumber belajar yang baik adalah yang mudah diperoleh baik karena jarak 
dekat antara tempat sumber belajar dengan pemakai, tetapi juga jumlah 
sumber belajar yang ada cukup banyak. 
5.   Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan 
penggunaan sumber belajar secara jelas. 
6. Menentukan isi pesan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
7. Mencari bahan pembelajaran yang memuat isi pesan. 
8.   Menentukan apakah perlu menggunakan sumber belajar orang, seperti 
dosen, pakar/ilmuwan, tokoh masyarakat, tokoh agama, pustakawan, dan 
sebagainya. 
9.   Menentukan apakah perlu menggunakan peralatan untuk 
mentransmisikan isi pesan. 
10. Memilih peralatan yang sesuai dengan kebutuhan untuk 
mentransmisikan isi pesan. 
11. Menentukan teknik penyajian pesan. 
12. Menentukan latar (setting) tempat berlangsungnya kegiatan 
penggunaan sumber belajar. 
13. Menggunakan semua sumber belajar yang telah dipilih atau ditentukan 
dengan efektif dan efisien. 
14.  Mengadakan penilaian terhadap sumber belajar. 
 
Dengan demikian, sumber belajar yang harus dipersiapkan sebelum 
mengajar. Adapun mempersiapkan sumber belajar meliputi, pertama 
merencanakan tujuan dan isi. Kedua, memilih bahan yang sesuai 
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tujuan. Ketiga, menentukan teknis  penyajian sumber  belajar. Keempat, 
mengevaluasi sumber  belajar.  Pemanfaatan sumber pembelajaran 
perlu dilakukan oleh seorang guru secara bervariasi karena sumber 
pembelajaran tidak terbatas  pada  buku   teks. Dalam   kaitannya 
dengan  pembelajaran berbasis  CIPS, sumber  pembelajaran yang akan 
dipergunakan harus  diselaraskan dengan  tujuan pembelajaran dan 






















A.  Persiapan dan Pengembangan Rencana Belajar 
 
Pembelajarandi sekolah semakin berkembang. Di mulai dari pembelajaran 
tradisional  yang memiliki ciri-ciri tradisional  konservatif  berkembang 
menuju  ke sistem  pembelajaran modern,  yang memiliki  ciri-ciri yang 
sesuai  dengan  kemajuan  zaman.  Dalam  tahap-tahap  perkembangan 
itu, terdapat  perubahan-perubahan dalam sistem pembelajaran dengan 
semua  aspek dan  unsur-unsurnya. Jadi, perkembangan pembelajaran 
itu sejalan dengan  perkembangan sekolah  (Zein, 2016). 
Proses pembelajaran di sekolah (kelas)  peranan guru  lebih 
spesifik sifatnya dalam pengertian yang sempit, yakni dalam hubungan 
proses belajar mengajar. Peranan guru adalah sebagai pengorganisasi 
lingkungan belajar dan sekaligus sebagai fasilitator belajar. Peranan 
pertama  meliputi  peranan-peranan yang lebih spesifik, yakni (1) guru 
sebagai model,  (2) guru sebagai perencana,  (3) guru sebagai peramal, 
(4) guru sebagai pemimpin, (5) guru sebagai penunjuk jalan atau 
pembimbing ke arah pusat-pusat belajar (0. Hamalik, 2008). 
Dalam kaitan peran guru sebagai perencana, guru berkewajiban 
mengembangkan tujuan pendidikan menjadi rencana yang operasional. 
Tujuan  umum perlu  diterjemahkan menjadi tujuan spesifik dan 
operasional. Dalam perencanaan siswa dilibatkan  sehingga  menjamin 
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relevansi dengan  perkembangan, kebutuhan, dan tingkat  pengalaman. 
Peranan  tersebut menuntut  perencanaan senantiasa direlevansikan 
dengan kondisi masyarakat, kebiasaan belajar siswa, pengalaman dan 
pengetahuan siswa,  metode  belajar yang serasi  dan  materi  pelajaran 
yang sesuai dengan  minat  (0.  Hamalik, 2008). 
Dalam  hal  urgensinya, perencanaan pembelajaran dipandang 
penting dan diperlukan suatu organisasi  karena sebagai berikut  (Sa'ud 
& Makmun,  2007). 
1.   Dengan adanya perencanaan, diharapkan tumbuhnya suatu 
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan  kegiatan- 
kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian tujuan  pembangunan. 
2.  Dengan perencanaan, dapat dilakukan suatu perkiraan  (forecasting) 
terhadap hal-hal  dalam  masa pelaksanaan yang akan dilalui. 
Perkiraan dilakukan mengenai potensi-potensi  dan  prospek- 
prospek perkembangan, tetapi juga mengenai hambatan-hambatan 
dan risiko-risiko  yang mungkin  dihadapi. 
3.    Dengan perencanaan,  dilakukan penyusunan  skala  prioritas. 
Memilih urutan-urutan dari segi pentingnya suatu  tujuan, sasaran 
maupun  jenis kegiatan  usahanya. 
 
Dalam perencanaan pembelajaran, setidaknya terdapat enam 
kegiatan utama yang terkandung di dalamnya menurut Heinich (1996), 
yaitu sebagai berikut. 
1.    Analyze learner characteristics,  adalah  menganalisis karakteristik 
umum  kelompok  sasaran,  apakah  mereka siswa sekolah lanjutan 
atau  perguruan tinggi,  anggota  organisasi  pemuda,  perusahaan, 
usia, jenis kelamin, latar belakang budaya dan sosial ekonomi, serta 
menganalisis karakteristik khusus mereka yang meliputi antara lain 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal. 
2. State objective, adalah menyatakan atau   merumuskan tujuan 
pembelajaran, yaitu perilaku atau kemampuan baru apa 
(pengetahuan, keterampilan, atau sikap) yang diharapkan dimiliki 
dan dikuasai setelah pembelajaran. Tujuan memengaruhi pemilihan 
sumber  belajar dan urut-urutan penyajian dan kegiatan belajar. 
 
 





3. Select or Modify Media, adalah memilih, memodifikasi, atau 
merancang dan mengembangkan materi dan sumber yang tepat. 
Apabila materi dan sumber yang tersedia dapat mencapai tujuan, maka 
materi dan sumber tersebut sebaiknya dipergunakan untuk menghemat 
waktu, tenaga, dan biaya. Di samping itu, perlu pula diperhatikan apakah 
materi dan sumber mampu membangkitkan minat siswa, memiliki 
ketepatan informasi, memiliki kualitas baik, memberikan kesempatan  
siswa berpartisipasi, dan efektif. 
4. Utilize, adalah menggunakan materi dan sumber. Setelah memilih materi 
dan sumber yang tepat, diperlukan persiapan waktu untuk 
menggunakannya, 
5.    Require learner response, adalah meminta tanggapan siswa. 
6. Evaluate, adalah mengevaluasi proses belajar. Tujuan evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pencapaian terhadap tujuan pembelajaran, 
keefektifan sumber, pendekatan. 
 
Dalam mengembangkan persiapan mengajar, terlebih dahulu harus 
diketahui arti dan tujuannya, serta menguasai teoretis dan praktis unsur- unsur 
persiapan mengajar. Kemampuan membuat persiapan mengajar merupakan 
langkah awal yang harus dimiliki guru, dan sebagai muara dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang 
objek belajar dan situasi pembelajaran (Darmadi, 
2009). Dalam persiapan mengajar harus jelas kompetensi dasar yang 
akan dimiliki siswa, apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, 
bagaimana mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui bahwa peserta 
didik telah menguasai kompetensi tertentu. Aspek-aspek tersebut merupakan 
unsur utama yang secara minimal harus ada dalam setiap persiapan mengajar 
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran dan membentuk 
kompetensi peserta didik (Zein, 2016). 
Dalam hal pentingnya pengembangan pembelajaran, Darmadi (2009) 
menegaskan bahwa hal itu perlu dilakukan agar tujuan melakukan 
perbaikan pembelajaran tercapai. Upaya perbaikan pembelajaran 
dilakukan dengan asumsi berikut. 
1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, perlu diawali dengan 
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2. Untuk merancang suatu pembelajaran, perlu menggunakan sistem. 
3.  Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada  bagaimana 
seseorang  belajar. 
4. Untuk  merencanakan suatu  desain  pembelajaran, diacukan  pada 
siswa secara perorangan. 
5.  Pembelajaran yang  dilakukan akan  bermuara pada  tercapainya 
tujuan pembelajaran, dalam  hal  ini  akan  ada  tujuan langsung 
pembelajaran, dan tujuan  pengiringnya  dari pembelajaran. 
6.  Sasaran akhir   dari  perencanaan desain  pembelajaran adalah 
mudahnya  siswa untuk  belajar. 
7.  Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel 
pembelajaran. 
8.  Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 
pembelajaran yang optimal  untuk  mencapai  tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
Dalam pengembangan pembelajaran, guru harus memerhatikan 
beberapa prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut  (Zein, 2016). 
1. Berpusat  pada siswa 
2. Pembalikan Makna Belajar 
3. Belajar dengan  melakukan 
4. Mengembangkan kemampuan sosial, kognitif, dan emosional 
5. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi,  dan fitrah  bertuhan 
6. Mengembangkan keterampilan pemecahan  masalah 
7. Mengembangkan kreativitas  siswa 
8. Mengembangkan kemampuan IPTEK dan IMTAQ 
 
Dalam  pengembangan pembelajaran, perlu  diperhatikan prinsip 
dan metode. Prinsip dan metode harus  sesuai  dan selaras  dengan 
karakteristik siswa, materi,  kondisi lingkungan  di mana pembelajaran 
berlangsung. Bila ditinjau  secara  lebih  teliti  sebenarnya keunggulan 
suatu  metode  terletak  pada beberapa faktor yang berpengaruh, antara 
lain tujuan  karakteristik siswa,  situasi  dan  kondisi,  kemampuan dan 
pribadi guru, serta sarana dan prasarana yang digunakan  (Zein, 2016). 
 
 





Menurut Achmadi (2007), pertimbangan, penggunaan, dan 
pemilihan suatu metode mengajar, berikut: 
1. Tujuan 
2. Karakteristik siswa 
3. Situasi dan kondisi (setting) 
4. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru 
5. Sarana dan prasarana. 
 
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar Dan Menengah, Perencanaan pembelajaran dirancang 
dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 
Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus dikembangkan berdasarkan 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. 
Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 
1. Identitas mata pelajaran; 
2. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
3.   Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 
pelajaran; 
4.    Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 




6. Materi   pokok,  memuat fakta,   konsep, prinsip, dan  prosedur 
yang relevan, dan ditulis  dalam bentuk  butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator  pencapaian  kompetensi; 
7.  Pembelajaran,  yaitu  kegiatan  yang dilakukan  oleh  pendidik  dan 
peserta didik untuk  mencapai  kompetensi yang diharapkan; 
8.  Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan  pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 
9. Alokasi waktu sesuai dengan  jumlah jam pelajaran dalam struktur 
kurikulum  untuk  satu semester atau satu  tahun; 
10.  Sumber  belajar, dapat  berupa  buku,  media cetak dan  elektronik, 
alam sekitar  atau sumber  belajar lain yang relevan. 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap   muka  untuk satu  pertemuan atau  lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
siswa  dalam  upaya  mencapai  Kompetensi   Dasar  (KD). Setiap  guru 
pada satuan  pendidikan berkewajiban  menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara  interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa 
untuk  berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa,  kreativitas, dan  kemandirian sesuai  dengan  bakat,  minat, 
dan  perkembangan fisik serta  psikologis  peserta  didik.  RPP disusun 
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 
lebih. Komponen RPP terdiri  atas: 
1.  Identitas sekolah yaitu nama satuan  pendidikan; 
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
3. Kelas/semester; 
4. Materi pokok; 
5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan  mempertimbangkan 
jumlah  jam pelajaran  yang tersedia  dalam  silabus  dan  KD  yang 
harus dicapai; 
6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD,  dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup  sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 













8.   Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator ketercapaian kompetensi; 
9.   Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD 
yang akan dicapai; 
10.  Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran; 
11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup; 
13.  Penilaian hasil pembelajaran. 
 
Dalam menyusun RPP, hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut. 
1. Perbedaan individual siswa antara lain kemampuan awal, tingkat 
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
2. Partisipasi aktif siswa. 
3.   Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, 
kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian. 
4.   Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedi. 
6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
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7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman  budaya. 
8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan  situasi  dan kondisi. 
 
Dalam kaitannya dengan perencanaan pembelajaran  problem solving, 
berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran pemecahan-masalah harus 
dikembangkan untuk  situasi  lebih  bersifat  alamiah  serta  pendekatan 
yang cenderung informal. Untuk  tema  permasalahannya sebaiknya 
diambil  dari kejadian sehari-hari  yang lebih dekat  dengan  kehidupan 
siswa atau  yang diperkirakan menarik  perhatian siswa.  Untuk  dapat 
mengajarkan pemecahan-masalah dengan  baik, ada beberapa hal yang 
perlu  dipertimbangkan antara lain,  waktu   yang  digunakan untuk 
pemecahan masalah, perencanaan, sumber  yang diperlukan, peran 
teknologi,  dan manajemen kelas (Herman,  2000). 
1. Waktu 
Waktu  yang  diperlukan untuk menyelesaikan suatu  masalah 
sangatlah relatif.Jika seseorang dihadapkan suatu masalah dengan 
waktu  yang  diberikan untuk   menyelesaikannya tidak  dibatasi, 
maka kecenderungannya tidak konsentrasi  pikirannya secara penuh 
pada proses penyelesaian masalah yang diberikan. Sebaliknya, jika 
seseorang dalam  menyelesaikan suatu   masalah  dibatasi  waktu 
ketat,  maka seluruh potensi  pikirannya akan dikonsentrasikan 
secara penuh soal penyelesaian tersebut. Dengan demikian, upaya 
untuk  mendorong siswa agar mampu  memanfaatkan waktu yang 
disediakan dalam  proses  pemecahan  suatu  masalah  merupakan 
hal  yang  perlu  dikembangkan dari  waktu  ke waktu. Beberapa 
hal  yang  perlu  dikembangkan dalam  kaitannya dengan  waktu 
antara lain adalah waktu untuk  memahami masalah, waktu untuk 
mengeksplorasi liku-liku masalah,  dan waktu  untuk  memikirkan 
masalah. 
2. Perencanaan 
Aktivitas pembelajaran dan  waktu yang  diperlukan, harus 
direncanakan serta dikoordinasikan, sehingga siswa  memiliki 
kesempatan cukup menyelesaikan masalah. 
 
 






Buku-buku teks biasanya lebih banyak memuat masalah yang 
sifatnya rutin, guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan masalah, sehingga dapat menambah koleksi soal 
pemecahan-masalah untuk kebutuhan pembelajaran. 
4. Teknologi 
Walaupun sebagian kalangan ada yang tidak setuju teknologi, seperti 
kalkulator atau ―smartphone‖, tetapi dengan membatasi penggunaannya 
hanya pada hal-hal tertentu, alat tersebut perlu dipertimbangkan 
penggunaannya. Karena teknologi dapat digunakan untuk 
membantu mempercepat proses pencarian informasi, siswa dapat lebih 
difokuskan pada kegiatan pemecahan masalah dengan teknologi berperan 
sebagai alat bantu. 
5. Manajemen Kelas 
Jika kita bermaksud mengajarkan pemecahan masalah, maka beberapa 
―setting‖ kelas yang mungkin dikembangkan antara lain model 
klasikal, dengan mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil 
(small group cooperation learning) dan model belajar individual atau 
bekerja sama dengan anak lainnya (berdua). Aktivitas yang 
dikembangkan melalui kelompok besar (klasikal) dapat dilakukan, 
terutama jika kita bermaksud mengembangkan strategi pemecahan 
masalah baru dan mencoba berbagai strategi untuk memecahkan soal 
yang sama. Untuk melakukannya, kita dapat memfokuskan perhatian 
siswa pada bagian permasalahan yang dihadapi, mengajukan pertanyaan 
untuk mengarahkan siswa strategi atau penyelesaian yang dituju, 
mengarahkan siswa untuk mencoba strategi penyelesaian lain. 
Membahas soal pemecahan masalah mungkin kurang begitu baik jika 
dilakukan secara individual karena setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda. Diskusi tentang pemecahan masalah mungkin 
lebih baik jika dilakukan melalui kelompok besar, tetapi proses 
pemecahan masalahnya akan efektif bila dilakukan melalui 
kelompok kecil. Dengan mengelompokkan siswa ke dalam 
kelompok kecil, memberi peluang siswa untuk mendiskusikan masalah 
yang dihadapi, saling tukar ide antar siswa, dan memperdebatkan 
alternatif pemecahan masalah yang bisa 
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digunakan. Selain itu, dalam kelompok kecil, siswa dimungkinkan 
untuk mampu menyelesaikan masalah lebih baik dibanding bekerja 
sendiri-sendiri. Walaupun  bekerja bersama memakan waktu lebih 
lama, tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa bekerja kelompok, 
siswa menunjukkan kemampuan lebih  baik dalam  memahami 
permasalahan secara lebih mendalam. 
 
B.  Strategi Pembelajaran 
 
Pada mulanya, istilah strategi digunakan  dalam dunia militer diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 
suatu  peperangan. Sekarang, istilah strategi  banyak   digunakan 
berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai  tujuan  (Depdiknas,  2008). 
Kata strategi   berasal  dari  bahasa  Latin  strategia, yang diartikan 
sebagai seni penggunaan rencana  untuk  mencapai  tujuan  (Anitah W., 
2014). Berikut ini pendapat  para ahli mengenai  strategi  pembelajaran. 
1.  Menurut Freiberg & Driscoll (1992), strategi  pembelajaran 
merupakan alat  yang  dapat  digunakan untuk  mencapai  tujuan 
materi  pelajaran  berbagai  tingkatan, untuk  siswa  yang berbeda, 
dalam konteks yang berbeda. 
2. Menurut  Gerlach & Ely (1980), strategi  pembelajaran merupakan 
cara yang dipilih untuk  menyampaikan materi  pelajaran dalam 
lingkungan pembelajaran tertentu,  meliputi   sifat,  lingkup,  dan 
urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada 
siswa. 
3. Menurut  Depdiknas  (2008), strategi pembelajaran adalah kegiatan 
pembelajaran yang harus  dikerjakan  guru  dan siswa  agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
 
Strategi pembelajaran tidak terbatas prosedur  kegiatan, melainkan 
termasuk  materi atau paket pembelajaran. Strategi pembelajaran terdiri 
atas semua  komponen materi  pelajaran  dan prosedur  yang digunakan 
untuk membantu siswa  mencapai tujuan  pembelajaran. Strategi 
pembelajaran dapat  diartikan sebagai   pola  kegiatan pembelajaran 
yang dipilih  dan  digunakan guru  secara  kontekstual, sesuai  dengan 
 
 





karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus 
pembelajaran yang dirumuskan (Dick & Carey, 2005). 
Menurut Gerlach & Ely (1980), perlu adanya kaitan antara strategi 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran agar diperoleh langkah- langkah 
kegiatan pembelajaran efektif dan efisien. Strategi pembelajaran terdiri dari 
metode dan teknik (prosedur) yang menjamin bahwa siswa betul-betul 
mencapai tujuan pembelajaran. Kata metode dan teknik sering digunakan 
secara bergantian. Teknik (yang kadang-kadang disebut metode) dapat 
diamati dalam setiap kegiatan pembelajaran. Teknik adalah jalan atau alat 
(way or means) digunakan guru untuk mengarahkan kegiatan siswa ke arah 
tujuan yang akan dicapai. Guru yang efektif sewaktu-waktu siap 
menggunakan berbagai metode (teknik) dengan efektif dan efisien menuju 
tercapainya tujuan. 
Beberapa istilah yang hampir sama strategi yaitu metode, 
pendekatan, teknik atau taktik dalam pembelajaran. Metode adalah cara 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Strategi dan metode 
pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari 
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) atau 
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred approaches). Teknik 
adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan 
suatu metode. Taktik adalah gaya seseorang yang bersifat individu dalam 




Gambar 6: Kaitan Istilah dalam Pembelajaran 
 
Dari gambar di atas, dipahami bahwa strategi pembelajaran lebih luas 
daripada metode dan teknik pembelajaran. Strategi terdiri atas metode dan 
teknik atau prosedur yang menjamin siswa mencapai tujuan. Metode dan 
teknik pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran. 
Crowl, Kaminsky, & Podell (1997) mengemukakan tiga pendekatan yang 
mendasari pengembangan strategi pembelajaran, yaitu (1) ―Advance 
organizers‖ dari Ausubel, yang merupakan pernyataan pengantar yang 
membantu siswa mempersiapkan kegiatan belajar baru dan menunjukkan 




konsep atau ide yang lebih luas,  (2) "Discovery learning"  dari Bruner, 
yang menyarankan pembelajaran dimulai  dari penyajian masalah  dari 
guru  untuk  meningkatkan kemampuan siswa dalam  menyelidiki  dan 
menentukan pemecahannya, (3) Peristiwa-peristiwa belajar dari Gagne. 
1.    Belajar Bermakna dari Ausubel 
Penggunaan interaksi aktif antara guru dengan siswa yang disebut 
belajar  verbal  yang  bermakna (meaningful verbal learning) atau 
disingkat  belajar  bermakna. Pembelajaran  ini menekankan pada 
ekspositori dengan cara, guru menyajikan materi secara eksplisit dan 
terorganisasi. Dalam pembelajaran ini, siswa menerima serangkaian 
ide yang disajikan guru. Model Ausubel mengedepankan penalaran 
deduktif,  yang mengharuskan siswa pertama-tama mempelajari 
prinsip-prinsip, kemudian  belajar  mengenal  hal-hal  khusus dari 
prinsip-prinsip tersebut. Pendekatan  ini mengasumsikan bahwa 
seseorang  belajar dengan  baik apabila memahami konsep-konsep 
umum, maju secara deduktif dari aturan atau prinsip sampai 
contoh. Pembelajaran bermaknaAusubel menitikberatkan interaksi 
verbal  yang dinamis  antara  guru  dengan  siswa.  Guru  memulai 
dengan suatu advance organizer (pemandu awal), kemudian ke bagian 
pembelajaran, selanjutnya mengembangkan serangkaian  langkah 
yang digunakan  guru untuk  mengajar dengan ekspositori (Anitah 
w., 2014). 
2.    Advance Organizer 
Guru menggunakan advance organizer untuk mengaktifkan (eksistensi 
pemahaman siswa) untuk mengetahui relevansi pengetahuan yang 
telah dimiliki. Advance organizer memperkenalkan pengetahuan baru 
secara umum yang dapat digunakan  siswa sebagai kerangka untuk 
memahami isi informasi baru secara rind sehingga dapat digunakan 
advance organizer (Anitah W., 2014). 
3.    Discovery Learning dari Bruner 
Teori belajar  penemuan (discovery) dari  Bruner  mengasumsikan 
bahwa  belajar  paling  baik  apabila siswa  menemukan sendiri 
informasi  dan konsep-konsep. Dalam belajar penemuan, siswa 
menggunakan penalaran induktif untuk mendapatkan prinsip- 
prinsip, contoh, guru menjelaskan kepada siswa tentang penemuan 














invention dengan discovery (misalnya, listrik, nuklir, dan gravitasi). 
Siswa kemudian menjabarkan perbedaan dengan discovery. Dalam 
belajar penemuan, siswa menemukan konsep dasar atau prinsip dengan 
melakukan kegiatan yang mendemonstrasikan konsep tersebut. Bruner 
yakin bahwa siswa memiliki pengetahuan apabila menemukan sendiri dan 
bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya sendiri, yang memotivasinya 
untuk belajar (Anitah W., 2014). 
 
Menurut Depdiknas (2008), strategi pembelajaran merupakan hal 
yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran. Terdapat 3 jenis strategi 
yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni (a) strategi pengorganisasian 
pembelajaran, (b) strategi penyampaian pembelajaran, dan (c) strategi 
pengelolaan pembelajaran. 
1. Strategi Pengorganisasian 
Dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Strategi 
mikro mengacu kepada metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran 
berkisar satu konsep, atau prosedur atau prinsip. Strategi makro mengacu 
metode mengorganisasi isi pembelajaran melibatkan lebih dari satu 
konsep atau prosedur atau prinsip. Strategi makro berurusan dengan 
bagaimana memilih, menata urusan, membuat sintesis dan rangkuman 
isi pembelajaran yang saling berkaitan. 
2. Strategi Penyampaian Pembelajaran 
Strategi penyampaian isi pembelajaran merupakan komponen 
variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi strategi 
penyampaian pembelajaran adalah: (1) menyampaikan isi pembelajaran 
kepada siswa, dan (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang 
diperlukan siswa untuk menampilkan unjuk kerja. 
3. Strategi Pengelolaan 
Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi 
pengorganisasian dan strategi penyampaian yang digunakan selama 
pembelajaran. Ada 3 (tiga) klasifikasi penting variabel strategi 
pengelolaan, yaitu penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar 





Kalau diterapkan dalam  konteks pembelajaran, konsep dasar 
strategi  diwujudkan dalam bentuk  sebagai berikut  (Depdiknas,  2008). 
1.  Mengidentifikasi dan  menetapkan spesifikasi dan  kualifikasi 
perubahan  tingkah laku kepribadian peserta didik yang diharapkan. 
2. Memilih sistem  pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 
dan pandangan hidup masyarakat. 
3. Memilih  dan  menetapkan prosedur,  metode  dan  teknik  belajar 
mengajar   yang  dianggap paling  tepat, efektif,  sehingga dapat 
dijadikan pegangan oleh para guru dalam menunaikan kegiatan 
mengajarnya; dan 
4. Menetapkan norma-norma dan  batas  minimal  keberhasilan atau 
kriteria dan standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 
sistem  instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. 
 
Terdapat  beberapa  metode  pembelajaran yang dapat  digunakan 
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, yaitu  metode 
ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, metode simulasi, 
metode tugas dan resitasi, metode tanya jawab, metode kerja kelompok, 
metode  problem solving, metode  sistem  regu  (team teaching), metode 
latihan (drill), metode karyawisata (field-trip), pembelajaran ekspositori, 
pembelajaran inkuiri, pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 
learning) (Depdiknas,  2008). 
Guru adalah faktor penentu keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk memotivasi 
siswa dalam  belajar. Strategi-strategi tersebut dapat  membangkitkan 
semangat  belajar dan membantu kesulitan  belajar siswa. Implementasi 
strategi  diikuti  oleh  penggunaan berbagai  metode  dan  menggunakan 
media yang baik dan sesuai dengan  tujuan  pembelajaran. Oleh karena 
itu, pemilihan  model dan media pembelajaran menjadi  bagian penting 
dari pembelajaran yang akan dipilih oleh seorang pendidik. Penggunaan 
model yang tidak tepat akan menyebabkan prestasi belajar siswa kurang 
baik (Erni Munastiwi, t.t.). 
Beberapa  prinsip-prinsip yang mesti  dilakukan  oleh  guru  dalam 
memilih strategi  pembelajaran secara tepat dan  akurat. Hal  ini 




Model Pembelajaran CIPS 'Creative, Independent Problem Solving' 
 
 





1. Tujuan pembelajaran 
Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak guru dalam 
memilih metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir 
pembelajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki siswa. Sasaran 
tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode- metode 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) 
atau keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah mereka 
melakukan proses pembelajaran tertentu. Tujuan pembelajaran dapat 
menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru. 
2. Aktivitas dan pengetahuan awal siswa 
Pada awal atau sebelum guru masuk ke kelas memberi 
pembelajaran, tugas guru yang tidak boleh dilupakan adalah 
mengetahui pengetahuan awal siswa. Sewaktu memberi materi 
pembelajaran guru tidak kecewa dengan hasil yang dicapai siswa, untuk 
mendapat pengetahuan awal siswa guru dapat melakukan pretes tertulis, 
tanya jawab di awal pelajaran. Dengan mengetahui pengetahuan awal 
siswa, guru dapat menyusun strategi memilih metode pembelajaran yang 
tepat. 
3. Integritas bidang studi/pokok bahasan 
Mengajar merupakan usaha mengembangkan seluruh pribadi siswa. 
Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan aspek kognitif saja, 
tetapi meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor. 
Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian secara terintegrasi. 
4. Alokasi waktu dan sarana penunjang 
Jika waktu yang tersedia dalam pembelajaran satu jam pelajaran, maka 
metode yang dipergunakan telah dirancang sebelumnya, termasuk 
perangkat penunjang pembelajaran. Perang ka t  pembelajaran itu 
dapat dipergunakan guru secara berulang- ulang, seperti transparan, 
―chart‖, video pembelajaran, film, dan sebagainya. 
5. Jumlah siswa 
Idealnya, metode yang kita terapkan di dalam kelas perlu 




agar pembelajaran efektif, ukuran  kelas menentukan keberhasilan 
terutama pengelolaan  kelas dan penyampaian materi. 
6. Pengalaman dan kewibawaan  guru 
Guru yang baik adalah guru yang berpengalaman. Strata pendidikan 
bukan  menjadi  jaminan  utama  dalam  keberhasilan belajar, tetapi 
pengalaman menentukan,  umpamanya guru   peka  terhadap 
masalah, memecahkan masalah, memilih metode yang tepat, 
merumuskan tujuan  instruksional, memotivasi  siswa, mengelola 
siswa, mendapat umpan  balik dalam  proses  belajar mengajar.  Di 
samping berpengalaman, guru  harus  berwibawa. Kewibawaan 
merupakan syarat  mutlak  yang bersifat  abstrak  bagi guru  karena 
guru  harus  berhadapan dan  mengelola  siswa yang berbeda  latar 
belakang akademik dan sosial. Guru merupakan sosok tokoh yang 
disegani, bukan ditakuti siswa. Kewibawaan ada pada kedewasaan. 
 
Untuk memperoleh gambaran  yang lebih jelas tentang strategi 
pemecahan masalah, berikut akan disajikan beberapa strategi pemecahan 
masalah  (Herman,  2000). 
1.  Strategi "Act It Out" 
Strategi  ini  membantu siswa  dalam  proses  visualisasi  masalah 
yang tercakup  dalam  soal yang dihadapi.  Dalam pelaksanaannya, 
strategi  ini dilakukan  menggunakan gerakan-gerakan fisik  atau 
dengan  menggerakkan benda-benda konkret. Gerakan  fisik  ini 
dapat membantu atau mempermudah siswa menemukan hubungan 
antara  komponen-komponen yang tercakup  dalam  masalah.  Pada 
saat  guru  memperkenalkan strategi ini,  sebaiknya ditekankan 
bahwa  penggunaan objek konkret  yang dicontohkan sebenarnya 
dapat diganti  dengan  suatu  model yang lebih sederhana misalnya 
gambar.  Untuk  memperkenalkan strategi ini,  banyak  masalah 
dalam  kehidupan  sehari-hari yang dapat digunakan sebagai tema 
atau konteks  masalahnya. 
2. Membuat  Gambar atau Diagram 
Strategi ini dapat membantu siswa untuk mengungkapkan 
informasi  yang terkandung dalam  masalah  sehingga  hubungan 
antar komponan dalam masalah tersebut dapat terlihat  lebih jelas. 
Pada saat guru mencoba mengajarkan strategi ini, penekanan perlu 













sempurna, terlalu bagus atau terlalu detail. Hal yang perlu digambar atau 
dibuat diagramnya adalah bagian-bagian terpenting yang 
diperkirakan mampu memperjelas permasalahan yang dihadapi. 
3. Menemukan Pola 
Kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan proses menemukan suatu 
pola dari sejumlah data yang diberikan, bagi siswa, dapat mulai 
dilakukan melalui sekumpulan gambar atau bilangan. Kegiatan 
yang dilakukan mengobservasi sifat-sifat yang dimiliki bersama oleh 
kumpulan gambar atau bilangan yang tersedia. Sebagai suatu strategi 
untuk pemecahan masalah, pencarian pola yang pada awalnya dilakukan 
secara pasif melalui petunjuk yang diberikan guru. Pada suatu saat, 
keterampilan itu akan terbentuk dengan sendirinya sehingga pada saat 
menghadapi permasalahan tertentu. Salah satu pertanyaan yang mungkin 
muncul pada benak seseorang antara lain ―Adakah pola atau keteraturan 
tertentu yang mengaitkan tiap data yang diberikan?‖ Tanpa melalui latihan, 
sangat sulit bagi seseorang untuk menyadari bahwa dalam permasalahan 
yang dihadapinya terdapat pola yang bisa diungkap. 
4. Membuat Tabel 
Mengorganisasi data dalam sebuah tabel dapat mengungkapkan suatu 
pola tertentu serta dalam mengidentifikasi informasi. Penggunaan 
tabel merupakan langkah yang sangat efisien untuk melakukan 
klasifikasi serta menyusun sejumlah besar data sehingga apabila muncul 
pertanyaan baru berkenaan dengan data tersebut, maka kita akan dengan 
mudah menggunakan data tersebut sehingga jawaban pertanyaan tadi dapat 
diselesaikan dengan baik. 
5. Memperhatikan Semua Kemungkinan Secara Sistematik 
Strategi ini dapat digunakan bersamaan dengan strategi mencarikan pola dan 
membuat tabel. Dalam menggunakan strategi, tidak perlu memerhatikan 
keseluruhan kemungkinan yang dapat terjadi. Yang diperhatikan adalah 
semua kemungkinan yang diperoleh dengan cara sistematik, misalnya 
mengorganisasikan data berdasarkan kategori tertentu. 
6. Tebak dan Periksa (Guess and Check) 
Strategi menebak adalah menebak yang didasarkan alasan tertentu. Selain 
itu, untuk melakukan tebakan dengan baik seseorang perlu 
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memiliki pengalaman  cukup yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dihadapi. 
7. Strategi  Kerja Mundur 
Suatu masalah kadang-kadang disajikan dalam suatu cara sehingga 
yang diketahui itu sebenarnya merupakan hasil dari proses tertentu, 
sedangkan komponen yang ditanyakan merupakan komponen yang 
seharusnya muncul  lebih  awal. Penyelesaian  masalah  seperti  ini 
biasanya dapat dilakukan  dengan  menggunakan strategi  mundur. 
8. Menentukan yang diketahui, yang ditanyakan, dan informasi  yang 
diperlukan 
Strategi  ini merupakan cara penyelesaian yang sangat  terkenal 
sehingga seringkali  muncul  dalam buku-buku teks untuk  sekolah 
dasar di Indonesia. 
9. Menggunakan  Kalimat Terbuka 
Strategi  ini termasuk sering diberikan dalam buku-buku paket 
sekolah  dasar.  Walaupun strategi ini  sering  digunakan, tetapi 
langkah awal seringkali mendapat kesulitan  untuk  menentukan 
kalimat terbuka  yang sesuai. 
10.  Menyelesaikan Masalah yang Mirip atau Masalah yang Lebih Mudah 
Sebuah soal adakalanya sangat sulit diselesaikan karena terkandung 
permasalahan cukup  kompleks. Untuk  menyelesaikan masalah 
seperti  ini, dapat dilakukan dengan menggunakan analogi melalui 
penyelesaian  masalah yang mirip atau masalah yang lebih mudah. 
11.  Mengubah  Sudut  Pandang 
Strategi ini  seringkali digunakan setelah  gagal  menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan strategi  lainnya. Waktu   kita 
mencoba  menyelesaikan masalah,  sebenarnya kita mulai  dengan 
suatu sudut pandang tertentu  atau   mencoba menggunakan 
asumsi-asumsi tertentu. Setelah kita mencoba menggunakan suatu 
strategi dan  ternyata gagal,  kecenderungannya adalah  kembali 
memperhatikan soal dengan  menggunakan sudut  pandang  yang 
sama. Jika setelah menggunakan strategi  lain ternyata  masih tetap 
menemui kegagalan,  cobalah  untuk  mengubah sudut pandang 
dengan memperbaiki asumsi atau memeriksa logika berpikir yang 
digunakan  sebelumnya. 
 
 





C.  Alat-alat Penilaian 
 
Dalam pendidikan, terdapat dua istilah yang sering digunakan dalam 
melakukan penilaian, yakni ―evaluasi‖ dan ―assessment‖. Evaluasi 
berarti kegiatan yang dirancang untuk mengukur atau menilai 
keefektifan sistem pendidikan secara keseluruhan. Evaluasi lebih 
menitikberatkan pada pelaksanaan program atau sistem pendidikan. 
―Assessment‖ merupakan kegiatan memperoleh informasi tentang 
pencapaian dan kemajuan belajar siswa, perseorangan atau kelompok, dan 
mengefektifkan penggunaan informasi tersebut untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Kegiatan penilaian dengan ―assessment‖ difokuskan prestasi 
belajar siswa (Purba, Simbolon, & Manalu, 2015). Oleh karenanya, alat 
penilaian yang dimaksudkan di sini adalah alat atau instrumen ―assessment‖. 
Penilaian memiliki peran besar dalam menentukan kesuksesan 
pendidikan. Penilaian yang baik memberikan dampak pada proses 
pembelajaran dan menjadi rujukan untuk kebijakan selanjutnya. Ketepatan 
pemilihan metode penilaian sangat berpengaruh terhadap objektivitas dan 
validitas hasil penilaian yang ujungnya adalah informasi objektif dan valid atas 
kualitas pendidikan. Sebaliknya, kesalahan dalam memilih dan menerapkan 
metode penilaian berimbas informasi yang tidak valid mengenai hasil belajar 
dan pendidikan (Setiadi, 2016). 
Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik yang bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, 
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar siswa secara 
berkesinambungan. 
Menurut Purba, Simbolon, & Manalu, (2015), tujuan penilaian secara 
umum dapat dikatakan ialah untuk mengetahui atau memperoleh informasi 
tentang perkembangan dan kemajuan yang diperoleh siswa dalam rangka 
mencapai tugas yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Ada beberapa prinsip penilaian menurut Permendikbud RI Nomor 
23 Tahun 2016, berikut: 
1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur. 
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2.  Objektif,  berarti  penilaian  didasarkan pada prosedur  dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
3. Adil,  berarti   penilaian tidak  menguntungkan atau  merugikan 
peserta  didik karena  berkebutuhan khusus serta  perbedaan  latar 
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 
dan gender. 
4. Terpadu, berarti  penilaian  merupakan salah satu  komponen yang 
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
5. Terbuka, berarti prosedur  penilaian, kriteria  penilaian, dan 
dasar  pengambilan keputusan dapat  diketahui oleh  pihak  yang 
berkepentingan. 
6. Menyeluruh  dan berkesinambungan, berarti  penilaian  mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan 
kemampuan peserta didik. 
7.  Sistematis,  berarti penilaian dilakukan secara  berencana dan 
bertahap dengan  mengikuti  langkah-langkah baku. 
8.  Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada  ukuran 
pencapaian  kompetensi yang ditetapkan. 
9. Akuntabel, berarti  penilaian  dapat  dipertanggungjawabkan,  baik 
dari segi mekanisme, prosedur,  teknik,  maupun  hasilnya. 
 
Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2016 juga menyatakan  bahwa 
mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah sebagai berikut: 
1.  Perancangan strategi  penilaian  oleh pendidik  dilakukan  pada saat 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) berdasarkan 
silabus. 
2.  Penilaian  aspek  sikap  dilakukan  melalui  observasi/pengamatan 
dan teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi 
tanggung  jawab wali kelas atau guru kelas. 
3.  Penilaian  aspek  pengetahuan dilakukan  melalui  tes  tertulis, tes 
lisan, dan penugasan sesuai dengan  kompetensi yang dinilai. 
4.  Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, 
portofolio, atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. 
 
 





5. Peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus 
mengikuti pembelajaran remedi. 
6. Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
disampaikan dalam bentuk angka atau deskripsi. 
 
Menurut Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2016, prosedur penilaian 
proses belajar dan hasil belajar oleh pendidik dilakukan dengan urutan berikut ini. 
1. Menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah disusun. 
2. Menyusun kisi-kisi penilaian. 
3. Membuat instrumen penilaian berikut pedoman penilaian. 
4. Melakukan analisis kualitas instrumen. 
5. Melakukan penilaian. 
6. Mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian. 
7. Melaporkan hasil penilaian. 
8. Memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
 
Secara jenis, umumnya penilaian terbagi dua, yaitu penilaian formatif 
dan penilaian sumatif. Di samping penilaian ini, masih dikenal penilaian 
penempatan (―placement test‖) dan penilaian diagnostik (―diagnostic test‖). 
Sebenarnya, masih banyak jenis penilaian yang dikenal dalam penilaian 
pendidikan, namun yang dianggap sangat erat hubungannya dengan proses 
pembelajaran adalah penilaian yang disebut di atas, dan itupun yang paling 
sering dilakukan adalah penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian 
penempatan dan penilaian diagnostik jarang dilaksanakan karena alat untuk 
jenis penilaian ini memerlukan tes-tes yang sudah standar (Purba, Simbolon, 
& Manalu, 
2015). 
Secara teknik, penilaian dibagi dua, yaitu teknik tes dan 
teknik nontes. Teknik tes adalah penilaian yang dilakukan dengan 
mempergunakan tes atau yang telah ditentukan terlebih dahulu (metode tes) 
umumnya dipergunakan dalam rangka pengukuran/penilaian terhadap hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan cara tes tertulis, tes lisan, atau tes 
perbuatan. Teknik non teks adalah teknik yang tidak 
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menggunakan tes  dengan  cara  angket,  wawancara, atau  observasi 
(Purba, Simbolon,  & Manalu, 2015). 
Sesuai dengan pembagian teknik penilaian, alat penilaian umumnya 
dibagi  dua,  yaitu  alat  penilaian  teknik  tes  dan  alat  penilaian  teknik 
nantes (Purba, Simbolon,  & Manalu, 2015).  Berikut urainnya. 
1.    Alat penilaian  teknik tes 
Alat penilaian  teknik  tes dimaksudkan ialah  alat  penialain  yang 
mempergunakan soal-soal tes sebagai berikut. 
a. "Objective test" 
"Objective test" sering dikatakan  "short answer achievement 
test". Respons/jawaban diberikan siswa  dapat   berbentuk 
pengisian kalimat atau  kata-kata yang  belum lengkap, 
pemilihan kata-kata atau kalimat yang sesuai menggambarkan 
sesuatu, memberikan jawaban "Ya" atau "Tidak",  menandai 
setuju   atau  tidak  setuju   tentang pandangan dan  lain-lain. 
Bentuk-bentuk soal/item "objective tes" sebagai berikut. 
1)    "True False Items" 
"True  false  items"  disebut "true false  questions" atau 
dalam bahasa Indonesia disebut soal benar salah. Bentuk 
item  ini merupakan serangkaian pertanyaan yang harus 
ditentukan siswa benar atau salah. 
2)    "Completion Items" 
"Completion items" atau disebut bentuk soal melengkapi, 
yaitu  tes  yang  mengharuskan siswa  melengkapi atau 
mengisi titik-titik yang ada di dalam soal dengan jawaban 
sederhana mungkin  berupa kata atau data tertentu. 
3)    "Multiple chaise items" 
"Multiple chaise items" atau  disebut juga  "multiple 
chaise  questions" atau  tes pilihan  berganda,  yaitu soal- 
soal berbentuk pertanyaan atau  pernyataan diberikan 
kemungkinan jawaban. Kemungkinan jawaban itu 














disebut essay examination. t 
penilaian teknik nontes 
 a. Metode Rating 
  Metode ini adalah salah satu alat mengadakan observasi 
langsung. Misalnya, deskripsi kepribadian disusun berdasarkan 
indikator-indikator tertentu sebagai ciri-ciri kepribadian tertentu. 
Untuk ciri kepribadian jujur, indikatornya adalah berkata terus 
terang, tidak merasa takut, dan lain-lain. Setiap indikator itu diberi 
penilaian 0 dan 1, yang menyokong diberi nilai 1, dan yang tak 
sesuai dengan diberi nilai 0. 
 b. Sosiometri 
  Perkataan sosiometri berasal dari bahasa Inggris, yaitu ―sosio‖ dan 
―meterik‖, Sosio = hubungan, metrik = pengukuran. Sosiometrik 
bermakna suatu teknik pengukuran dipergunakan untuk mengetahui 
struktur hubungan individu dalam suatu kelompok. Sosiometrik 
dikembangkan Jacob L. Moreno dilakukan melalui tingkah laku, 
yaitu (1) memilih teman; (2) pentabelan (tabulating); (3) pembuatan 
peta (diagramming). 
 c. Observasi 
  Observasi adalah suatu teknik mempelajari jenis tingkah laku secara 
individual dalam situasi tertentu atau suatu situasi yang bebas. 
Mengamati merupakan pekerjaan disengaja dan memakai suatu 
sistem serta dilakukan teratur dan sistematis, bersifat ilmiah. 
 
 
4)   Matching Items 
Matching items atau matching questions atau tes menjodohkan, 
yaitu tes mencocokkan kalimat atau kata-kata dari kolom yang 
satu dengan kalimat yang lain. 
b. Oral and Essay Examination 
Oral and Essay examination atau disebut ujian lisan dan ujian 
essay, yaitu ujian yang meminta jawaban-jawaban bersifat 
menguraikan, menerangkan, menunjukkan bagaimana suatu masalah 
terjadi atau menilai, suatu hal. Bila pelaksanaannya secara lisan, 
disebut oral examination dan bila secara tertulis, 
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Ada dua macam observasi,  (1) Nonparticipant observation ialah 
observasi  dengan  jalan  tidak  turut serta  pengamat  sebagai 
orang luar dan individu atau kelompok yang diobservasi  tidak 
mengetahui mereka diobservasi. (2) Participant observation 
adalah  observasi  dengan  jalan turut serta  karena  pengamat 
harus memainkan peranan yang dapat  dimainkan dalam 
mengamati situasi  sosial tertentu. 
d. Interview  (Wawancara) 
Interview (wawancara) adalah suatu percakapan yang tujuannya 
mencapai  pada percakapan  di luar tujuan  yang akan di capai, 
karena  pengonstraksian pertanyaan diajukan tidak  secara 
langsung  berhubungan erat dengan tujuan  yang akan dicapai. 
Ada  tiga   macam, berikut  (1)  Non  Structured interview, 
yaitu  wawancara yang  arah   pembicaraan tidak   tertentu 
dan tidak  terbimbing pada suatu tema yang terukur, (2) 
structured  interview, yaitu  wawancara di  mana  hal-hal  yang 
akan dibicarakan telah ditentukan lebih dahulu  pada awal 
pembicaraan, (3) semi structured  interview, yaitu  wawancara 
yang  merupakan sinthesa/penghubungan  dari  dua  bentuk 
yang dikemukakan terdahulu biasanya dimulai  dari yang non 
structured  interview   untuk  menimbulkan suasana bebas  dan 
akrab, selanjutnya diteruskan dengan  wawancara  berstuktur 
sehingga pembicaraan dapat terarah  kepada sasaran. 
e. Kuesioner/Angket 
Kuesioner/angket adalah suatu daftar pertanyaan yang 
disampaikan kepada  orang  yang  dinilai. Ada  dua  macam 
kuesioner,  berikut:  (1) Kuesioner  tertutup ialah  pertanyaan 
yang  j awabannya setiap pertanyaan telah dicantumkan 
sekaligus pada  angket  dan  hanya  memilih  salah  satu  atau 
lebih jawaban yang  sesuai  menurut  pendapatnya.  (2) 
Kuesioner terbuka  mengandung pertanyaan-pertanyaan yang 
memungkinkan orang memberi uraian, keterangan terperinci, 
atau jawaban bebas yang berupa pendapat. 
Selain berbagai bentuk penilaian di atas, ada beberapa alat penilaian 
teknik nantes lain,  yaitu   penilaian unjuk kerja   (performance 
 
 





assessment), proyek dan investasi (projects and investigation), dan 
portofolio (Purba, Simbolon, & Manalu, 2015). 
a.    Penilaian unjuk kerja 
Penilaian unjuk kerja diberikan dalam bentuk tugas yang 
digunakan untuk mengetahui penguasaan materi dan 
keterampilan siswa tentang materi pelajaran dan apa yang mereka 
kerjakan. Tugas harus bermakna, otentik, dan dapat mengukur 
penguasaan peserta didik akan keterampilan atau kemampuan dan 
materi yang harus dikuasai. 
b.   Proyek dan investigasi 
Proyek dan investigasi adalah salah satu jenis tugas unjuk kerja, 
lebih kompleks dan rumit. Tugas diberikan untuk memperkaya 
pengetahuan dan menguji kemampuan siswa dalam mengerjakan 
tugas yang kompleks dan rumit. 
c.    Portofolio 
Portofolio berarti laporan lengkap segala aktivitas yang 
dilakukan siswa bertujuan untuk mendokumentasikan  
perkembangan suatu proses pembelajaran dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Alat atau instrumen penilaian yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran berbasis CIPS dapat mempergunakan pelbagai cara 
sebagaimana telah dijelaskan dihalaman sebelumnya atau cara lain 
yang sesuai dengan karakteristik, kompetensi dan tingkat 
perkembangan siswa. Perlu dipahami bahwa alat-alat penilaian 
tersebut perlu dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan, aspek yang 
diukur, materi yang diukur, peserta pengukuran, waktu yang tersedia, dan 


















































































A.  Pengaturan Penerapan 
 
Dalam  pengaturan penerapan, guru  harus memastikan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang telah  dirancang  memang  sudah  siap 
atau bel urn; sesuai atau belum, terutama pembelajaran berbasis CIPS, 
sehingga efektivitas  pembelajaran dapat tercapai.  Efektivitas menurut 
Nurul  & Munastiwi (2018), adalah  sebuah ukuran yang  dijadikan 
patokan untuk hasil akhir dari sebuah  pencapaian. Suatu pembelajaran 
dikatakan  efektif  jika pembelajaran tersebut dapat  memberikan efek 
bagi pelaksana  pembelajaran itu.  Efek efektif  tersebut dapat  dilihat 
dari  bagaimana  ketercapaian tujuan  pembelajaran dari  suatu  proses 
yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu, untuk  menyelaraskan proses 
pembelajaran yang baik maka membutuhkan peranan  guru yang tepat 
dalam menjalankan proses pembelajaran seperti  pemilihan  metode, 
media, dan evaluasi. 
Tidak dapat dipungkiri  bahwa guru harus  selalu menyiapkan  diri 
untuk mengajar siswa dengan baik. Menurut  Larlen (2013), yang harus 
dipastikan sebelum  melaksanakan pembelajaran di antaranya adalah: 
1.    Mempersiapkan bahan yang mau diajarkan  (sesuai dengan RPP), 




3. Mempersiapkan pertanyaan dan arahan  untuk  merangsang siswa 
aktif belajar, 
4. Mempelajari  keadaan  siswa,  mengerti  kelemahan, dan  kelebihan 
siswa, 
5. Mempelajari  pengetahuan awal siswa. 
 
Menurut  Paulina Pannen  (via M. Yamin, 2008)  ada beberapa  hal 
yang harus dipastikan  guru sebelum melaksanakan pembelajaran, yaitu 
sebagai berikut. 
1.  Guru harus memastikan  bahwa perencanaan kegiatan pembelajaran 
dilakukan  dengan  baik dan teliti, termasuk beraneka ragam tugas 
yang  dapat  dipilih untuk dikerjakan oleh  siswa.  Perencanaan 
kegiatan pembelajaran dan tugas-tugasnya harus dilakukan 
sebelum  proses  pembelajaran dimulai  (bukan  pada saat kegiatan 
pembelajaran), 
2.  Guru  harus  memastikan bahwa  perencanaan pembelajaran dan 
tugas-tugasnya harus  berdasarkan kemampuan dan karakteristik 
awal siswa. 
3.  Guru  perlu  memperkaya pengetahuan dan  keterampilan dirinya 
terus-menerus. Tugas-tugas  yang direncanakan untuk  dikerjakan 
siswa harus dapat dikerjakan guru. 
 
Sementaraitu, Moon (via H. B. Uno dan Nurdin, 2011) menjelaskan 
bahwa  guru  dituntut cermat  sebelum   melaksanakan pembelajaran. 
Untuk itu, ada beberapa  hal yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
1.  Menyiapkan  materi  yang relevan dengan  tujuan,  waktu,  fasilitas, 
perkembangan ilmu, kebutuhan,  dan   kemampuan siswa, 
komprehensif, sistematis, fungsional,  dan efektif. 
2. Menyiapkan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta 
didik. 
3. Menyiapkan  sumber  belajar, dalam  hal ini guru  berperan  sebagai 
fasilitator  dalam pembelajaran. 
4.  Dalam  menyiapkan media  yang  akan  digunakan, guru  harus 
memerhatikan relevansi,  efektif  dan  efisien,  kesesuaian dengan 
















Menurut S. Sagala (2010), kegiatan yang dilakukan oleh guru 
sebelum penerapan pembelajaran meliputi sebagai berikut. 
1.   Memastikan hal yang dilakukan, apa, dan bagaimana cara 
menerapkannya dalam implementasi pembelajaran. 
2.   Membatasi sasaran dan memastikan pelaksanaan kerja untuk 
mencapai hasil. 
3. Memastikan alternatif yang sesuai dengan strategi pembelajaran. 
4.   Mengumpulkan dan menganalisis informasi penting untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran. 
5. Mempersiapkan dan mengomunikasikan rencana dan keputusan yang 
berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak yang 
berkepentingan. 
6. Melakukan evaluasi rencana. 
7. Melaksanakan revisi dan perencanaan kembali, jika diperlukan. 
 
Aspek lain yang harus dicermati sebelum m elak sana kan  
pembelajaran adalah empat pilar pembelajaran. Empat pilar belajar yang 
disosialisasikan oleh UNESCO yaitu: (1) learning to know 
(berpengetahuan), (2) learning to do (berbuat/bekerja), (3) learning to be 
(menjadi diri sendiri), dan (4) learning to life together (hidup 
bermasyarakat). 
Hal yang tidak boleh ditinggalkan dalam pengaturan pelaksanaan 
pengelolaan pembelajaran adalah memastikan pengelolaan waktu, 
pengelolaan kelas, dan pengelolaan media. Sudah menjadi tugas guru untuk 
mengelola waktu dengan baik. Salah satu hambatan sering dialami dalam 
mengajar adalah soal waktu. Seringkali, seorang mengajar tidak dapat 
mengendalikan waktu. Akibatnya, bisa terjadi bahan pelajaran sudah selesai, 
namun waktu masih panjang atau sebaliknya, waktu sudah habis, bahan belum 
tuntas. Hal ini membawa pengaruh terhadap proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan (Marasabessy, 2012). 
Untuk efektivitas proses belajar, seorang guru harus dapat mengatur kegiatan 
belajar mengajar dan menghargai mereka siswa sebagai subjek yang memiliki 
bekal dan kemampuan. Karena itu, interaksi antara guru dan siswa harus lebih 
dalam untuk memberikan motivasi dari guru kepada siswa sehingga siswa 
merasa senang, memiliki semangat, dengan mengembangkan siswa kemampuan 
(Ruqoiyyah & Munastiwi, t.t.). 
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Tahapan pengaturan pembelajaran berbasis  model CIPS sangat 
penting dipersiapkan guru. Hal ini dimaksud  agar sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dimulai,  segala hal yang diperlukan dalam  pelaksanaan 
pembelajaran dipastikan sudah  siap. 
 
B.  Persiapan lnfrastruktur 
 
Infrastruktur yang  dimaksudkan adalah  semua fasilitas  dasar,  baik 
fisik maupun sosial, untuk  menunjang keberhasilan pembelajaran. 
Bagaimanapun juga sekolah akan nyaman, jika kondisi sekolahnya aman 
dan kondusif. Proses pembelajaran di sekolah perlu didukung suasana 
yang kondusif. Tugas guru mendidik  dan mengajar serta melatih siswa 
agar  memiliki  berbagai  kemampuan. Selain  itu  guru  berkewajiban 
menanamkan berbagai nilai, diantaranya kemandirian. Kemandirian 
seorang siswa adalah hasil sebuah proses pembelajaran. Dalam keadaan 
yang nyaman, aman, siswa merasa kerasan untuk belajar. Merasa kerasan 
berarti merasa aman, bebas berkembang sesuai dengan kemampuannya 
(Larlen, 2013). 
Senada hal tersebut, lingkungan sekolah menyenangkan, menurut 
perspektif Montessori (via Hidayatulloh, 2014), memiliki karakteristik 
berikut: 
1.  "A.ccessibility and availability"  (mudah  diakses dan tersedia) 
Kebanyakan  anak  menyukai  area terbuka  yang dapat  digunakan 
untuk  berbagai aktivitas individu maupun kelompok. Taman atau 
area  terbuka hendaknya memiliki   area  tertutup juga sehingga 
memungkinkan untuk digunakan anak dalam  berbagai  cuaca. 
Organisasi materi   atau  alat-alat, aktivitas, dan  kesibukan lain 
juga merupakan aspek lingkungan menyenangkan menawarkan 
ketersediaan dan  kemudahan akses. Secara  umum, tiap-tiap 
aktivitas memiliki area  yang mendukung anak  untuk bebas 
memilih. 
2. Freedom of movement and choice (kebebasan  bergerak dan memilih) 
Anak  dapat  menentukan pilihan  yang  "tepat" jika ia memiliki 
kesempatan untuk  bergerak ke  mana   pun  yang  ia  suka  dan 
menemukan apa yang ia butuhkan untuk  memuaskan dirinya. 
 
 





3.   Personal responsibility (tanggung jawab personal) 
Pemberian kebebasan perlu didukung dengan pelatihan sikap 
bertanggung jawab kepada anak. Sikap ini dapat dibentuk dengan 
melatih seorang anak untuk mengembalikan mainan atau sarana belajar 
ke tempatnya semula. Anak juga dilatih untuk memiliki kesadaran sosial, 
yakni kemampuan untuk berbagi dengan sesama. 
4.    Reality and nature (nyata dan alami) 
Model nyata seperti benda 3D (tiga dimensi) dianggap lebih 
representatif daripada 2D (dua dimensi). Misalnya, penggunaan 
kerangka tubuh manusia berbentuk 3D akan lebih mudah dicerna oleh 
anak dibandingkan gambar 2D. Contoh lainnya, keberadaan kubus 3D 
akan lebih mudah dipahami daripada gambar kubus 
2D. Kesan alami akan tampak ketika anak diberikan kesempatan lebih 
untuk bereksplorasi melalui berkebun, kelas alam, dan segala aktivitas 
yang bersentuhan langsung dengan alam. Kelas ―indoor‖ pun akan 
terlihat lebih alami ketika dihiasi dengan bunga atau tanaman yang 
asli, bukan buatan. 
5.   Beauty and harmony (indah dan selaras) 
Aspek keindahan bisa diperoleh misalnya dari dekorasi ruangan yang 
sederhana, artinya tidak berlebihan dan tidak mengalihkan perhatian 
anak. Kesan selaras bisa didapat dari ketepatan pengorganisasian 
ruang belajar. Ruang kelas tidak terlalu sunyi, tetapi juga tidak ramai 
atau ―semrawut‖. 
 
Disadari bahwa keberhasilan pembelajaran tergantung keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran, sedangkan keberhasilan siswa tidak hanya tergantung 
sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum, maupun metode. Akan tetapi, 
pengelolaan kelas mempunyai pengaruh terhadap motivasi dan belajar siswa. 
Pengelolaan kelas merupakan unsur yang amat penting dalam proses 
pembelajaran (Rohmanurmeta & Farozin, 
2016). Menurut Rohani, Ahmad, & Ahmadi (1991) menjelaskan bahwa 
pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran dilakukan untuk: (1) 
Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, (2) Menghilangkan berbagai hambatan 
yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar, (3) 
Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar, (4) Membina dan 
membimbing sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, serta 
sifat-sifat individu. Oleh sebab itu, pengelolaan 
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kelas dalam pembelajaran perlu dibuat sedemikian rupa untuk mencapai 
tujuan  pembelajaran. 
Pengaturan tempat duduk adalah salah satu upaya dalam mengelola 
kelas. Terdapat berbagai macam gaya dalam pengaturan tempat duduk. 
Banyaknya gaya pengaturan tempat duduk yang bisa digunakan 
menuntut pendidik  untuk kreatif  dalam  memilih gaya pengaturan 
yang sesuai dengan kondisi kelas dan materi yang akan diberikan. 
Ketidaksesuaian pemilihan  gaya pengaturan tempat  duduk  terkadang 
bisa menghambat pemahaman siswa terhadap materi  pembelajaran 
(Rohmanurmeta & Farozin, 2016). 
Dalam satu kelas, siswa merupakan makhluk yang berbeda. Dilihat 
dari  aspek  kecerdasan, psikologis, dan  biologis. Perbedaan dapat 
menimbulkan  beragamnya sikap  siswa  di  dalam  kelas.  Tugas  guru 
menjadikan keanekaragaman siswa sebagai hal positif untuk mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran. Keterampilan guru dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran tidak hanya tertuang dalam penguasaan  bahan ajar 
atau  penggunaan metode  pembelajaran, tetapi  proses  pembelajaran 
yang baik akan dipengaruhi iklim belajar yang kondusif atau maksimal 
berkaitan dengan pengaturan orang (siswa) dan barang (Rohmanurmeta 
& Farozin, 2016). 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam  mendesain 
lingkungan  kelas ideal  dan  mendukung pembelajaran siswa  berikut: 
(Hamid, 2014). 
1. Menyediakan  gambar 
Sebuah gambar  lebih  berarti daripada seribu kata. Jika guru 
menggunakan alat  peraga dalam  situasi  belajar, akan terjadi  hal 
yang menakjubkan pada  pembelajaran. Beberapa ide yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut. 
a.    Poster ikon/simbol 
Poster ikon atau simbol ini dipajang pada setiap konsep utama 
pelajaran yang diajarkan dan digambarkan di atas selembar 
kertas berukuran 25 X 40 em atau lebih besar. 
b.    Poster afirmasi atau poster  penegasan  diri 
Poster afirmasi adalah poster motivasi yang berisi pesan-pesan 
khusus, misalnya "aku mampu  mempelajarinya", "aku yakin 
pasti bisa". Poster-poster tersebut ditempatkan pada dinding 
 
 





samping dalam kelas, setinggi mata siswa. Poster-poster di 
sekeliling ruangan yang ―mengucapkan‖ penegasan-penegasan seperti 
itu akan menjadi dialog internal sehingga menguatkan keyakinan 
siswa tentang belajar dan isi materi yang diajarkan. 
2. Gunakan warna 
Gunakan warna untuk memperkuat pembelajar karena otak berpikir dalam 
warna. Gunakan warna hijau, biru, ungu, dan merah untuk kata-kata 
penting. Untuk menggarisbawahi, gunakan warna jingga dan kuning 
serta warna hitam dan putih untuk kata-kata penghubung seperti ―dan‖, 
―dari‖, dan lainnya. 
Di samping itu, penting pula mewarnai cat dinding kelas dengan 
warna-warna yang tepat sehingga membuat anak didik lebih 
nyaman dalam belajar. Selain dinding kelas, perabotan kelas, seperti 
lemari, papan tulis, rak buku, dan yang lain juga perlu dicat 
sedemikian rupa dengan warna yang disesuaikan dengan kepribadian 
yang ingin dicapai. 
Menurut para ahli psikologi, warna merah, kuning, hijau, dan biru 
merupakan empat warna utama. Meskipun belum bisa dipastikan dari 
sudut pandang sains, pada umumnya warna memiliki pengaruh atau sifat 
yang berbeda dalam aspek kehidupan manusia, termasuk juga 
kepribadiannya. 
3. Formasi tempat duduk a.
 Formasi tradisional 
Formasi konvensional adalah formasi yang biasa ditemui dalam kelas-
kelas tradisional yang memungkinkan para siswa duduk berpasangan 
dalam satu meja dengan dua kursi. 
b.    Formasi auditorium 
Formasi auditorium merupakan tawaran alternatif dalam 
menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk auditor ium  
menyediakan lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif, 
hal ini dapat dicoba untuk mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa 
dalam penataan ruang secara konvensional. 
c.    Formasi ―chevron‖ 
Pada konteks tertentu, formasi kelas tradisional tidak lagi 
memadai untuk menjadikan siswa bisa belajar secara aktif 
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dan efektif. Apalagi jika jumlah siswa dalam satu kelas begitu 
banyak, diperlukan kreativitas  untuk  bisa mendidik  mereka 
agar bisa tetap aktif dan efektif dalam belajar. Bentuk "chevron" 
mungkin bisa  sangat  membantu dalam  usaha  mengurangi 
jarak di antara siswa ataupun antarsiswa dengan guru. Dengan 
demikian,  siswa  dengan  guru  mempunyai   pandangan lebih 
baik terhadap lingkungan kelas dan  mampu aktif dalam 
pembelajaran di kelas. 
d. Formasi kelas berbentuk U 
Formasi  kelas  berhuruf U sangat  ideal  untuk  memberikan 
materi pelajaran dalam bentuk apa pun sehingga formasi ini 
menjadi  multifungsi. Formasi  bentuk  U dibuat  dengan  cara 
menyusun meja dan kursi seperti  huruf U. 
e. Formasi meja pertemuan 
Formasi  pertemuan sangat  baik jika digunakan  untuk  kerja 
kelompok di dalam  kelas; guru memberikan tugas  kelompok 
untuk  diselesaikan  secara bersama-sama. 
f. Formasi konferensi 
Formasi konferensi  dapat membuat para siswa menjadi lebih 
aktif dalam kelas karena mereka akan menguasai jalannya 
pembelajaran. Formasi  konferensi  sangat  bagus digunakan 
dalam metode debat saat membahas suatu permasalahan yang 
dilontarkan pendidik, kemudian memberikan kesempatan  para 
siswa secara bebas mengemukakan berbagai pendapat mereka. 
g. Formasi pengelompokan terpisah 
Jika ruangan kelas memungkinkan atau cukup besar, guru dapat 
meletakkan meja-meja dan kursi, tempat kelompok kecil dapat 
melakukan  aktivitas  belajar  yang dipecah  menjadi  beberapa 
tim. 
h.  Formasi tempat  kerja 
Formasi ternpat kerja ini tepat jika dilakukan dalam lingkungan 
tipe laboratorium, yang setiap siswa duduk  pada suatu ternpat 
untuk  mengerjakan tugas. 
 
 





4. Pemberian aroma terapi 
Aroma terapi menjadi sesuatu yang sangat esensial dalam 
kehidupan manusia karena aromanya sangat penting bagi 
kesehatan. Aroma menjadi simbol keharmonisan, keromantisan, 
pergaulan, kecantikan, kesehatan, ataupun pengobatan. Aroma terapi ini 
dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu yang patut untuk 
diujicobakan agar bisa menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar. 
Menurut beberapa penelitian, manusia dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir mereka secara kreatif sebanyak 30% saat 
diberikan aroma wangi bunga tertentu. Oleh karena itu, 
menyemprotkan aroma tertentu yang biasanya berasal dari aroma bunga 
tertentu seperti mint, kemangi, jeruk, rosemary, lavender, dan mawar akan 
memberikan ketenangan dan relaksasi pada siswa sehingga konsentrasi 
belajarnya akan tetap terjaga dengan baik. 
5. Pengaturan tanaman dan tumbuh-tumbuhan 
Disadari atau tidak, tanaman dan tumbuh-tumbuhan memberikan manfaat 
yang penting bagi dunia pendidikan, khususnya bagi mereka yang ada 
di dunia pendidikan. Penelitian menyatakan bahwa tumbuh-tumbuhan dan 
tanaman mampu menyediakan oksigen. Dalam hal ini, otak berkembang 
karena oksigen. Semakin banyak oksigen yang didapat, akan semakin 
baik pula kinerja otak. Jika kinerja otak semakin baik, para siswa akan 
mampu mengikuti dan mencerna pelajaran yang diberikan di kelas 
dengan baik. 
 
Dalam kaitannya dengan variasi gaya pengaturan tempat duduk, sangat 
perlu diperhatikan dalam setiap pembelajaran. Variasi gaya pengaturan 
tempat duduk merupakan suatu cara penyusunan bangku peserta didik 
yang berfungsi sebagai strategi awal untuk mengatur perilaku peserta didik 
sesuai yang diinginkan. Pengaturan dilakukan dengan variasi gaya yang 
berbeda pada setiap pembelajaran (Rohmanurmeta & Farozin, 2016). 
Keunggulan variasi gaya pengaturan tempat duduk adalah 
membantu mencegah masalah akademis dan emosional, serta dapat 
menyatukan peserta didik dari latar belakang yang berbeda. Kelas yang 
dikelola dengan variasi gaya pengaturan tempat duduk membuat peserta 
didik tetap sibuk dengan tugas yang aktif dan menantang, 
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melakukan  aktivitas yang membuat  peserta didik menjadi terpikat dan 
termotivasi untuk  belajar serta menetapkan peraturan yang jelas yang 
harus diterima oleh peserta didik. Bila dibandingkan  pengaturan tempat 
duduk  gaya tradisional, tentu  variasi gaya pengaturan tempat  duduk 
lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik  (Rohmanurmeta 
& Farozin, 2016). 
Penataan  lingkungan  belajar pada dasarnya  merupakan penataan 
lingkungan fisik, baik di dalam maupun di luar ruangan. Penataan 
lingkungan  termasuk seluruh asesoris yang digunakan, baik di dalam 
maupun di luar  ruangan, seperti bentuk dan ukuran ruang, pola 
pemasangan lantai,  warna dan hiasan  dinding, bahan dan ukuran 
mebeulair,  bentuk,  warna,  ukuran,  jumlah,  dan  bahan  berbagai  alat 
main yang digunakan sesuai dengan  perencanaan. Fungsi penataan 
tersebut adalah  (1)  mempersiapkan lingkungan fisik yang aman, 
nyaman, menarik, dan didesain sesuai dengan perencanaan sehingga 
mendorong anak  untuk  mengoptimalkan perkembangannya dan  (2) 
mendukung anak  untuk   mandiri, bersosialisasi dan  menyelesaikan 
masalah  (F. Yusuf, 2015). 
Menurut  F. Yusuf (2015),  dalam penataan  tersebut, ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan sebagai berikut. 
1.  Membuat  anak merasa aman. 
2. Membuat  anak merasa nyaman. 
3.  Mendorong  anak untuk  dapat  bereksplorasi. 
4. Mendukung anak untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya. 
5. Sesuai dengan  tahapan  perkembangan anak. 
6. Memperhatikan karakteristik  anak,   kemampuan anak, latar 
belakang keluarga, lingkungan  bermain,  dan budaya setempat. 
7.  Lingkungan main yang ditata dapat membantu anak memperkirakan 
berbagai  kegiatan yang akan dilakukan, baik pelaksanaannya 
(kelompok atau  individu) maupun tempat alat  main  yang 
dibutuhkan. 
8.  Mengembangkan kemandirian. Lingkungan yang ditata dengan rapi, 
semua  mainan  yang boleh digunakan  anak ditata  dalam rak yang 
terjangkau  anak, membuat  anak dapat secara mandiri  mengambil 
dan menyimpan  kembali, tanpa  harus  minta tolong pendidik. 
 
 





9. Mengembangkan kepercayaan diri anak. Lingkungan yang ditata sesuai 
dengan kondisi anak dapat membangun kepercayaan diri anak, bahwa 
mereka mampu melakukannya. Lingkungan yang penuh tantangan, 
tetapi aman dilakukan anak, mendorong anak untuk mencari jalan keluar 
untuk mengatasi setiap tantangan yang ada. Hal ini menumbuhkan 
kreativitas dan sikap pantang menyerah. 
10.  Mengembangkan keterampilan motorik halus. Koordinasi tangan- mata, 
keterampilan sosial, keaksaraan awal, sains dan teknologi, kemampuan 
matematika, serta kemampuan berkomunikasi. Lingkungan yang 
memfasilitasi dengan berbagai kegiatan langsung, tidak semata-mata 
terfokus pada kegiatan akademik, akan mendorong anak senang 
terlibat dalam kegiatan tersebut. 
 
Perlu dipahami bahwa lingkungan belajar tidak harus selalu di dalam 
kelas atau di dalam ruang (indoor). Belajar bisa di manapun, termasuk di 
luar kelas (outdoor). Jika dilakukan di luar ruang, guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu harus juga mengatur tempat 
tersebut. 
Lingkungan outdoor merupakan lingkungan yang berada di luar 
ruangan, yang menjadi tempat untuk menunjang berbagai aktivitas bagi anak-
anak. Namun, bagi kebanyakan anak peran terpenting aktivitas outdoor 
adalah untuk merangsang perkembangan serta pertumbuhan secara optimal. 
Melalui kegiatan yang dilakukan di lingkungan outdoor, anak mendapat 
kesempatan untuk menjadi lebih sosial, memahami peraturan, belajar 
mandiri, mengembangkan rasa percaya diri dan intelektualnya. Lingkungan 
sendiri merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan 
makhluk hidup termasuk didalamnya manusia dan perilakunya serta 
makhluk hidup lainnya. Lingkungan terdiri dari unsur-unsur biotik (makhluk 
hidup), abiotik (benda mati) dan budaya manusia (Husamah, 2013). 
Ada beberapa kriteria pada lingkungan outdoor yang harus dipenuhi jika 
digunakan untuk pembelajaran (Mariyana, 2010). 
1. Area outdoor harus memenuhi aturan keamanan yang memadai. 
2.   Area outdoor harus melindungi dan meningkatkan karakteristik 
alamiah. 
3.   Desain harus didasarkan pada kebutuhan anak dan dapat 
meningkatkan aspek-aspek perkembangan. 
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4. Area outdoor harus  memberikan kesempatan untuk  aktivitas yang 
mirip  dengan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan di dalam 
ruangan. 
5.    Area outdoor secara estetis  harus  menyenangkan. 
 
Persiapan  instruktur atau  fasilitas  dalam  pembelajaran berbasis 
CIPS diperlukan sebagai  model  kesiapan  sudah dijelaskan di  atas. 
penggunaan fasilitas  tergantung kondisi  dan situasi  sekolah.  Format 
tempat  duduk  ditata  sesuai kebutuhan. 
 
C.  Persiapan Media 
 
Istilah  media  berasal  dari  bahasa  Latin yaitu  "medius" yang berarti 
tengah,  perantara, atau  pengantar.  Dalam bahasa Arab, media adalah ( 
j:tL.._)),perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan   (Arsyad,  2005). Menurut AECT  (Association of Education and 
Communication Technology) yang dikutip oleh Asnawir & Usman  (2002), 
media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran 
informasi. Menurut Djamarah  & Zain (2010), media adalah alat bantu 
apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 
tujuan,  dalam hal ini adalah tujuan  pembelajaran. 
Gerlach & Ely (1980), mengatakan bahwa media apabila di pahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membuat 
siswa  mampu  memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau  sikap. 
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses  belajar mengajar 
cenderung diartikan  alat-alat  grafis, fotografis,  atau  elektronis untuk 
menangkap,  memproses, dan menyusun kembali informasi  visual dan 
verbal. 
Heinich  (1996)   mengemukakan bahwa  istilah  medium atau 
media sebagai perantara yang mengantar  informasi  antara sumber  dan 
penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman  audio, gambar yang 
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah  media 
komunikasi. Apabila  media  tersebut  membawa pesan-pesan atau 
informasi  yang mengandung pengajaran,  maka media tersebut disebut 
media pembelajaran. 
Menurut Erni Munastiwi (2017), materi pembelajaran memerlukan 
media yang lebih kompleks. Media pembelajaran tidak hanya di dalam 
 
 





ruangan, tetapi di luar ruangan. Artinya, media apa pun dan di mana pun, jika 
digunakan untuk membawa pesan pengajaran dapat dikatakan sebagai media 
pembelajaran. 
Dalam kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat 
ditekankan beberapa hal berikut (Nurseto, 2012). 
1.   Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih 
efektif. 
2. Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan 
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang 
diharapkan. 
3.   Mempercepat proses belajar. 
4.    Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. 
5.   Mengkongkretkan yang abstrak sehingga dapat mengurangi 
terjadinya penyakit verbalisme. 
 
Ada beberapa manfaat media pembelajaran. Manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1.   Menyamakan persepsi siswa. Dengan melihat objek yang sama dan 
konsisten, siswa akan memiliki persepsi yang sama. 
2.   Mengkonkretkan konsep-konsep yang abstrak. Misalnya, untuk 
menjelaskan tentang sistem pemerintahan, perekonomian, 
berhembusnya angin, dan sebagainya, bisa menggunakan media 
gambar, grafik, atau bagan sederhana. 
3.   Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar 
didapat ke dalam lingkungan belajar. Misalnya, guru menjelaskan 
dengan menggunakan gambar atau film tentang binatang-binatang buas, 
gunung meletus, lautan, kutub utara, dan lain-lain. 
4. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. Misalnya, guru akan 
menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, 
pasar, candi, dan sebagainya; atau menampilkan objek-objek yang 
terlalu kecil, seperti bakteri, virus, semut, nyamuk, atau hewan/benda 
kecil lainnya. 
5. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Dengan 
menggunakan teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film 
bisa memperlihatkan tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah, 
atau memperlihatkan suatu ledakan. Demikian 
 
 





juga, gerakan-gerakan yang terlalu  lambat  seperti  pertumbuhan 
kecambah, mekarnya  bunga wijaya kusuma dan lain-lain. 
 
Dalam  usaha  untuk memanfaatkan media  sebagai   alat  bantu 
mengajar, Edgar (1969) membuat  klasifikasi menurut tingkat dari yang 





















Gambar 7: Klasifikasi Media  Pembelajaran 
 
Klasifikasi  tersebut kemudian dikenal  dengan nama  "kerucut 
pengalaman" dari  Edgar  Dale dan  pada  saat  itu  dianut  secara  luas 
dalam  menentukan alat bantu  yang paling sesuai  untuk  pengalaman 
belajar. Dengan menganalisis media melalui bentuk  penyajian dan cara 
penyajiannya, didapatkan suatu  format  klasifikasi yang meliputi  tujuh 
kelompok  media  penyaji, yaitu  (1)  grafis,  bahan  cetak,  dan  gambar 
diam, (2) media proyeksi diam, (3) media audio, (4) media audio visual 
diam, (5) media audio visual hidup/film, (6) media televisi, dan (7) 
multimedia (Nurseto, 2012). 
Agar menjamin penggunaan media pembelajaran yang efektif, 
dibutuhkan sebuah prosedur dalam  penggunaan media.  Prosedur 
ini bisa menggunakan model prosedural  yang diberi nama akronim 
"ASSURE" yang  dikembangkan oleh  Heinich, dkk.  (1982). Model 
yang diakronimkan dengan  ASSURE itu  meliputi 6 langkah  dalam 
 
 





perencanaan sistematik untuk penggunaan media, yaitu: analyze learner 
characteristics, state objectives, select, modify or design materials, 
utilize materials, require learner response, evaluate, sebagaimana berikut 
(Nurseto, 
2012). 
1.   Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa 
Sebuah perencanaan media didasarkan atas kebutuhan (need), Salah satu 
indikator adanya kebutuhan yaitu kemampuan, keterampilan dan sikap 
siswa yang kita inginkan agar dapat dikuasai siswa. 
2.   Perumusan tujuan 
Media pembelajaran harus dibuat sedemikian rupa sehingga akan 
membantu dan memudahkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3.    Memilih, mengubah, dan merancang media pembelajaran 
Untuk membuat media yang tepat bagi kegiatan pembelajaran 
biasanya akan meliputi salah satu dari tiga kemungkinan, yaitu (a) 
memilih media pembelajaran yang sudah tersedia, (b) mengubah media 
yang sudah ada, dan (c) merancang pembuatan media yang baru. 
4.   Perumusan materi 
Materi berkaitan dengan substansi isi pelajaran yang harus diberikan. 
Sebuah program media di dalamnya haruslah berisi materi yang harus 
dikuasai siswa. 
5.    Pelibatan siswa 
Situasi belajar yang paling efektif adalah situasi belajar yang 
memberikan kesempatan siswa merespons dan terlibat dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, siswa harus dilibatkan semaksimal 
mungkin dalam pemanfaatan penggunaan media. 
6.   Evaluasi 
Tujuan evaluasi media pembelajaran adalah untuk memilih media 
pembelajaran yang akan dipergunakan di kelas, untuk melihat 
prosedur penggunaan media, untuk memeriksa apakah tujuan 
penggunaan media tersebut telah tercapai, menilai kemampuan guru 
menggunakan media, memberikan informasi untuk kepentingan 
administrasi, dan untuk memperbaiki media itu sendiri. 
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Guru  dapat  saja  mempergunakan media-media yang disediakan 
sekolah. Jika guru  ingin  mengembangkan media  pembelajaran, perlu 
diperhatikan prinsip VISUALS, yang digambarkan sebagai  Visible 
(mudah dilihat), Interesting (menarik), Simple (sederhana), Useful (isinya 
berguna/bermanfaat), Accurate (benar, dapat dipertanggungjawabkan), 
Legitimate (masuk  akal/sah), Structured (terstruktur/tersusun  dengan 
baik) (Mukminan, 2008). 
I Nyoman Sudana Degeng (1993) menyatakan bahwa ada sejumlah 
faktor  yang perlu  dipertimbangkan guru  dalam  membuat media 
pembelajaran, yaitu (1) tujuan instruksional, (2) keefektifan, (3) siswa, 
(4) ketersediaan,  (5) biaya pengadaan, dan (6) kualitas teknis. Selain itu, 
dalam  pembuatan media hal-hal yang harus  diperhatikan juga adalah 
(1) tujuan pembelajaran,  (2) keefektifan media, (3) kemampuan  peserta 
didik,  (4) ketersediaan sarana  dan prasarana,  (5) kualitas  media,  (6) 
biaya,  (7)  fleksibilitas, dan  (8)  kemampuan menggunakannya serta 
alokasi waktu yang tersedia. 
Dengan  demikian dalam  mempersiapkan media  pembelajaran 
perlu  berbagai pertimbangan  agar  tujuan pembelajaran tercapai. 
Pertimbangan-pertimbangan berikut: (1)  identifikasi karakteristik 
siswa,   (2)  identifikasi kebutuhan siswa,   (3)  merumuskan materi, 
(4) memilih jenis materi  yang sesuai,  (5) melibatkan siswa dalam 






















A.  Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 
CIPS 
 
Selain  istilah pelaksanaan, istilah lain  yang  cukup  dikenal  adalah 
implementasi dan penerapan. Implementasi  atau penerapan merupakan 
aktualisasi  konsep yang sudah dibangun (Astuti  & Munastiwi, 2019). 
Pelaksanaan  pembelajaran adalah proses yang diatur  sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan  mencapai  hasil 
yang diharapkan (Sudjana, 2010).  Menurut Djamarah  & Zain  (2010), 
pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, 
nilai edukatif mewarnai interaksi  yang terjadi antara guru dan siswa. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan  pelaksanaan  pembelajaran 
yang dilakukan  diarahkan untuk  mencapai  tujuan  tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum  pelaksanaan  pembelajaran dimulai. 
Menurut  T. Yusuf (2007), dalam menerapkan pembelajaran harus 
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1.   Kemampuan psikologis  dalam  menerima dan  menghayati  serta 
mengamalkan ajaran agama sesuai dengan tingkat usia, bakat dan 
lingkungan  hidupnya. 
2.  Kemampuan pendidik sendiri  yang  harus siap  baik  dari  segi 
penguasaan terhadap ilmu  yang  akan  diajarkannya maupun 
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sikap  mental  serta  keguruan dalam  waktu  melaksanakan tugas 
pendidikan benar-benar  mantap  dan meyakinkan. 
3. Tujuan  pendidikan harus  dipedomani sebagai  pengarah dalam 
mempergunakan metode karena metode apa pun hanya berfungsi 
sebagai alat untuk  mencapai  tujuan. 
4.  Kesadaran  pendidik  sendiri  tentang  hidup  keagamaannya  selaku 
orang yang  berpribadian  Muslim sehingga langkah-langkah 
kependidikannya mampu memengaruhi perkembangan jiwa 
keagamaan  anak didik. 
5. Mampu  menghubungkan pandangan metafisiknya dengan  mata- 
mata pelajaran yang selain berhubungan dan meluaskan pandangan 
hidup  keagamaannya, memengaruhi dan mengendalikan sumber 
ilmu  pengetahuan serta metode pendidikan yang  ia  gunakan 
(terapkan)  dalam semua mata pelajaran sedemikian rupa sehingga 
kesadaran hidup keagamaannyaitu dapat berpengaruh sepenuhnya 
atas ilmu yang diajarkannya dan atas metode  yang digunakan  ini. 
6. Mampu menghubungkan semua disiplin ilmu pengetahuan dalam 
suatu  interelasi  serta  pada suatu  ketika  masing-masing disiplin 
ilmu  tersebut dapat  dikembangkan sesuai  dengan corak dan 
kekhususannya oleh anak didik. 
 
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan  pembelajaran  berbasis CIPS, 
salah satu  model  pemecahan  masalah  adalah  model  Polya. Langkah- 
langkah dalam pembelajaran problem solving menurut Polya ada 4, yaitu: 
(1) memahami  masalah,  (2) menentukan rencana strategi penyelesaian 
masalah,  (3) menyelesaikan strategi  penyelesaian masalah,  dan  (4) 
memeriksa kembali  jawaban  yang diperoleh. Pembelajaran dimulai 
dengan  pemberian masalah, kemudian siswa  berlatih memahami, 
menyusun strategi dan melaksanakan strategi sampai dengan menarik 
kesimpulan. Guru  membimbing siswa  pada  setiap  langkah  problem 
solving dengan  memberikan pertanyaan yang mengarah  pada  konsep 
(Komariah, 2011). 
Menurut  Schoenfeld  (via Goos, 2000),  terdapat  5 tahapan  dalam 
memecahkan masalah, yaitu  reading, analisys, exploration, planning! 
implementation, dan  verification. Artzt  & Armour-Thomas (via Goos, 
2000)  telah  mengembangkan langkah-langkah pemecahan masalah 
dari Schoenfeld, yaitu menjadi reading, understanding, analisys, exploration, 
 
 





planning, implementation, dan verification. Langkah-langkah penyelesaian 
masalah tersebut sebenarnya merupakan pengembangan dari 4 langkah Polya. 
Krulik dan Rudnick (1995) mengenalkan lima tahapan pemecahan 
masalah yang disebut sebagai heuristik. Heuristik adalah langkah- langkah 
dalam menyelesaikan sesuatu tanpa harus berurutan. Lima langkah tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. R ea d  a nd  think  (membaca  dan  berpikir) ,  yang  meliput i 
kegiatan mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi pertanyaan, 
memvisualisasikan situasi, menjelaskan ―setting‖, dan menentukan tindakan 
selanjutya. 
2. Explore and plan (ekplorasi dan merencanakan), yang meliputi 
kegiatan: mengorganisasikan informasi, mencari apakah ada 
informasi yang sesuai/diperlukan, mencari apakah ada informasi yang 
tidak diperlukan, menggambar/mengilustrasikan model masalah, dan 
membuat diagram, tabel, atau gambar. 
3. Select a strategy (memilih strategi), yang meliputi kegiatan: 
menemukan/membuat pola, bekerja mundur, coba dan kerjakan, simulasi 
atau eksperimen, penyederhanaan atau ekspansi, membuat daftar berurutan, 
deduksi logis, dan membagi atau mengategorikan permasalahan menjadi 
masalah sederhana. 
4. Find an answer  (mencari jawaban), yang meliputi kegiatan: 
memprediksi, menggunakan kemampuan berhitung, menggunakan 
kemampuan aljabar, menggunakan kemampuan geometris, dan 
menggunakan kalkulator jika diperlukan. 
5. Reflect and extend  (refleksi dan mengembangkan), memeriksa 
kembali jawaban, menentukan solusi alternatif, mengembangkan jawaban 
pada situasi lain, mengembangkan jawaban (generalisasi atau 
konseptualisasi), mendiskusikan jawaban, dan menciptakan variasi 
masalah dari masalah yang asal. 
 
Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah proses yang diatur 
dengan tahapan-tahapan tertentu, agar pelaksanaannya mencapai hasil yang 
diharapkan. Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran menurut Majid (2005:104) 




Usman M.U.  Usman (2005) mengemukakan pelaksanaan 
pembelajaran mengikuti prosedur memulai pelajaran, mengelola 
kegiatan belajar  mengajar, mengorganisasikan  waktu, siswa,  dan 
fasilitas  belajar,  melaksanakan penilaian  proses  dan  hasil  pelajaran, 
dan mengakhiri pelajaran. Menurut Sudirman (1991),  pelaksanaan 
pembelajaran meliputi  tiga kegiatan pokok, yaitu tes awal, proses, dan 
tes akhir. 
Jika  berdasarkan tahapan-tahapan yang  dipaparkan oleh 
Polya, menurut Rostika  & Junita   (2017),  langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran pemecahan masalah di dalam  pembelajaran sebagai 
berikut. 
1.  Kegiatan awal 
a.  Siswa mengondisikan diri untuk  siap belajar dengan  berdoa 
bersama. 
b.  Guru  mengecek  kehadiran  siswa, dengan  menanyakan siapa 
yang tidak hadir hari ini. 
c.  Guru melakukan apersepsi tentang materi sebelumnya tentang 
cahaya. 
d.  Siswa  mendengarkan guru  dalam  menyampaikan tujuan 
pembelajaran saat ini. 
2. Kegiatan inti 
a. Siswadibagi menjadi 6 kelompok, tiap kelompok beranggotakan 
4-5 orang siswa. 
b. Setiap  kelompok  mendapatkan soal  yang  harus  dikerjakan 
secara berkelompok. 
c. Siswa diberikan waktu dalam menyelesaikan soal, yang berupa 
soal pemecahan  masalah. 
d.  Setiap  kelompok  siswa  menuliskan apa yang diketahui  dan 
ditanyakan  pada permasalahan yang tersedia. 
e.  Siswa merumuskan  masalah dan   menyusun kerangka 
penyelesaian. 
f.  Siswa  menerapkan strategi   penyelesaian masalah  terhadap 
permasalahan tersebut. 
g.  Siswa  menjelaskan atau  menginterpretasikan hasil  sesuai 













h.   Apabila telah selesai, perwakilan tiap kelompok maju ke depan. i.    
Masing-masing perwakilan kelompok siswa mempresentasikan 
hasil diskusi dengan kelompoknya secara bergiliran. 
j. Guru memberikan pujian kepada perwakilan kelompok yang paling 
cepat. 
k. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang permasalahan, apabila 
ada yang belum memahami. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. b.
 Siswa mengumpulkan soal evaluasi. 
c.    Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran. 
d. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
bersama. 
 
Sementara itu, kreativitas pembelajar tidak muncul dengan 
sendirinya. Ia perlu ditumbuhkan melalui kreativitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut (Pentury, 2017). 
1. Kreat ivitas dalam penggunaan media dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi antara 
guru dan siswa melalui bahasa verbal sebagai media utama penyampaian 
materi pelajaran. Proses pembelajaran sangat bergantung pada guru 
sebagai sumber belajar. Media pendidikan atau media pembelajaran 
yang berupa seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai 
tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan 
sebagainya perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
2. Kreativitas dalam penggunaan metode, teknik, dan taktik 
Agar pembelajaran bisa lebih efektif, guru sebaiknya menggunakan 
metode, teknik, dan taktik yang beragam dengan melihat situasi dan 
kondisi lingkungan dan pembelajar karena tingkat kemampuan inteligensi 
setiap siswa berbeda-beda dan suasana lingkungan juga berbeda-
beda. Dari itu, sebagai seorang pendidik, guru selalu dituntut untuk 
mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang nyaman serta dapat 
memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajar 
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mengajar yang akan berdampak  positif dalam pencapaian  prestasi 
hasil belajar secara optimal. 
3. Materi pembelajaran yang autentik. 
4. Kemampuan  berpikir  yang berbeda  dari  biasanya  (out of the box), 
baik guru dan peserta didik. 
5.  Perilaku guru dalam layanan pembelajaran meliputi; mengembangkan 
ide/inisiatif,  kemandirian, memberikan pujian  dan  hukuman 
(reward and punishment), berpikir  kritis, berkarakter kuat. 
 
Menurut Pentury (2017), kreativitas guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebagai pemicu kreativitas pembelajar  adalah sebagai 
berikut. 
1.  Menciptakan  kelas dengan visualisasi gambar-gambar sesuai tema 
pembelajaran. 
2. Penerapan teknologi  di kelas. 
3. Memberikan materi yang sesuai dengan kejadian/pengalaman hidup 
(authentic material). 
4. Mengadakan diskusi yang produktif. 
5. Pembelajaran  kolaborasi. 
6. Pemberian tugas dengan menggunakan  peta konsep (mind mapping). 
7. Membuat mading kelas dengan variasi gambar, grafik warna-warni. 
8. Memutar  film. 
9. Menempelkan poster. 
10.  Mendesain  pola pikir dengan  memberikan pembelajaran, seperti; 
menemukan, menginterpretasi, mengembangkan ide, menciptakan, 
mengadakan percobaan, mengeval uasi. 
 
Dengan  demikian, langkah  pelaksanaan pembelajaran berbasis 
CIPS meliputi  tiga bagian (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) 
kegiatan  penutup seperti  yang telah dijelaskan  pada langkah-langkah 
di atas sebelumnya. 
 
 





B.  Keterampilan  Dasar  Guru dalam  Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 
Salah satu kemampuan dasar yang dimiliki guru adalah keterampilan 
melaksanakan pembelajaran atau keterampilan mengajar. Kemampuan ini 
membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pengajar. Keterampilan mengajar adalah untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Mengajar merupakan proses yang kompleks, tidak sekadar menyampaikan 
informasi dari guru kepada siswa, banyak kegiatan maupun tindakan yang 
harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada 
siswa (Wahyulestari, 2018). 
Menurut S. Nasution (2001), memberikan definisi mengajar sebagai 
berikut: 
1.    Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada anak. 
2.   Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan kepada anak. 
3.   Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisir atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak 
sehingga terjadi proses belajar. 
 
Sementara itu, keterampilan dasar mengajar (teaching skills) 
adalah kemampuan atau keterampilan yang bersifat khusus (most specific 
instructional behaviors) yang harus dimiliki oleh guru agar dapat 
melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan profesional 
(Glickman via Wahyulestari, 2018)). 
Menurut Wahyulestari (2018), keterampilan dasar mengajar berkenaan 
dengan beberapa keterampilan atau kemampuan yang bersifat mendasar dan harus 
dikuasai oleh tenaga pengajar dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Dalam 
mengajar, ada dua kemampuan pokok yang harus dikuasai oleh seorang tenaga 
pengajar, yaitu: 
1. Menguasai materi atau bahan ajar yang akan diajarkan (what to 
teach), 
2. Menguasai metodologi atau cara untuk membelajarkannya (how to teach). 
 
Keterampilan dasar mengajar termasuk kedalam aspek poin 2, yaitu cara 
membelajarkan siswa. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus dimiliki dan 
dikuasai tenaga pengajar karena dengan keterampilan dasar 
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mengajar memberikan pengertian lebih dalam mengajar. Mengajar bukan 
hanya sekadar  proses  menyampaikan materi  saja, tetapi  menyangkut 
aspek  yang lebih  luas  seperti  pembinaan sikap,  emosional, karakter, 
kebiasaan dan nilai-nilai. Keterampilan dasar mengajar (generic teaching 
skill) atau keterampilan dasar teknik instruksional, yaitu keterampilan 
yang bersifat generik atau yang harus dikuasai setiap guru, terlepas dari 
tingkat  kelas dan mata pelajaran yang diajarkan  (Wahyulestari, 2018). 
Berikut diuraikan delapan keterampilan dasar dan cara 
menggunakannya agar tercipta  pembelajaran berbasis  penyelesaian 
masalah  kreatif dan mandiri. 
1.    Keterampilan  membuka dan menutup pembelajaran 
Dalam proses  pembelajaran, sering  ditemui guru yang kurang 
mampu  untuk  mengondisikan seluruh siswa agar siap mental dan 
tertarik  untuk  mengikuti  pembelajaran. Permasalahan yang sering 
muncul adalah terdapat  siswa yang kurang aktif, kurang semangat 
dan kurang serius  dalam mengikuti  proses  pembelajaran. Hal ini 
ditandai pada saat guru bertanya kepada siswa, siswa lebih banyak 
diam daripada aktif, bertanya, dan tidak  bersungguh-sungguh 
(Supriatna  & Wahyupurnomo, 2015). 
Siswa yang memiliki perilaku seperti itu  tidak  sepenuhnya 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa, tetapi faktor guru juga sangat 
berpengaruh terhadap  perilaku siswa. Apabila seorang guru kurang 
menguasai keterampilan dasar mengajar, maka mengakibatkan 
proses pembelajaran tidak  berlangsung sesuai dengan yang 
diharapkan. Keterampilan dasar mengajar sangat penting dikuasai 
oleh  guru  terutama untuk menciptakan suasana belajar  yang 
dinamis,  maka pendidik  harus  merencanakan hal-hal  yang dapat 
membuat siswa tertarik dan siap mental dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga memberikan efek positif terhadap kegiatan 
belajar (Supriatna  & Wahyupurnomo, 2015). 
Mengenai hal ini, guru  harus menguasai keterampilan dasar 
mengajar, terutama keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Membuka dan  menutup pelajaran dapat dilakukan terhadap 
pelajaran, baik yang panjang ataupun yang pendek,  bagian-bagian 
yang kecil dari bahan keseluruhan atau bagian demi bagian suatu 
konsep. Selain itu, dapat  juga dilakukan  terhadap anak didik yang 
 
 





merupakan kelompok kecil, individu ataupun kelompok besar 
(Djamarah, 2010). 
Keterampilan membuka pelajaran merupakan kegiatan dan 
pernyataan guru yang dilakukan pada pertama kali kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-
hal yang akan dipelajari. Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya 
dilakukan pada awal pelajaran, melainkan pada setiap penggal kegiatan 
yang dilakukan, seperti memulai kegiatan tanya jawab atau mengenai 
konsep baru. Banyak orang yang beranggapan bahwa kesan pertama 
dari bentuk suatu hubungan merupakan kunci keberhasilan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain, bahwa kesan pertama 
yang baik akan membuahkan yang baik pula (Supriatna & 
Wahyupurnomo, 
2015). 
Menurut Supriatna & Wahyupurnomo (2015), kriteria guru yang baik saat 
membuka pelajaran, seperti menimbulkan rasa ingin tahu, sikap antusias, 
memberikan variasi pembelajaran juga membuat kaitan dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
Dijelaskan oleh Majid (2005) bahwa membuka pembelajaran 
dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada siswa, 
memusatkan perhatian, dan mengetahui apa yang telah dikuasai siswa 
berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari. Kegiatan pendahuluan 
ini dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut. 
a.    Melaksanakan apersepsi atau penilaian kemampuan awal. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 
kemampuan awal yang dimiliki siswa. Seorang guru perlu 
menghubungkan materi pelajaran yang telah dimiliki siswa 
dengan materi yang akan dipelajari siswa dan tidak 
mengesampingkan motivasi belajar terhadap siswa. 
b.   Menciptakan kondisi awal pembelajaran melalui upaya: 
1) Menciptakan semangat dan kesiapan belajar melalui 
bimbingan guru kepada siswa, 
2) Menciptakan suasana pembelajaran demokratis dalam 
belajar, melalui cara dan teknik yang digunakan guru 
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dalam mendorong siswa untuk  kreatif dalam belajar dan 
mengembangkan keunggulan  yang dimilikinya. 
Sementara itu,  M.U. Usman (2005) mengemukakan bahwa 
memulai  pembelajaran dapat dilakukan  melalui empat kegiatan 
sebagai berikut. 
a.    Menarik perhatian siswa 
Berbagai  cara  dapat dilakukan untuk menarik perhatian 
siswa antara lain gaya mengajar  guru, penggunaan alat bantu 
pengajaran,  dan pola interaksi  yang bervariasi. 
b.    Menimbulkan motivasi siswa 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara menimbulkan rasa ingin 
tahu, dan mengemukakan ide yang bertentangan. 
c.    Memberikan  acuan melalui  berbagai usaha 
Caranya adalah mengemukakan tujuan  dan  batas-batas 
tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan, 
mengingatkan masalah pokok  yang akan  dibahas, dan 
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan. 
d.    Membuat  antarmateri 
Guru membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi 
yang akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang 
telah dikuasai oleh siswa. 
Menurut Khakiim,  Degeng,  & Widiati   (2016),  kegiatan yang 
dilaksanakan guru  SO kelas 1 terkait indikator pada setiap 
komponen membuka dan menutup pelajaran sebagai berikut. 
a.    Menarik Perhatian 
Guru  kelas  menarik  perhatian siswa  dengan  menggunakan 
gaya mengajar  yang sesuai.  Kegiatan  terkait  gaya mengajar 
yang dilaksanakan guru untuk  menarik  perhatian siswa yaitu 
bercerita, mengajak siswa  menyanyi, dan  membaca teks. 
Ketiga kegiatan tersebut tidak dilaksanakan dalam satu waktu, 
melainkan dapat  dipilih dan disesuaikan dengan materi, 
kemampuan guru dan karakteristik siswa. Saat melakukan 
salah  satu   di  antara ketiga  kegiatan tersebut  guru   juga 
menerapkan gaya mengajar  berpindah posisi, seperti  berjalan 
ke samping  kanan,  kiri,  dan  belakang  sehingga  siswa  akan 
 
 





memerhatikan guru karena siswa juga merasa diperhatikan oleh 
guru saat guru berpindah posisi. Selain itu, pola interaksi yang 
dilaksanakan guru juga bervariasi dan tidak hanya terpusat pada 
guru sehingga dapat melibatkan siswa untuk aktif dalam proses 
belajar mengajar. 
b. Menimbulkan motivasi 
Selain menarik perhatian, guru kelas juga perlu memotivasi siswa. 
Guru memotivasi dengan menunjukkan kehangatan dan 
keantusiasan saat berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Hal 
tersebut tampak pada sikap guru yang ramah dan bersahabat 
saat berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa sehingga 
membuat siswa nyaman dengan keberadaan guru dan bimbingan 
yang diberikan guru. Guru kelas juga berusaha untuk menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa dengan menyampaikan hal-hal lain terkait 
materi yang belum diketahui siswa. Guru kelas juga menyampaikan 
istilah-istilah yang belum diketahui siswa terkait dengan materi. 
Selain itu, saat membuka pelajaran guru memerhatikan minat siswa 
agar siswa termotivasi, yaitu dengan menyampaikan keterkaitan 
materi dengan hal-hal yang ditemui siswa dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Memberi acuan 
Selain menarik perhatian siswa dan menimbulkan motivasi siswa, 
guru juga perlu memberi acuan kepada siswa untuk 
menyampaikan kepada siswa mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Memberi acuan, dilaksanakan guru kelas dengan 
menjelaskan langkah-langkah yang harus diikuti siswa saat 
pembelajaran maupun langkah untuk mengerjakan tugas. Selanjutnya, 
guru juga mengingatkan masalah pokok terkait materi dengan 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang hal-hal penting dari 
materi dan kesulitan yang mungkin dihadapi siswa saat 
mempelajari materi. Guru juga mengajukan pertanyaan secara lisan 
kepada siswa untuk mengarahkan siswa. Guru mengemukakan 
tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. 
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d.    Menyampaikan  kaitan 
Saat menyampaikan kaitan, guru membuat kaitan antaraspek 
yang relevan, membandingkan antara pengetahuan yang baru 
dengan  pengetahuan yang lama,  dan menjelaskan konsep 
sebelum bahan dirinci. Guru mengaitkan materi dengan aspek 
yang relevan, seperti  hal-hal yang telah diketahui  siswa atau 
yang ada di sekitar  siswa dengan  memberikan penjelasan 
kepada siswa. Guru kelas juga membandingkan pengetahuan 
siswa  yang  lama  dengan yang  baru  melalui   tanya  jawab 
secara lisan. Selanjutnya, guru menyampaikan konsep materi 
yang akan dipelajari  oleh siswa. Guru  kelas untuk  membuka 
pelajaran, mengemukakan ide bertentangan, mengemukakan 
tujuan,  dan batasan  tugas. 
 
Selanjutnya, kegiatan menutup pelajaran adalah  mengakhiri 
kegiatan inti  pelajaran. Keterampilan menutup  pelajaran 
merupakan suatu  kegiatan yang dilakukan guru dalam mengakhiri 
kegiatan interaksi pembelajaran. Menutup pelajaran dimaksudkan 
untuk  memberi   gambaran menyeluruh tentang apa  yang  telah 
dipelajari siswa, serta mengetahui tingkat pencapaian anak 
didik dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 
Usaha-usaha yang dilakukan guru saat menutup pelajaran, seperti 
kegiatan memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 
dipelajari siswa dan memberikan gambaran  (untuk  mengetahui 
hubungan) antara pengalaman  yang telah dikuasai dengan hal-hal 
yang baru saja dipelajarinya  (Supriatna  & Wahyupurnomo, 2015). 
Kegiatan  penutup pembelajaran menurut Majid  (2005)  adalah 
kegiatan yang  memberikan penegasan atau   kesimpulan dan 
penilaian  terhadap penguasaan bahan kajian yang diberikan  pada 
kegiatan inti.  Kesimpulan  ini dibuat  oleh guru dan atau bersama- 
sama dengan  siswa. 
Menurut  Majid (2005),  kegiatan  yang harus  dilaksanakan dalam 
kegiatan akhir dan tindak  lanjut ini meliputi  berikut ini. 
a.     Melaksanakan  penilaian  akhir dan mengkaji hasil penilaian. 
b.  Melaksanakan kegiatan tindak lanjut dengan alternatif 
kegiatan di antaranya: memberikan tugas atau latihan-latihan, 
 
 





menugaskan mempelajari materi pelajaran tertentu, dan 
memberikan motivasi/bimbingan belajar. 
c.    Mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan atau 
memberi tahu materi pokok yang akan dibahas pada pelajaran 
berikutnya. 
Menutup pelajaran (closure) menurut Usman (2005), adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup pelajaran itu dimaksudkan 
untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari 
siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan 
guru dalam proses belajar mengajar. 
Bentuk usaha guru dalam mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
menurut Usman (2005), dapat dilakukan dalam wujud berikut ini. 
a. Merangkum atau membuat garis-garis besar persoalan yang baru 
dibahas atau dipelajari sehingga siswa memperoleh gambaran 
yang jelas tentang makna serta esensi pokok persoalan yang 
baru saja diperbincangkan atau dipelajari. 
b.   Mengonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang pokok 
dalam pelajaran yang bersangkutan agar informasi yang telah 
diterimanya dapat membangkitkan minat dan kemampuannya 
terhadap pelajaran selanjutnya. 
c. Mengorganisasikan semua kegiatan atau pelajaran yang telah 
dipelajari sehingga merupakan suatu kebulatan yang berarti dalam 
memahami materi yang baru dipelajari. 
d.    Memberikan tindak lanjut (follow up) berupa saran-saran serta ajakan 
agar materi yang baru dipelajari jangan dilupakan serta agar 
dipelajari kembali di rumah. 
Selain mempersiapkan siswa dengan melaksanakan membuka pelajaran 
dan membimbing siswa selama proses belajar mengajar guru juga perlu 
untuk mengetahui capaian siswa dan membantu siswa untuk memiliki 
gambaran yang utuh tentang materi yang telah dipelajari. Hal ini 
dicapai dengan melaksanakan komponen untuk menutup pelajaran. 
Guru kelas melaksanakan komponen menutup pelajaran dengan tetap 
memerhatikan kesesuaian dengan karakteristik siswa kelas 1 dan 
keefektifan waktu yang digunakan (Khakiim, Degeng, & Widiati, 2016). 
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Menurut Khakiim,  Degeng,  & Widiati  (2016),  komponen yang 
dilaksanakan guru kelas adalah sebagai berikut. 
a. Meninjau kembali 
Saat  meninjau kembali  pengetahuan siswa  tentang materi 
yang telah dipelajari,  guru  melaksanakan meninjau  kembali, 
yaitu  membimbing siswa  merangkum inti  pelajaran dan 
membuat ringkasan secara tertulis. Jika  memang tidak 
memungkinkan, guru  kelas melaksanakan meninjau  kembali 
dengan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan secara 
lisan tentang materi yang telah dipelajari. Guru meminta siswa 
secara bergantian untuk  menyampaikan kesimpulan tentang 
materi dengan  menggunakan susunan kalimat siswa masing- 
masing. Setelah  itu,  guru  memberikan penegasan  mengenai 
kesimpulan yang telah disampaikan siswa. 
b. Mengevaluasi 
Kegiatan untuk mengevaluasi dilakukan agar guru mengetahui 
hasil belajar siswa dan dapat  menentukan tindak  lanjut  yang 
akan dilaksanakan. Saat mengevaluasi  siswa,  guru  meminta 
siswa  untuk  menyampaikan pendapat tentang materi  dan 
pembelajaran yang diikuti oleh siswa. Selain itu, guru juga 
memberikan soal  lisan  kepada  siswa  dan  siswa  menjawab 
soal tersebut secara bergantian. Hal ini dilakukan  guru setiap 
hari  saat  menutup  pelajaran. Jika  memungkinkan, guru 
meminta siswa untuk  mendemonstrasikan terkait materi dan 
mengaplikasikan ide baru pada situasi  lain. 
c. Tindak lanjut 
Tindak lanjut dilakukan setelah mengetahui  hasil pembelajaran 
melalui  evaluasi. Tindak lanjut  yang dilaksanakan oleh guru 
kelas, yaitu dengan memberikan penugasan untuk  dikerjakan 
di rumah  kepada  siswa  agar siswa  lebih  memahami materi 
yang dipelajari. Guru menyampaikan pekerjaan rumah dengan 
meminta siswa  menuliskan pada  buku  penghubung siswa, 
dan  guru  pun  menyampaikan petunjuk  pengerjaan. Guru 
menyampaikan rencana remidi bagi siswa dengan hasil belajar 
kurang dan pengayaan bagi yang hasilnya sesuai harapan. 
 
 





2. Keterampilan menyampaikan materi 
Menyampaikan materi pelajaran menurut Majid (2005) adalah 
kegiatan utama (inti) untuk menanamkan, mengembangkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan berkaitan dengan bahan kajian 
yang bersangkutan. Kegiatan inti setidaknya mencakup berikut ini. 
a.    Penyampaian tujuan pembelajaran. 
b. Penyampaian materi/bahan ajar dengan menggunakan 
pendekatan, metode, sarana dan alat/media yang sesuai. 
c.    Pemberian bimbingan bagi pemahaman siswa. 
d. Melakukan pemeriksaan/pengecekan mengenai pemahaman siswa. 
M.U. Usman (2005) memberikan beberapa rambu-rambu dalam 
menyampaikan bahan pelajaran, yaitu sebagai berikut. 
a.    Bahan yang disampaikan benar, tidak ada yang menyimpang. b.    
Penyampaian lancar dan tidak tersendat-sendat. 
c.    Penyampaian sistematis. 
d. Bahasa jelas dan benar serta mudah dimengerti oleh siswa. e.
 Memberi contoh yang tepat. 
Selain rambu-rambu di atas, M.U. Usman (2005) menjelaskan bahwa 
dalam dalam menyampaikan pelajaran, guru dapat menggunakan 
media yang tepat sehingga membantu pemahaman murid, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif, dan memberikan 
penguatan. Senada dengan pendapat itu, Sudirman (1991) 
mengemukakan materi pelajaran yang disajikan harus sesuai dengan 
tuntutan agar tetap memenuhi kebutuhan siswa, kematangan siswa, 
mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan 
lingkungan siswa. 
Keterampilan menyampaikan materi dapat dipahami dengan 
keterampilan menjelaskan. Menurut Wahyulestari (2018), yang dimaksud 
dengan keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara 
lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya 
hubungan yang satu dengan yang lainnya. Secara garis besar, komponen-
komponen keterampilan menjelaskan terbagi dua, yaitu 
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a. Merencanakan  yang mencakup  penganalisaan masalah secara 
keseluruhan, penentuan jenis hubungan yang ada diantara 
unsur-unsur yang dikaitkan dengan penggunaan hukum, 
rumus,  atau generalisasi  yang sesuai dengan  hubungan yang 
telah ditentukan. 
b.  Penyajian suatu penjelasan dengan memperhatikan kejelasan, 
penggunaan contoh dan  ilustrasi, pemberian tekanan, dan 
penggunaan balikan. 
3. Keterampilan  mengelola  kelas 
Menurut M.U. Usman  (2005), pengelolaan kelas merupakan 
upaya  untuk  menciptakan dan  memelihara kondisi  belajar  yang 
optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses belajar mengajar. Suatu kondisi belajar yang optimal  dapat 
tercapai  jika guru mampu  mengatur siswa dan sarana  pengajaran 
serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk 
mencapai  tujuan  pengajaran.  Juga  hubungan interpersonal yang 
baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa merupakan 
syarat  keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan  kelas yang 
efektif merupakan prasyarat mutlak  bagi terjadinya  proses belajar 
mengajar yang efektif. Beberapa hal yang harus di per hatikan dalam 
pengelolaan  kelas antara lain adalah 
a.    Mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang digunakan, 
b.    Menentukan alokasi penggunaan waktu  belajar mengajar, 
c.    Menentukan cara mengorganisasi murid  yang terlibat  secara 
aktif dalam kegiatan  belajar mengajar. 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal  dan mengembalikannya 
bila  terjadi gangguan dalam  proses belajar  mengajar. Dalam 
melaksanakan keterampilan mengelola kelas, perlu diperhatikan 
komponen keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal  (bersifat  pencegahan) 
berkaitan dengan  kemampuan guru  dalam  mengambil inisiatif 
dan mengendalikan pelajaran,  dan  bersifat  represif  keterampilan 
yang  berkaitan dengan  respons guru  terhadap gangguan  siswa 
yang berkelanjutan dengan  maksud  agar guru dapat  mengadakan 
 
 





tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang 
optimal (Wahyulestari, 2018). 
Mulyasa 2003) menyebutkan bahwa setidaknya terdapat tujuh hal 
yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas, yaitu ruang 
belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangan, 
suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari, dan bina 
suasana dalam pembelajaran. 
4. Keterampilan bertanya 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, menurut Wahyulestari (2018), 
bertanya memainkan peranan penting sebab pertanyaan yang 
tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan 
memberikan dampak positif. Pertanyaan yang baik di bagi manjadi dua 
jenis, yaitu: 
a.    Pertanyaan menurut maksudnya terdiri atas pertanyaan 
permintaan (compliance question), pertanyaan retoris (rhetorical 
question), pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting 
question), dan pertanyaan menggali (probing question). 
b.   Pertanyaan menurut taksonomi Bloom, yaitu pertanyaan 
pengetahuan (recall question atau knowlagde question), pemahaman 
(comprehention question), pertanyaan penerapan (application 
question), pertanyaan sintetis (synthesis question) dan pertanyaan 
evaluasi (evaluation question). 
Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar 
mengajar, guru menurut Wahyulestari (2018), perlu menunjukkan sikap 
yang baik pada waktu mengajukan pertanyaan maupun ketika menerima 
jawaban siswa. Guru harus menghindari kebiasaan, seperti menjawab 
pertanyaan sendiri, mengulang jawaban siswa, mengulang pertanyaan 
sendiri, mengajukan pertanyaan dengan jawaban serentak, 
menentukan siswa yang harus menjawab sebelum bertanya, dan 
mengajukan pertanyaan ganda. Dalam proses belajar mengajar setiap 
pertanyaan, baik berupa kalimat tanya atau suruhan yang menuntut 
respons siswa sehingga dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, dimasukkan dalam golongan pertanyaan. 
Keterampilan bertanya terbagi dua, yaitu sebagai berikut: 
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a.    Keterampilan  bertanya dasar 
Keterampilan bertanya dasar mempunyai beberapa komponen 
dasar  yang perlu  diterapkan dalam  mengajukan  segala jenis 
pertanyaan. Komponen-komponen yang  dimaksud adalah 
pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian 
acuan/patokan, pemusatan, pemindah giliran, penyebaran, 
pemberian waktu  berpikir dan pemberian tuntunan. 
b.    Keterampilan  bertanya lanjut 
Keterampilan bertanya lanjut  merupakan lanjutan  dari 
keterampilan bertanya dasar yang lebih mengutamakan usaha 
mengembangkan kemampuan berpikir  siswa,  memperbesar 
pertisipasi dan mendorong siswa  agar dapat berinisiatif 
sendiri. Keterampilan bertanya lanjut dibentuk di atas landasan 
penguasaan komponen-komponen bertanya dasar.  Karena 
itu, semua  komponen bertanya dasar masih dipakai dalam 
penerapan keterampilan bertanya lanjut. Adapun  komponen- 
komponen bertanya  lanjut  itu  adalah  pengubahan susunan 
tingkat kognitif  dalam  menjawab pertanyaan, pengaturan 
urutan pertanyaan, penggunaan pertanyaan pelacak,  dan 
peningkatan terjadinya interaksi. 
5. Keterampilan  memberikan penguatan 
Penguatan  (reinforcement) menurut Wahyulestari (2018),  adalah 
segala bentuk  respons,  apakah bersifat verbal ataupun nonverbal, 
yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 
tingkah  laku siswa,  yang  bertujuan memberikan informasi  atau 
umpan balik  (feed back)  bagi  si  penerima atas  perbuatannya 
sebagai suatu  dorongan atau koreksi.  Penguatan  juga merupakan 
respons  terhadap suatu  tingkah  laku  yang dapat  meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku  tersebut. 
Keterampilan memberikan penguatan terdiri  atas   beberapa 
komponen yang  perlu  dipahami dan  dikuasai   penggunaannya 
oleh guru agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan 
sistematis. Komponen-komponen itu adalah: 
 
 





a.    Penguatan verbal yang diungkapkan dengan menggunakan kata-
kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. 
b.   Penguatan nonverbal terdiri atas penguatan berupa mimik dan gerakan 
badan, penguatan dengan cara mendekati, penguatan dengan 
sentuhan (contact), penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan, penguatan berupa simbol atau benda dan 
penguatan tak penuh. 
c.   Penguatan secara afekt if yang meliput i kehangatan, 
kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respons yang negatif. 
6. Keterampilan mengadakan variasi 
Keterampilan mengadakan variasi ini terbagi menjadi tiga, yaitu 
sebagai berikut (Wahyulestari, 2018). 
a. Variasi stimulus 
Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses 
interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 
kebosanan siswa sehingga dalam situasi belajar mengajar, siswa 
senantiasa menunjukkan ketekunan, serta penuh partisipasi. 
Variasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan sebagai proses 
perubahan dalam pengajaran yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga 
kelompok atau komponen, yaitu (a) variasi dalam cara mengajar 
guru yang meliputi penggunaan variasi suara (teacher voice), 
pemusatan perhatian siswa (focusing), kesenyapan atau kebisuan 
guru (teacher silence), mengadakan kontak pandang dan gerak (eye 
contact and movement), dan (b) gerakan badan mimik yang meliputi 
variasi dalam ekspresi wajah guru, pergantian posisi guru dalam kelas, 
dan gerak guru (teachers movement) (Wahyulestari, 2018). 
b. Variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran 
Media dan alat pengajaran bila ditinjau dari indera yang digunakan 
dapat digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat didengar, dilihat, 
dan diraba. Variasi penggunaan alat adalah variasi alat atau bahan 
yang dapat dilihat (visual aids), variasi alat atau bahan yang dapat 
didengar (auditif aids), variasi alat atau bahan yang dapat diraba 
(motoric), dan variasi alat atau 
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bahan  yang dapat  didengar,  dilihat,  dan  diraba  (audio visual 
aids). 
c.    Variasi pola interaksi  dan kegiatan siswa 
Pola interaksi guru dengan murid  dalam  kegiatan belajar 
mengajar sangat beraneka ragam  coraknya. Penggunaan 
variasi pola interaksi  dimaksudkan agar tidak  menimbulkan 
kebosanan, kejemuan,  serta  untuk  menghidupkan suasana 
kelas demi keberhasilan siswa dalam mencapai  tujuan. 
7. Keterampilan  membimbing diskusi kelompok  kecil 
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan 
berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau 
pemecahan  masalah.  Diskusi  kelompok  merupakan strategi  yang 
memungkinkan siswa menguasai  suatu  konsep atau memecahkan 
suatu masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan untuk 
berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif. Dengan 
demikian, diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa, 
serta membina  kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya 
keterampilan berbahasa (Wahyulestari, 2018). 
8. Keterampilan  membimbing kelompok  kecil dan perseorangan 
Secara fisik, bentuk  pembelajaran ini berjumlah terbatas, yaitu 
berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk 
perseorangan. Pembelajaran kelompok  kecil dan perseorangan 
memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa 
serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa 
dengan siswa. Komponen keterampilan yang digunakan adalah 
keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, keterampilan 
mengorganisasi, keterampilan membimbing, dan memudahkan 
belajar dan keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar  (Wahyulestari, 2018). 
 
Dengan  demikian,  keterampilan dasar  guru  adalah  keterampilan 
yang harus  dimiliki  guru  diantaranya: menguasai   materi  yang  akan 
diajarkan (bahan ajar) disamping itu guru harus menguasai berbagai 
metode pembelajaran. Penguasaan berbagai metode diperlukan, karena 
 
 





dalam pelaksanaan pembelajaran yang direncanakan dalam perencanaan, 
terkadang mengalami kendala (karena ada situasi) dan kondisi yang tidak 
terduga), maka segera diputuskan merubah metode pembelajaran. Dengan 
dimilikinya berbagai kemampuan dan keterampilan metode pembelajaran 

















































































A.  Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
 
Istilah evaluasi (evaluation)  menujuk pada  suatu proses untuk 
menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu (Sul than & Khusnuridlo, 
2006).  Menurut Winkel  (2004),  evaluasi berarti  penentuan sampai 
seberapa  jauh  sesuatu   berharga,  bermutu, atau  bernilai.  Dalam  arti 
luas,  evaluasi  adalah  suatu  proses  merencanakan, memperoleh, dan 
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat 
alternatif-alternatif keputusan. Sesuai  dengan   pengertian tersebut, 
setiap  kegiatan  evaluasi  atau  penilaian  merupakan suatu  proses  yang 
sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data dan 
berdasarkan data tersebut, kemudian dicoba membuat  suatu keputusan 
(Purwanto, 1994). 
Pengertian  evaluasi secara  umum  dapat  diartikan sebagai  proses 
sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, 
keputusan, unjuk-kerja, proses, orang, objek,  dan  yang lainnya) 
berdasarkan kriteria  tertentu melalui  penilaian.  Untuk  menentukan 
nilai sesuatu, caranya membandingkannya dengan  kriteria,  evaluator 
dapat langsung  membandingkan dengan kriteria  umum,  dapat pula 
melakukan  pengukuran terhadap sesuatu  yang dievaluasi kemudian 





Dalam  pendidikan, dikenal  juga istilah  pengukuran, penilaian, 
dan evaluasi. Pengukuran, penilaian, dan evaluasi adalah hierarkhis. 
Kegiatan  evaluasi  didahului oleh  penilaian   (assessment), sedangkan 
penilaian didahului oleh  pengukuran (measurement). Pengukuran 
merupakan kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, 
sedangkan penilaian  (assessment) merupakan kegiatan menafsirkan dan 
mendeskripsikan hasil pengukuran, dan evaluasi merupakan penetapan 
nilai atau implikasi  perilaku  (Darodjat  & Wahyudhiana, 2015). 
Dalam kaitannya  dengan  evaluasi  pembelajaran CPIS, salah satu 
cara terbaik  untuk  mempelajari  pemecahan-masalah dapat  dilakukan 
setelah  penyelesaian masalah selesai  dilakukan. Memikirkan atau 
menelaah kembali langkah-langkan yang telah  dilakukan dalam 
pemecahan  masalah merupakan kegiatan yang sangat penting  untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam  pemecahan-masalah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa diskusi dan mempertimbangkan 
kembali  proses   penyelesaian yang  telah  dibuat merupakan faktor 
yang sangat  signifikan  untuk  meningkatkan kemampuan anak dalam 
pemecahan-masalah. Hal-hal  penting  yang bisa dikembangkan dalam 
langkah terakhir, terutama problem solving dari Polya dalam pemecahan 
masalah, adalah: mencari kemungkinan adanya generalisasi, melakukan 
pengecekan  terhadap hasil yang diperoleh, mencari cara lain untuk 
menyelesaikan masalah yang sama,  mencari  kemungkinan adanya 
penyelesaian lain, dan menelaah  kembali proses penyelesaian masalah 
yang telah dibuat  (Herman,  2000). 
Evaluasi pembelajaran pada dasarnya  bisa dipahami  dengan  dua 
makna, yaitu (1) evaluasi hasil belajar dan (2) evaluasi sebagai suatu 
program kegiatan pengajaran. Evaluasi hasil belajar adalah penilaian 
terhadap hasil belajar peserta didik dalam mengikuti suatu pembelajaran 
atau  lebih  dikenal   dengan penilaian hasil  belajar  siswa.  Evaluasi 
program pembelajaran adalah   penilaian terhadap tujuan, desain, 
implementasi, dan  dampak  untuk  membantu membuat keputusan 
dari suatu  pembelajaran secara  keseluruhan. Pembelajaran  dikatakan 
program  karena  guru  mencobalakukan sesuatu dengan  harapan  akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh. 
Umumnya, evaluasi suatu  model   pembelajaran dilihat  dari 
ketercapaian hasil belajar siswa, yaitu pembandingan antara hasil belajar 
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Jika yang dimaksudkan evaluasi itu sebagai penilaian (assessment) hasil 
belajar siswa, hal itu sudah dikenal dan dipraktikkan. Hanya saja, 
evaluasi pembelajaran tidak sekadar atau berakhir di hasil belajar, tetapi lebih 
dari itu. Evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi 
juga perlu penilaian terhadap ―input‖, ―output‖, maupun kualitas proses 
pembelajaran itu sendiri. Bisa dimungkinkan bahwa hasil belajar siswa baik, 
tetapi program pembelajaran tidak, atau sebaliknya. Bisa dimungkinkan juga 
bahwa keduanya sama-sama baik atau keduanya sama-sama tidak baik. Oleh 
karena itu, evaluasi program pembelajaran sama pentingnya dengan evaluasi 
hasil belajar siswa dalam suatu proses pembelajaran. 
 
B.  Penilaian Hasil Belajar 
 
1.  Pengertian Penilaian Hasil Belajar 
 
Istilah penilaian dalam bahasa Indonesia dapat bersinonim dengan 
evaluasi (evaluation) dan kini juga populer istilah asesmen (assessment). Ada 
banyak definisi penilaian, walaupun berbeda rumusan, pada umumnya 
menunjuk pada pengertian yang hampir sama (Salamah, 
2018). Lynch (1996) mengemukakan bahwa penilaian adalah usaha 
yang sistematis untuk mengumpulkan informasi untuk membuat 
pertimbangan dan keputusan. Douglas (2004) yang sengaja memilih istilah 
tes mengartikannya sebagai cara pengukuran keterampilan, pengetahuan, 
atau penampilan seseorang dalam konteks yang sengaja ditentukan. Definisi 
lain dalam Permendibud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan, dinyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, disebutkan bahwa 
penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak 
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. 
b. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 
menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 




c.  Ekonomis, berarti  penilaian yang  efisien dan  efektif   dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
d. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua  pihak. 
e. Akuntabel,  berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak internal sekolah  maupun eksternal untuk aspek teknik, 
prosedur, dan hasilnya. 
f.     Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 
 
BSNP juga menegaskan bahwa dalam proses penilaian  perlu pula 
diperhatikan prinsip-prinsip khusus sebagai berikut. 
a.    Penilaian ditujukan untuk  mengukur  pencapaian  kompetensi. 
b.  Penilaian menggunakan acuan  kriteria, yaitu  keputusan  yang 
diambil  berdasarkan apa yang seharusnya dapat  dilakukan  oleh 
peserta didik setelah  mengikuti  proses pembelajaran. 
c. Penilaian dilakukan  secara keseluruhan dan berkelanjutan. d.
 Hasil penilaian  digunakan  untuk  menentukan tindak lanjut. 
e.  Penilaian harus sesuai dengan  pengalaman  belajar yang ditempuh 
dengan  proses pembelajaran. 
 
2.  Penilaian oleh Guru 
 
Penilaian oleh guru menurut BSNP dalam "Pedoman  Umum Penilaian 
Hasil Belajar", mencakup standar  umum, standar  perencanaan, standar 
pelaksanaan, standar  pengolahan dan pelaporan  hasil penilaian,  serta 
standar  pemanfaatan hasil penilaian. 
a.    Standar  umum  penilaian 
Standar  umum  penilaian  adalah  aturan main  dari  aspek-aspek 
umum  dalam  pelaksanaan  penilaian.  BSNP menjabarkan standar 
umum penilaian ini ke dalam beberapa prinsip sebagaimana berikut. 
1)    Pemilihan  teknik  penilaian  disesuaikan dengan  karakteristik 
mata pelajaran serta jenis informasi  yang ingin diperoleh dari 
peserta didik. 
2)    Informasi yang dihimpun mencakup  ranah-ranah yang sesuai 
dengan  standar  isi dan standar  kompetensi lulusan. 
 
 





3)   Informasi mengenai perkembangan perilaku peserta didik 
dilakukan secara berkala pada kelompok mata pelajaran 
masing-masing. 
4) Pendidik harus selalu mencatat perilaku peserta didik yang 
menonjol, baik yang bersifat positif maupun negatif dalam buku 
catatan perilaku. 
5)  Melakukan sekurang-kurangnya tiga kali ulangan harian 
menjelang ulangan tengah semester, dan tiga kali menjelang ulangan 
akhir semester. 
6)   Pendidik harus menggunakan teknik penilaian yang bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan. 
7) Pendidik harus memeriksa dan memberikan balikan kepada 
peserta didik atas hasil kerjanya sebelum memberikan tugas 
lanjutan. 
8)  Pendiidik harus memiliki catatan kumulatif tentang hasil penilaian 
untuk setiap peserta didik yang berada di bawah tanggung 
jawabnya. Pendidik harus mencatat semua kinerja peserta didik 
untuk menentukan pencapaian kompetensi peserta didik. 
9)   Pendidik melakukan ulangan tengah dan akhir semester untuk menilai 
penguasaan kompetensi sesuai dengan tuntutan dalam standar 
kompetensi (SK) dan standar lulusan (SL). 
10) Pendidik yang diberi tugas menangani pengembangan diri harus 
melaporkan kegiatan peserta didik kepada wali kelas untuk 
dicantumkan jenis kegiatan pengembangan diri pada buku laporan 
pendidikan. 
11) Pendidik menjaga kerahasiaan peserta didik dan tidak 
disampaikan kepada pihak lain tanpa seizin yang bersangkutan 
maupun orangtua/wali murid. 
b. Perencanaan penilaian 
Kaitannya dengan standar perencanaan penilaian ini, BSNP 
menetapkan tujuh prinsip sebagai berikut. 
1)   Pendidik harus membuat rencana penilaian secara terpadu dengan 
silabus dan rencana pembelajarannya. Perencanaan penilaian 
setidak-tidaknya meliputi komponen yang akan 




dinilai, teknik yang akan digunakan  serta kriteria  pencapaian 
kompetensi. 
2)    Pendidik harus  mengembangkan kriteria  pencapaian 
kompetensi dasar  (KD) sebagai dasar untuk  penilaian. 
3)   Pendidik menentukan teknik penilaian dan  instrumen 
penilaiannya sesuai dengan  indikator  pencapaian  KD. 
4)   Pendidik harus  menginformasikan seawal mungkin  kepada 
peserta  didik  tentang aspek-aspek  yang dinilai  dan  kriteria 
pencapaiannya. 
5)    Pendidik menuangkan seluruh  komponen penilaian  ke dalam 
kisi-kisi penilaian. 
6)    Pendidik membuat  instrumen berdasarkan  kisi-kisi yang telah 
dibuat  dan dilengkapi dengan  pedoman penskoran sesuai 
dengan  teknik  penilaian  yang digunakan. 
7)    Pendidik menggunakan acuan kriteria dalam menentukan nilai 
peserta didik. 
c. Pelaksanaan  penilaian 
BSNP menyebutkan dalam  pedoman umum, bahwa  standar 
pelaksanaan  penilaian  yang dilakukan  pendidik  meliputi  berikut 
ini. 
1)    Pendidik melakukan kegiatan penilaian sesuai dengan rencana 
penilaian  yang telah disusun di awal kegiatan  pembelajaran. 
2)    Pendidik  menganalisis kualitas  instrumen dengan  mengacu 
pada persyaratan instrumen serta menggunakan acuan kriteria. 
3)    Pendidik menjamin  pelaksanaan ulangan dan ujian yang bebas 
dari kemungkinan terjadinya  tindak kecurangan. 
4)    Pendidik memeriksa pekerjaan peserta didik dan memberikan 
umpan  balik dan komentar  yang bersifat mendidik. 
d. Pengolahan dan pelaporan  hasil penilaian 
Dalam hal standar pengolahan dan pelaporan hasil penilaian, BNSP 
ditetapkan beberapa kriteria  yang meliputi  berikut ini. 
1)    Pemberian  skor untuk  setiap komponen yang dinilai. 
2)    Penggabungan skor yang diperoleh dari berbagai teknik dengan 
bobot tertentu sesuai dengan  aturan  yang telah ditetapkan. 
 
 





3) Penentuan satu nilai dalam bentuk angka untuk setiap mata 
pelajaran, serta menyampaikan kepada wali kelas untuk ditulis dalam 
buku laporan pendidikan masing-masing peserta didik. 
4)   Pendidik menulis deskriptif naratif tentang akhlak mulia, 
kepribadian dan potensi peserta didik yang disampaikan kepada wali 
kelas. 
5)   Pendidik bersama wali kelas menyampaikan hasil penilaiannya dalam 
rapat dewan guru untuk menentukan kenaikan kelas. 
6)   Pendidik bersama wali kelas menyampaikan hasil penilaiannya 
kepada dewan guru untuk menentukan kelulusan peserta didik 
pada akhir satuan pendidikan dengan mengacu pada persyaratan 
kelulusan satuan pendidikan. 
7)   Pendidik bersama wali kelas menyampaikan hasil penilaiannya kepada 
orang tua/wali peserta didik 
e. Pemanfaatan hasil penilaian 
BSNP menentukan lima standar pemanfaatan hasil penilaian 
sebagai berikut. 
1)   Pendidik mengklasifikasikan peserta didik berdasar tingkat 
ketuntasan pencapaian Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD). 
2) Pendidik menyampaikan balikan kepada peserta didik tentang tingkat 
capaian hasil belajar pada setiap KD disertai dengan rekomendasi 
tindak lanjut yang harus dilakukan. 
3) Bagi peserta didik yang belum mencapai standar ketuntasan, 
pendidik harus melakukan pembelajaran remidial agar setiap 
peserta didik dapat mencapai standar ketuntasan yang 
dipersyaratkan. 
4)   Kepada peserta didik yang telah mencapai standar ketuntatasan yang 
dipersyaratkan dan dianggap memiliki keunggulan, pendidik 
dapat memberikan layanan pengayaan. 
5) Pendidik menggunakan hasil penilaian untuk mengevaluasi 
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3. Penilaian Pembelajaran dalam KTSP 
 
a. Penilaian berbasis kelas 
Penilaian berbasis kelas (PBK) adalah penilaian yang dilakukan oleh 
guru dalam  rangka proses  pembelajaran. PBK merupakan proses 
pengumpulan dan penggunaan informasi hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan  oleh guru  untuk  menetapkan tingkat  pencapaian 
dan penguasaan  peserta didik terhadap tujuan pendidikan  (standar 
komptensi, komptensi dasar,  dan indikator pencapaian hasil 
belajar).  Penilaian  berbasis  kelas, dilakukan  baik dalam  bentuk 
tes tertulis, kinerja/penampilan, penugasan (project), hasil karya 
(product), maupun pengumpulan kerja siswa  (portofolio). Dalam 
praktiknya, penilaian PBK harus memperhatikan tiga ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik (Muslich, 2007). 
b. Penilaian kinerja  (performance) 
Penilaian kinerja  adalah  penilaian  berdasarkan hasil pengamatan 
penilaian terhadap aktivitas siswa  sebagaimana yang  terjadi. 
Penilaian kinerja  biasanya digunakan untuk  menilai  kemampuan 
siswa dalam  berpidato, pembacaan puisi,  diskusi, pemecahan 
masalah, partisipasi siswa dalam berdiskusi, memainkan alat musik, 
olahraga, dan lain-lain  (Muslich, 2007). 
c. Penilaian penugasan (proyek) 
Penilaian penugasan proyek merupakan penilaian untuk 
mendapatkan gambaran  kemampuan menyeluruh/umum  secara 
kontekstual, mengenai kemampuan siswa dalam  menerapkan 
konsep dan pemahaman mata pelajaran tertentu (Muslich, 2007). 
d. Penilaian hasil kerja (produk) 
Penilaian hasil kerja atau produk merupakan penilaian kepada siswa 
dalam mengontrol  proses dan memanfaatkan/menggunakan bahan 
untuk menghasilkan sesuatu, kerja praktik atau kualitas estetis dari 
sesuatu  yang mereka produksi  (Muslich, 2007). 
e. Penilaian tes tertulis 
Penilaian secara tertulis dilakukan dengan car a tertulis. Tes tertulis 
merupakan tes dimana soal dan jawabannya yang diberikan kepada 
peserta didik dalam bentuk  tertulis (Muslich, 2007). 
 
 





f. Penilaian Portofolio 
Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja siswa/suatu koleksi pribadi 
hasil pekerjaan seseorang siswa (bersifat individual) yang 
menggambarkan (merefleksikan) taraf pencapaian, kegiatan belajar, 
kekuatan, dan pekerjaan terbaik siswa. Hasil kerja tersebut sering disebut 
artefak. Artefak-artefak dihasilkan dari pengalaman belajar/ proses 
pembelajaran siswa dalam periode tertentu (Muslich, 2007). 
g. Penilaian sikap 
Penilaian sikap merupakan penilaian terhadap perilaku dan 
keyakinan siswa terhadap suatu objek, fenomena/masalah. Secara umum, 
penilaian sikap dalam berbagai mata pelajaran dapat dilakukan 
berkaitan dengan berbagai objek sikap yang terdiri atas (1) sikap 
terhadap mata pelajaran, (2) sikap guru terhadap mata pelajaran, (3) sikap 
terhadap proses pembelajaran, dan lain-lain. Penilaian ini dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu (1) observasi perilaku, misalnya 
tentang kerja sama, inisiatif, perhatian (2) pertanyaan langsung, misalnya 
tanggapan terhadap tata tertib sekolah yang baru, (3) laporan pribadi, 
misalnya menulis tentang ―Indahnya Kebersamaan‖ (Salamah, 2018). 
h. Penilaian diri (self assessment) 
Penilaian diri di tingkat kelas atau Classroom Self Assessment 
(CSA) adalah penilaian yang dilakukan sendiri oleh guru atau siswa 
yang bersangkutan untuk kepentingan pengelolaan kegiatan 
belajar mengajar (KBM) di tingkat kelas (Salamah, 2018). 
 
4. Penilaian Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
 
a. Macam-macam penilaian 
Terdapat beberapa macam penilaian yang disebutkan dalam 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, sebagai berikut. 
1)   Penilaian otentik 
Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), 
proses,dan keluaran (output) pembelajaran. 
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2) Penilaian diri 
Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh 
peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi 
relatifnya dengan  kriteria  yang telah ditetapkan. 
3) Penilaian berbasis  portofolio 
Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang 
dilaksanakan untuk menilai keseluruhan entitas  proses belajar 
peserta didik  termasuk  penugasan perseorangan dan/atau 
kelompok di dalam dan/atau di luar kelas khususnya pada 
sikap/perilaku dan keterampilan. 
4) Ulangan 
Ulangan merupakan proses yang dilakukan  untuk  mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik  secara  berkelanjutan 
dalam  proses  pembelajaran untuk  memantau kemajuan  dan 
perbaikan  hasil belajar peserta didik. 
5) Ulangan harian 
Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan  secara 
periodik untuk menilai  kompetensi peserta didik setelah 
menyelesaikan satu  Kompetensi  Dasar (KD)  atau lebih. 
6) Ulangan tengah  semester 
Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh  pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik setelah  melaksanakan 8 - 9 minggu kegiatan 
pembelajaran. Cakupan  ulangan  tengah  semester meliputi 
seluruh  indikator  yang merepresentasikan seluruh KD  pada 
periode tersebut. 
7) Ulangan akhir semester 
Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 
didik di akhir semester. Cakupan ulangan meliputi  seluruh 
indikator  yang merepresentasikan semua  KD  pada semester 
tersebut. 
8) Ujian tingkat  kompetensi 
Ujian  Tingkat  Kompetensi yang  selanjutnya disebut UTK 
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan  oleh satuan 
 
 





pendidikan untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. 
Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang 
merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi 
tersebut. 
9)   Ujian mutu pendidikan kompetensi 
Ujian mutu tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut 
UMTK merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. 
Cakupan UMTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang 
merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi 
tersebut. 
10) Ujian Nasional 
Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan 
kegiatan pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai 
peserta didik dalam rangka menilai pencapaian Standar 
Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional. Ujian 
Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian 
kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan 
oleh satuan pendidikan. 
b. Teknik penilaian 
Penilaian dilakukan dalam berbagai teknik untuk semua 
kompetensi dasar yang dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
1)   Sikap 
Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antarteman, jurnal selama proses pembelajaran 
berlangsung, dan tidak hanya di dalam kelas. 
a)   Observasi 
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 
secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, dengan 
menggunakan format observasi yang berisi sejumlah 
indikator perilaku yang diamati. Hal ini dilakukan saat 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
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b) Penilaian diri 
Penilaian diri adalah teknik penilaian sikap, pengetahuan, 
dan  keterampilan yang  dilakukan sendiri sebelum 
ulangan oleh peserta didik secara reflektif. Penilaian diri 
merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk  mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen 
yang digunakan berupa lembar penilaian diri (Kemdikbud, 
2014). 
c) Penilaian antarteman 
Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian dengan 
cara meminta peserta  didik untuk  saling menilai  terkait 
dengan sikap  dan  perilaku keseharian peserta didik. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian 
antarpeserta didik. Penilaian ini dilakukan secara berkala 
setelah  proses pembelajaran (Ahmadi  & Amri, 2014). 
d) Jurnal catatan  guru 
Jurnal Pendidik adalah instrumen penilaian yang digunakan 
untuk menghimpun catatan pendidik di dalam dan di luar 
kelas  yang  berisi  informasi hasil  pengamatan tentang 
kekuatan  dan kelemahan peserta didik yang berkaitan 
dengan  sikap dan perilaku. Jurnal  bisa dikatakan  sebagai 
catatan yang berkesinambungan dari  hasil  observasi 
(Kemdikbud,  2014). 
2) Pengetahuan 
a) Tes tulis 
Tes tulis  adalah  tes  yang  soal  dan  jawabannya  tertulis 
berupa  pilihan  ganda,  isian,  benar-salah, menjodohkan, 
dan uraian. 
b) Tes lisan 
Tes lisan  berupa  pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
guru secara lisan dan peserta didik merespons pertanyaan 
tersebut secara lisan juga sehingga  menumbuhkan sikap 
berani  berpendapat. Jawaban  dapat  berupa  kata,  frase, 
kalimat maupun paragraf. 
 
 





c)   Penugasan 
Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang 
dapat berupa pekerjaan rumah baik secara individu ataupun 
kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya (Munardi & 
Rahmawati, 2013). 
3) Keterampilan 
a)   Kinerja atau performance 
Kinerja merupakan suatu penilaian yang meminta peserta didik 
untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 
sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan. Misalnya, memainkan alat 
musik, menggunakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, 
menari, dan sebagainya (Kemdikbud, 2014). 
b)   Projek 
Projek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas 
yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 
Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, 
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan 
penyajian data. Penilaian projek dapat digunakan untuk 
mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, 
kemampuan melakukan penyelidikan dan kemampuan 
menginformasikan peserta didik pada muatan tertentu secara 
jelas (Kemdikbud, 2014). 
Pada penilaian projek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu: 
(1)  Kemampuan pengelolaan 
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari 
informasi dan mengelola waktu pengumpulan data, serta 
penulisan laporan. 
(2) Relevansi 
Kesesuaian tugas projek dengan muatan mata pelajaran, 
dengan mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan dalam pembelajaran. 
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(3)  Keaslian 
Projek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi  guru berupa 
petunjuk  dan dukungan terhadap projek peserta didik. 
c. Portofolio 
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik 
secara individu pada satu periode untuk suatu subtema. Akhir suatu 
periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan 
peserta  didik. Berkaitan dengan  tujuan  penilaian  portofolio,  tiap 
item  dalam  portofolio  harus  memiliki  suatu  nilai atau  kegunaan 
bagi peserta  didik dan bagi orang yang mengamatinya. Guru dan 
peserta didik harus sama-sama memahami maksud, mengapa suatu 
item  (artefak) dimasukkan kedalam koleksi portofolio. Selain itu, 
sangat  diperlukan komentar  dan refleksi  baik dari guru  ataupun 
pengamat  tertentu yang memiliki keterkaitan dengan artefak yang 
dikoleksi  (Muslich, 2007). 
Berdasarkan  informasi  perkembangan kemampuan peserta  didik 
yang dibuat  oleh guru  bersama  peserta  didik yang bersangkutan, 
dapat dilakukan perbaikan secara terus-menerus. Dengan demikian 
portofolio dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan belajar 
peserta  didik melalui  karyanya. Adapun  karya peserta  didik yang 
dapat dijadikan  dokumen portofolio,  antara  lain: karangan,  puisi, 
surat,  gambar/lukisan, komposisi  musik. 
Dalam kurikulum  2013, dokumen portofolio  dapat dipergunakan 
sebagai  salah  satu  bahan  penilaian   untuk  aspek  keterampilan. 
Hasil penilaian  portofolio bersama dengan  penilaian  yang lain 
dipertimbangkan untuk pengisian rapor/laporan penilaian 
kompetensi peserta didik. Penilaian portofolio merupakan penilaian 
berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang 
menunjukkan perkembangan kemampuan  peserta didik dalam satu 
periode  tertentu. Informasi  tersebut dapat  berupa  karya peserta 
didik dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh peserta 
didik  (Kemdikbud, 2014). 
 
 





5. Model Penilaian Pembelajaran 
 
a. Penilaian aspek sikap 
Dalam ranah sikap, terdapat lima jenjang proses berpikir, yaitu (1) 
menerima dan memperhatikan, (2) merespons/menanggapi, (3) 
menilai/menghargai, (4) mengorganisasikan/mengelola, (5) berkarakter 
(Kunandar, 2013). 
Penilaian sikap dilakukan melalui kegiatan observasi, penilaian diri, 
penilaian antarteman, dan jurnal. 
1)   Observasi 
Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah pedoman 
observasi yang berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 
yang disertai rubrik. Daftar cek digunakan untuk mengamati ada 
tidaknya suatu sikap atau perilaku. Sedangkan skala penilaian 
menentukan posisi sikap atau perilaku peserta didik dalam suatu 
rentangan sikap. Pedoman observasi secara umum memuat 
pernyataan sikap atau perilaku yang diamati dan hasil pengamatan 
sikap atau perilaku sesuai kenyataan. Pernyataan memuat sikap 
atau perilaku yang positif atau negatif sesuai indikator penjabaran 
sikap dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar. Rentang skala 
hasil pengamatan antara lain berupa berikut ini (Kurinasih & Sani, 
2014). 
a) Selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah b)
 Sangat baik, baik, cukup, perlu bimbingan c)
 Sangat baik, baik, cukup, perlu bimbingan 
Pedoman observasi dilengkapi juga dengan rubrik dan petunjuk 
penskoran. Rubrik memuat petunjuk/uraian dalam penilaian skala 
atau daftar cek, sedangkan petunjuk penskoran memuat cara 
memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir. 
2)   Penilaian diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam 
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar penilaian diri (Mulyasa, 2013). 
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3)    Penilaian antarteman 
Penilaian  antarteman merupakan teknik  penilaian dengan 
cara  meminta peserta didik  untuk  saling  menilai  terhadap 
sikap  dan  perilaku  keseharian antarteman. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta  didik. 
Penilaian antarteman paling baik dilakukan  pada saat peserta 
didik melakukan  kegiatan berkelompok. 
4)   Jurnal  guru 
Jurnal  guru  merupakan catatan pendidik di  dalam  dan  di 
luar  kelas  yang  berisi  informasi hasil  pengamatan tentang 
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan  dengan 
sikap dan perilaku. Jurnal  bisa dikatakan sebagai catatan  yang 
berkesinambungan dari hasil observasi  (Kemdikbud, 2014). 
b. Penilaian aspek pengetahuan 
Teknik  kompetensi pengetahuan atau  kognitif  adalah  penilaian 
yang dilakukan  guru  untuk  mengukur tingkat  pencapaian atau 
penugasan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi 
ingatan/hafalan, pemahaman, penerapan/aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Dalam kurikulum  2013, kompetensi pengetahuan 
menjadi kompetensi inti dengan kode kompetensi inti 3 (KI 3). 
Kompetensi  pengetahuan merefleksikan  konsep-konsep keilmuan 
yang  harus  dikuasai   oleh  peserta didik  malalui  proses  belajar 
mengajar  (Kunandar, 2013). 
KI 3 yaitu: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar,  melihat,  membaca)  dan  menanya  berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan  benda-benda yang  dijumpainya di  rumah dan  di  sekolah 
(Kemdikbud,  2014). 
Jenis penilaian dalam aspek pengetahuan dapat berupa berikut ini. 
1)   Tes tertulis 
Tes tertulis yang  digunakan guru  banyak  fariasinya yang 
mana  digunakan untuk   mengukur pencapaian kompetensi 
pengetahuan (kognitif)  peserta didik, tes tertulis terdiri  atas: 
soal  pilihan  ganda,  isian,  jawaban  singkat  (pendek), benar 
salah, penjodohan, dan uraian  (Trianto, 2011). 
 
 





2)   Tes lisan 
Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunkan mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif) dimana 
guru memberikan pertanyaan langsung kepada peserta didik secara 
verbal (lisan) dan ditanggapi peserta didik secara langsung dengan 
menggunakan bahasa verbal (lisan). 
3)   Penugasan/Proyek 
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/ proyek yang 
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas (Hidayat, 2013). 
c. Penilaian aspek psikomotorik/keterampilan 
Dalam ranah keterampilan terdapat, lima jenjang proses berpikir, yakni 
sebagai berikut (Kunandar, 2013). 
1)   Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau 
diperhatikan sebelumnya. Contoh: seorang peserta didik dapat 
memukul bola dengan tepat. 
2)   Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang 
belum pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau 
petunjuk saja. 
3)   Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat 
sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat. 
4)  Artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan yang kompleks 
dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan sesuatu yang utuh. 
5) Naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan secara reflek. 
Guru menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 
berupa (1) kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu menggunakan tes praktik 
(unjuk kerja) dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan, (2) 
proyek, dengan menggunakan intrumen lembar penilaian dokumen 
laporan proyek, (3) penilaian portofolio, dengan menggunakan 
instrumen lembar penilaian produk dengan 
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menggunakan instrumen lembar penilaian produk.  Biasanya guru 
mengguanakan check list atau skala penilaian  (Prastowo,  2013). 
 
C.  Evaluasi Program Pembelajaran 
 
1.  Tujuan dan Manfaat Evaluasi Pembelajaran 
 
Pembelajaran sebagai suatu  program  bertujuan untuk  mengetahui 
pencapaian tujuan program dengan langkah mengetahui keterlaksanaan 
kegiatan program (Arikunto &Jabar, 2008). Menurut Gunawan  (2011), 
tujuan  evaluasi adalah untuk  memperoleh informasi  yang akurat  dan 
objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses 
pelaksanaan program, dampak/hasil  yang  dicapai,  efisiensi, serta 
pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, 
yaitu  untuk   mengambil keputusan apakah  dilanjutkan, diperbaiki, 
atau  dihentikan. Selain  itu,  juga dipergunakan untuk kepentingan 
penyusunan program berikutnya  maupun penyusunan kebijakan yang 
terkait dengan  program. 
Secara lebih  rind, Roswati  (via Munthe,  2015)  mengemukakan 
tujuan  evaluasi program sebagai berikut. 
a. Menjawab  pertanyaan-pertanyaan tentang tindak  lanjut  suatu 
program di masa depan. 
b.  Penundaan  pengambilan keputusan. 
c. Penggeseran  tanggung  jawab. 
d.  Pembenaran/justifikasi program. 
e. Memenuhi  kebutuhan akreditasi. 
f. Laporan akuntansi untuk  pendanaan. 
g. Menjawab atas   permintaan  pemberi  tugas, informasi yang 
diperlukan. 
h.  Membantu staf mengembangkan program. 
i. Mempelajari dampak/akibat yang tidak sesuai dengan  rencana. 
j. Mengadakan usaha perbaikan  bagi program yang sedang berjalan. 
k. Menilai manfaat dari program yang sedang berjalan. 
1. Memberikan  masukan  bagi program  baru. 
 
 





Dari tujuan itu, manfaat dari evaluasi program menurut Roswati 
(via Munthe, 2015) sebagai berikut. 
a. Memberikan masukan apakah suatu program dihentikan atau 
diteruskan. 
b.   Memberitahukan prosedur mana yang perlu diperbaiki. 
c.    Memberitahukan strategi atau teknik yang perlu dihilangkan/ 
diganti. 
d. Memberikan masukan apakah program yang sama dapat diterapkan di 
tempat lain. 
e.    Memberikan masukan dana harus dialokasikan ke mana. 
f. Memberikan masukan apakah teori/pendekatan tentang program dapat 
diterima/ditolak. 
 
2.  Model-model Evaluasi Pembelajaran 
 
Ada banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli yang dapat 
dipakai dalam mengevaluasi program pembelajaran. Menurut Arikunto & 
Jabar (2008), meskipun terdapat perbedaan pendapat tentang model-model 
evaluasi, namun maksudnya sama, yaitu kegiatan pengumpulan data yang 
berkaitan dengan objek yang dievaluasi sebagai bahan bagi pengambilan 
keputusan dalam menentukan tindak lanjut suatu program. 
Model evaluasi yang populer dan sering dipakai sebagai strategi atau 
pedoman kerja dalam pelaksanaan evaluasi program pembelajaran berikut ini. 
a.    Evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, and Product) 
Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, and Product) 
pertama kali dikemukakan oleh Stufflebeam tahun 1965 sebagai hasil 
usahanya mengevaluasi ESEA (The Elementary and Secondary Education 
Act). Konsep tersebut ditawarkan Stufflebeam dengan pandangan bahwa 
tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan, tetapi untuk 
memperbaiki (Darodjat & Wahyudhiana, 2015). Hal ini dipertegas 
oleh Madaus, Stufflebeam, & Scriven (1993) yang mengemukakan 
bahwa the CIPP approach is based on the view that the most 
important purpose of evaluation is not to prove but to improve, 
‗pendekatan CIPP didasarkan pada pandangan bahwa tujuan paling 
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penting  dari evaluasi bukan untuk  membuktikan, tetapi  untuk 
meningkatkan'. 
Evaluasi model CIPP dapat diterapkan dalam  berbagai  bidang, 
termasuk pendidikan. Dalam bidang pendidikan, Stufflebeam  (via 
Gunawan,  2011)  menggolongkan sistem  pendidikan atas  empat 
dimensi,  yaitu context,  input, process, dan  product, sehingga  model 
evaluasi yang ditawarkan diberi nama CIPP model yang merupakan 
singkatan  ke empat dimensi  tersebut. 
Sudjana & Ibrahim  (2004) memberikan tafsir dari masing-masing 
dimensi  tersebut dengan  makna berikut ini. 
1)    Context,  merupakan situasi  atau latar  belakang yang 
memengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi  pendidikan yang 
akan dikembangkan dalam sistem  yang bersangkutan, situasi 
ini merupakan faktor  eksternal, seperti misalnya  masalah 
pendidikan yang dirasakan, keadaan  ekonomi  negara,  dan 
pandangan hidup masyarakat. 
2)    Input, menyangkut  sarana, modal, bahan, dan rencana strategi 
yang ditetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan, komponen 
input  meliputi  siswa, guru, desain,  saran, dan fasilitas. 
3)    Process, merupakan pelaksanaan strategi dan  penggunaan 
sarana, modal, dan  bahan di dalam kegiatan nyata di 
lapangan,  komponen proses meliputi  kegiatan pembelajaran, 
pembimbingan, dan pelatihan. 
4)    Product, merupakanhasil yangdicapai baik selamamaupun pada 
akhir  pengembangan sistem  pendidikan  yang bersangkutan, 
komponen produk  meliputi  pengetahuan, kemampuan, dan 
sikap (siswa dan lulusan). 
Aspek yang dievaluasi  dan prosedur  pelaksanaan  evaluasi model 
CIPP menurut Stufflebeam  (via Oliva, 1992) seperti  pada Tabel3. 
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Kemudian, makna evaluasi product diperluas menjadi impact 
evaluation (eval uasi  pengaruh), effectiveness evaluation (eval uasi 
keefektifan),  sustainability evaluation (evaluasi keberlanjutan), dan 
transportability evaluation (evaluasi transformasi) (Stufflebeam  via 
Gunawan,  2011). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 
evaluasi produk merupakan penilaian yang  dilakukan untuk 
mengukur keberhasilan dalam  pencapaian tujuan yang  telah 
ditetapkan. Data yang dihasilkan  akan sangat menentukan apakah 
program  diteruskan, dimodifikasi, atau  dihentikan. Model CIPP 
saat  ini  disempurnakan dengan satu  komponen 0,  singkatan 
dari "outcome", sehingga  menjadi  model  CIPPO. Bila model  CIPP 
berhenti  pada mengukur "output", sedangkan CIPPO sampai pada 
implementasi dari "output" (Darodjat  & Wahyudhiana, 2015). 
Dibandingkan dengan model-model evaluasi yang lain, model CIPP 
memiliki  beberapa  kelebihan,  yaitu  lebih  komprehensif karena 
objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata, tetapi juga mencakup 
konteks, masukan ("input"), proses, maupun  hasil. Selain memiliki 
kelebihan, model CIPP juga memiliki keterbatasan pada penerapan 
model ini dalam bidang program pembelajaran di kelas karena perlu 
disesuaikan atau  modifikasi  agar dapat  terlaksana dengan  baik. 
Untuk mengukur  konteks, masukan  maupun hasil dalam arti yang 
luas  banyak melibatkan pihak, membutuhkan dana  yang banyak 
dan waktu yang lama (Darodjat  & Wahyudhiana, 2015). 
b. Evaluasi model Stake (Model Couintenance) 
Stake  menekankan adanya  dua  dasar  kegiatan  dalam  evaluasi, 
yaitu  description  (deskripsi)  dan  judgement (pertimbangan), serta 
membedakan adanya tiga tahap dalam program pendidikan, yaitu: 
(a) antecedent (program pendahulu/masukan/context); (b) transaction 
(transaksi/kejadian/process); dan (c) outcomes (hasil/result). Stake 
berpendapat menilai suatu  program  pendidikan harus melakukan 
perbandingan yang relatif antara  program satu dan program yang 
lain, atau perbandingan yang absolut yaitu membandingkan suatu 
program dengan  standar  tertentu (Tayibnapis, 2000). 
 
 





Penekanan yang umum atau hal yang penting dalam model ini adalah 
bahwa evaluator yang membuat penilaian tentang program yang 
dievaluasi. Lebih lanjut, Stake menyatakan bahwa description di satu 
pihak berbeda dengan judgement di lain pihak (Tayibnapis, 
2000). Dalam model ini, data antecendent (masukan), transaction 
(proses), dan outcomes (hasil) dibandingkan tidak hanya untuk 
menentukan apakah ada perbedaan antara tujuan dan keadaan yang 
sebenarnya, tetapi juga dibandingkan dengan standar yang absolut untuk 
menilai manfaat program (Gunawan, 2011). 
c. Evaluasi model Kirkpatrick (―Kirkpatrick Four Levels Evaluation 
Model‖) 
Evaluasi terhadap keefektifan program pembelajaran menurut 
Kirkpatrick (1998) mencakup empat level evaluasi, yaitu level 
1 ―reaction‖, level 2 ―learning‖, level 3 ―behavior‖, dan level 4 
―result‖. 
1)   Evaluasi Reaksi (Evaluating Reaction) 
Mengevaluasi terhadap reaksi peserta didik (siswa) berarti 
mengukur kepuasan siswa (customer satisfaction). Program 
pembelajaran dianggap efektif apabila proses pembelajaran dirasa 
menyenangkan dan memuaskan bagi peserta didik sehingga 
mereka tertarik dan termotivasi untuk belajar dan berlatih. Dengan 
kata lain, peserta didik akan termotivasi apabila proses 
pembelajaran berjalan secara memuaskan bagi peserta didik yang 
pada akhirnya akan memunculkan reaksi dari peserta didik yang 
menyenangkan. Sebaliknya apabila peserta didik tidak merasa puas 
terhadap proses pembelajaran yang diikutinya maka mereka tidak 
akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran lebih lanjut. 
Hal ini dipertegas oleh Partner (via Gunawan, 2011) 
mengemukakan bahwa the interest, attention and motivation of the 
participants are critical to the success of any training program, 
people learn better when they react positively to the learning 
environment. Disimpulkan bahwa keberhasilan proses kegiatan 
pembelajaran tidak terlepas dari minat, perhatian, dan motivasi peserta 
didik dalam mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran. Orang akan 
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belajar lebih baik manakala mereka memberi reaksi positif 
terhadap lingkungan belajar. 
Kepuasan  peserta didik  dapat  dikaji  dari  beberapa aspek, 
yaitu materi yang diberikan, fasilitas yang tersedia, strategi 
penyampaian materi yang digunakan oleh  guru, media 
pembelajaran yang tersedia, dan jadwal kegiatan pembelajaran. 
Mengukur  reaksi dapat dilakukan  dengan  reaction sheet dalam 
bentuk angket sehingga lebih mudah dan  lebih efektif 
(Gunawan, 2011). 
2) Evaluasi Belajar (Evaluating Learning) 
Kirkpatrick (1998) mengemukakan learning can be defined as the 
extend to which participants change attitudes, improving knowledge, 
and/or increase skill as a result of attending the program. Terdapat 
tigahal  yang dapat guru ajarkan dalam program pembelajaran, 
yaitu pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Peserta didik 
dikatakan  telah belajar apabila pada dirinya telah mengalami 
perubahan sikap, perbaikan pengetahuan, maupun peningkatan 
keteram pilan. 
Untuk mengukur  keefektifan program pembelajaran, ketiga 
aspek tersebut perlu untuk  diukur. Tanpa adanya perubahan 
sikap, peningkatan pengetahuan, maupun perbaikan 
keterampilan pada peserta didik maka program dapat dikatakan 
gagal.  Penilaian evaluating learning ini  ada  yang  menyebut 
dengan penilaian hasil   (output)  belajar.  Oleh  karena itu, 
dalam pengukuran hasil belajar (learning measurement) berarti 
penentuan satu atau lebih hal berikut, yakni (1) pengetahuan 
yang telah dipelajari; (2) perubahan sikap; dan (3) keterampilan 
yang telah dikembangkan atau diperbaiki  (Gunawan, 2011). 
3) Evaluasi Tingkah Laku (Evaluating Behavior) 
Evaluasi pada level ke 3 (evaluasi tingkah  laku)  ini berbeda 
dengan  evaluasi  terhadap sikap  pada  level  ke-2.  Penilaian 
sikap pada evaluasi level 2 difokuskan  pada perubahan sikap 
yang terjadi pada saat  kegiatan pembelajaran dilakukan 
sehingga lebih bersifat internal, sedangkan penilaian  tingkah 
laku difokuskan  pada perubahan tingkah laku setelah  peserta 
 
 





didik berada di masyarakat. Apakah perubahan sikap yang telah 
terjadi setelah mengikuti pembelajaran juga akan 
diimplementasikan setelah peserta didik kembali berada di tengah-
tengah masyarakat, sehingga penilaian tingkah laku ini lebih bersifat 
eksternal (Gunawan, 2011). 
Perubahan perilaku apa yang terjadi di masyarakat setelah 
peserta didik mengikuti program pembelajaran. Dengan kata lain 
yang perlu dinilai adalah apakah peserta didik merasa senang 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dan kembali ke 
masyarakat? Bagaimana peserta didik dapat mentransfer 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh selama 
kegiatan pembelajaran untuk diimplementasikan di masyarakat? 
Karena yang dinilai adalah perubahan perilaku setelah kembali ke 
masyarakat, evaluasi level 3 ini dapat disebut sebagai evaluasi 
terhadap ―outcomes‖ dari kegiatan pembelajaran (Gunawan, 2011). 
4) Evaluasi Hasil (Evaluating Result) 
Evaluasi hasil dalam level ke-4 ini difokuskan pada hasil akhir (final 
result) yang terjadi karena peserta didik setelah mengikuti suatu 
program. Yang termasuk dalam kategori hasil akhir dari suatu 
program pembelajaran di antaranya adalah kenaikan 
produktivitas, peningkatan kualitas, penurunan biaya, 
penurunan kuantitas terjadinya kecelakaan kerja, penurunan 
―turnover‖ (pergantian), dan kenaikan keuntungan (Gunawan, 
2011). 
Beberapa program mempunyai tujuan meningkatkan moral kerja 
maupun membangun teamwork (tim kerja) yang lebih baik. 
Dengan kata lain, evaluasi terhadap impact program (pengaruh 
program). Tidak semua pengaruh dari sebuah program dapat 
diukur dan juga membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena 
itu, evaluasi level 4 ini lebih sulit dibandingkan dengan evaluasi 
pada level-level sebelumnya (Gunawan, 2011). 
d. Evaluasi Model Provus (Discrepancy Model) 
Kata ―discrepancy” berarti kesenjangan. Model ini menurut Madaus, 
Stufflebeam, & Scriven (1993) berangkat dari asumsi bahwa 
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untuk mengetahui kelayakan  suatu  program, evaluator dapat 
membandingkan antara  apa yang seharusnya diharapkan terjadi 
(standard) dengan apa yang sebenarnya terjadi (performance). Dengan 
membandingkan kedua hal tersebut, dapat diketahui  ada tidaknya 
kesenjangan (discrepancy), yaitu  standar  yang ditetapkan dengan 
kinerja yang sesungguhnya. 
Model  ini  dikembangkan oleh  Malcolm  Provus  yang  bertujuan 
untuk menganalisis suatu program apakah program tersebut layak 
diteruskan, ditingkatkan, atau dihentikan. Model ini menekankan 
pada terumuskannya standard, performance, dan  discrepancy secara 
rinci  dan  terukur. Evaluasi   program yang  dilaksanakan oleh 
evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang ada di setiap 
komponen program. Dengan adanya  penjabaran kesenjangan 
pada setiap komponen program, langkah-langkah perbaikan dapat 
dilakukan  secarajelas (Darodjat  & Wahyudhiana, 2015). 
e. Evaluasi Model Buisine 
Brinkerhoff (1983) mengemukakan tiga pendekatan evaluasi yang 
disusun  berdasarkan penggabungan elemen-elemen yang sama, 
yaitu sebagai berikut. 
1)    Fixed vs Emergent Evaluation Design 
Desain evaluasi yang baik ditentukan dan direncanakan 
secara sistematik sebelum implementasi dikerjakan. 
Desain dikembangkan berdasarkan tujuan  program disertai 
seperangkat pertanyaan yang akan dijawab dengan  informasi 
yang akan diperoleh dari sumber-sumber tertentu. Rencana 
analisis dibuat  sebelumnya yang pemakainya  akan menerima 
informasi  seperti yang telah ditentukan dalam tujuan. Desain 
ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang mungkin 
berubah. 
2)    Formative vs Sumative Evaluation 
Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang 
dapat  membantu memperbaiki program,  dilaksanakan pada 
saat implementasi program sedang berjalan. Fokus evaluasi 
berkisar pada kebutuhan yang telah dirumuskan oleh evaluator. 
Evaluasi sumatif  dilaksanakan untuk  menilai  manfaat  suatu 
program, dari  hasil  evaluasi  ini  dapat  ditentukan  apakah 
 
 





suatu program tertentu akan diteruskan atau dihentikan. Pada 
evaluasi sumatif difokuskan pada variabel yang dianggap penting 
bagi pembuat keputusan. Waktu pelaksanaan evaluasi sumatif pada 
akhir pelaksanaan program. 
3) Experimental & Quasi-Experimental Designs vs. Unobtrusive 
Inquiry Beberapa evaluasi memakai metodologi penelitian 
klasik. Dalam hal seperti ini subjek penelitian diacak, 
perlakuan 
diberikan dan pengukuran dampak dilakukan. Tujuan dari 
penelitian untuk menilai manfaat suatu program yang 
dicobakan. Apabila siswa atau program dipilih secara acak, maka 
generalisasi dibuat pada populasi yang agak lebih luas. Dalam 
beberapa hal intervensi tidak mungkin dilakukan atau tidak 
dikehendaki. Apabila proses sudah diperbaiki, evaluator harus 
melihat dokumen-dokumen, seperti mempelajari nilai tes atau 
menganalisis penelitian yang dilakukan dan sebagainya. Strategi 
pengumpulan data terutama menggunakan instrumen formal seperti 
tes, survei, kuesioner serta memakai metode penelitian yang 
terstandar. 
f. Congruence Model 
Dalam model ini, pendidikan sebagai suatu proses yang di 
dalamnya terdapat tiga hal, yaitu tujuan pendidikan, pengalaman 
belajar, dan penilaian terhadap hasil belajar. Kegiatan evaluasi 
dimaksudkan sebagai kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan- tujuan 
pendidikan telah dapat dicapai siswa dalam bentuk hasil belajar yang 
mereka perlihatkan pada akhir kegiatan pendidikan. Mengingat tujuan 
pendidikan mencerminkan perubahan-perubahan tingkah laku yang 
diinginkan pada anak didik, maka yang penting dalam proses evaluasi 
adalah memeriksa sejauh mana perubahan- perubahan tingkah laku yang 
diinginkan itu telah terjadi pada anak didik (Darodjat & Wahyudhiana, 
2015). 
Dengan diperolehnya informasi tentang pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah dicapai oleh siswa, baik secara individual 
maupun secara kelompok, dapat diambil keputusan tentang 
tindakan-tindakan apa yang perlu diambil. Tindak lanjut hasil evaluasi 
yang menyangkut kepentingan siswa tersebut, misalnya: memberikan 
layanan atau bimbingan untuk memperbaiki hasil yang 
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telah dicapai, memberikan pengayaan  materi,  dan merencanakan 
program lain bagi masing-masing siswa. Ditinjau dari kepentingan 
sistem pendidikan, hasil evaluasi dimaksudkan sebagai umpan balik 
untuk  kebutuhan memperbaiki bagian-bagian  sistem  yang masih 
lemah. Selain untuk  kepentingan bimbingan  siswa dan perbaikan 
sistem, evaluasi ini dimaksudkan pula untuk memberikan informasi 
kepada  pihak-pihak di  luar  pendidikan tentang sejauh mana 
tujuan-tujuan yang diinginkan itu telah dapat dicapai oleh sistem 
pendidikan yang ada (Sudjana & Ibrahim,  2004). 
Secara singkat dapat dikatakan  bahwa model evaluasi ini berusaha 
memeriksa persesuaian (congruence) antara tujuan-tujuan 
pendidikan yang diinginkan dengan hasil belajar yang telah dicapai 
(Darodjat  & Wahyudhiana, 2015). 
g. Illuminative Model 
Model illuminati[ ini lebih menekankan pada penilaian  kualitatif. 
Tujuan evaluasi model ini adalah mengadakan studi  yang cermat 
terhadap sistem maupun program yang  bersangkutan,  yang 
meliputi:  (1) bagaimana  implementasi program  di lapangan,  (2) 
bagaimana implementasi dipengaruhi oleh situasi  sekolah tempat 
program  yang bersangkutan dikembangkan, (3) apa kebaikan- 
kebaikan dan kelemahan-kelemahannya dan bagaimana  program 
tersebut memengaruhi  pengalamam-pengalaman belajar para siswa. 
Hasil evaluasi yang dilaporkan bersifat deskripsi  dan interpretasi, 
bukan pengukuran dan prediksi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 
evaluasi model yang keempat  ini lebih banyak menekankan pada 
penggunaan judgement (Darodjat  & Wahyudhiana, 2015). 
h. Model Logik (Logic Model) 
Model  logik  adalah  suatu  penggambaran program yang  logis 
dan tepat menurut kondisi tertentu dalam rangka memecahkan 
problem. Pada umumnya bentuk penggambaran menggunakan 
diagram  alur yang menjelaskan aktivitas  yang direncanakan dan 
"outcome" yang diharapkan dari  model  evaluasi  ini  (Darodjat  & 
Wahyudhiana, 2015). 
Kekhasan dari modellogik adalah penggunaan tabel dan grafik alir 
yang berisi "input", aktivitas, dan hasil. Sebagian besar menggunakan 
 
 





teks dan anak panah atau grafik untuk menggambarkan urutan 
aktivitas untuk menghasilkan perubahan, dan bagaimana aktivitas 
tersebut terhubung dengan hasil program yang diharapkan tercapai. 
Penyusunan model logik merupakan hal yang kompleks dan 
menyangkut satu dari tiga pendekatan, yaitu: pendekatan model 
(conceptual), pendekatan outcomes, dan pendekatan aktivitas (applied) 
atau merupakan campuran dari beberapa tipe (Darodjat 
& Wahyudhiana, 2015). 
Elemen model logik yang penting terdiri atas tiga bagian, yaitu: inputs, 
outputs (activities and participants or methodology), dan outcomes. 
Inputs berkaitan dengan sumber-sumber penting yang akan 
ditanamkan dalam program (what we invest), outputs berkaitan dengan 
aktivitas apa yang dijalankan (what we do, and who we reach), dan 
outcome berkaitan dengan pengaruh atau perubahan yang diinginkan 
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